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Kata Sambutan

NATAL telah tiba.
Aku telah 
mendengar 
malaikat 

bernyanyi: 
“Kemuliaan bagi Allah di tempat yang mahatinggi, 
dan damai sejahtera di bumi, di antara manusia 
yang berkenan kepada-Nya”(Luk 2:14).

Seruan surga yang membuat hati bertanya,
betapa berbeda kenyataan yang ada.
Dunia kian membara oleh perseteruan,
terbakar amarah dan kecurigaan di antara umat 
manusia.
Di manakah solidaritas dan kemanusiaan...,
di manakah belas kasih dan pengampunan...,
di manakah kedamaian dan kerukunan..., 
di antara manusia yang berkenan kepada-Nya???
Atau, masih adakah umat beriman yang berkenan 
kepada-Nya?

Kekerasan yang mengatasnamakan Allah 
cenderung mewabah. Bermacam bentuk dan wajah 
kekerasan mencabik-cabik citra Allah di dalam diri 
manusia dan alam. Aksi teror menginjak-injak nilai-
nilai kemanusiaan dan menyebarkan kemelaratan 
serta penderitaan. Banyak wajah beringas dengan 
bermantel atribut agama memamerkan kekerasan dan 
kekejaman dunia.

Di saat seperti ini, kita merayakan Natal. Ketika 
segala sesuatu rusak dan menggelapkan kehidupan, 
Allah di dalam diri Yesus Kristus mencari dan 
menemukan kita. Di dalam peristiwa Natal, kita 
bertemu dengan kelembutan dan belas kasih; kita 
bertemu dengan kepedulian dan pengorbanan demi 
kemanusiaan sebagai citra Allah.

Ketika dunia dan alam semesta terancam 
kehancuran, Allah melawat manusia dalam peristiwa 
Natal. Bumi pun merasakan sentuhan Tuhan sehingga 
kita diingatkan kembali bahwa alam ciptaan Allah 
adalah baik menurut pandangan Allah; semua ciptaan 
memperlihatkan gambaran dan citra-Nya.

Dalam peristiwa Natal, Allah memproklamirkan 
damai di bumi. Sungguh benarlah, bahwa peristiwa 

Sambutan Pastor 
Kepala Paroki 

RD F.X. Suherman

kelahiran Yesus ditandai dengan pernyataan 
kemuliaan Allah di surga dan damai di bumi bagi yang 
berkehendak baik, sebagaimana dikidungkan oleh 
para malaikat.  Kita percaya  dan yakin bahwa setiap 
upaya perdamaian mempunyai dasar yang kuat karena 
itu kehendak-Nya...!

Apakah aku sudah berusaha menjadi orang beriman 
yang berkenan kepada-Nya? Apakah warta Malaikat 
sungguh kuterima sebagai panggilan Tuhan bagi 
hidupku di dunia ini? Apakah hidupku sudah menjadi 
berkat, bukan sumber masalah bagi sesama? 

SELAMAT NATAL 25 Desember 2016 dan TAHUN 
BARU 2017. Semoga warta sukacita Natal tetap 
bergema dan menetap di hati kita, dan kita mendapat 
rahmat berlimpah karena berkenan kepada-Nya. 
Semoga Tahun Baru 2017 membawa semangat dan 
pengharapan baru dalam menjalani hidup ini ke depan 
dalam berkat kasih Tuhan. Damai dan kasih Tuhan 
senantiasa menyertai semua orang yang berkenan 
kepada-Nya. Berkat Tuhan selalu menyertai kita.
			 

RD FX. Suherman [Foto : Stefanie]
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kami berharap kegiatan-kegiatan yang kami susun 
dan laksanakan menjadi suatu kenyataan yang 
membahagiakan kita semua, seluruh umat Paroki 
Santo Thomas Rasul.  

Pada kesempatan ini tak lupa kami mengucapkan 
terima kasih atas bimbingan, dorongan, dan 
pengarahan yang diberikan oleh DPH, bidang-bidang, 
dan seksi-seksi, kepada Panitia Natal 2016 yang telah 
bekerjasama dengan baik dan bekerja keras penuh 

semangat. Juga kepada semua umat paroki 
yang turut ambil bagian atas keberhasilan 

kegiatan Natal ini.

Marilah kita renungkan misteri kelahiran 
Yesus Kristus Sang Penebus dalam 

kekudusan-Nya yang memberi harapan 
baru, memberi terang, sehingga hidup 

kita lebih
bermakna. 

Semoga kasih Yesus Kristus selalu 
beserta kita.

PUJI syukur kami 
ucapkan kepada Tuhan 
Yang Maha Pengasih 

bahwa Wilayah Stefanus menjadi pelaksana Panitia 
Natal 2016. Ucapan terima kasih kami sampaikan 
kepada Romo Suherman selaku Kepala Paroki Santo 
Thomas Rasul yang telah memberi kepercayaan 
kepada wilayah kami.

Semula kami merasakan begitu lambatnya gerak 
panitia dalam menyusun kegiatan-kegiatan Natal 
yang dituangkan ke dalam proposal. Berkali-kali 
proposal harus dikoreksi. Beberapa kegiatan 
ditiadakan dan dialihkan ke seksi paroki. 
Usaha ini merupakan penyederhanaan 
kegiatan Panitia Natal yang mulai tahun ini 
diberlakukan.

Kami menyadari, menjadi panitia 
merupakan momen yang penting 
untuk membangun kebersamaan dan 
kekeluargaan. Ini motto yang kami 
gunakan dalam menjalankan tugas-
tugas kepanitiaan karena sering 
terjadi gesekan-gesekan dalam 
perjalanannya. Dan ini menjadi 
suatu kehangatan yang kami 
rasakan dalam pelayanan 
kepada Gereja serta umat 
paroki. 

Karena 
sambutan 
ini kami 
sampaikan 
sebelum 
Natal, 
maka 

Sambutan Ketua 
Panitia Natal 2016 
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Sutarki Sutisna
Ketua Panitia Natal 2016
Wilayah Santo Stefanus

Paroki Santo Thomas Rasul

Sutarki Sutisna  [Foto : dok. pribadi]
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Salut untuk LDD
BRAVO buat MeRasul! 
Saya paling suka membaca artikel LDD pada edisi kemarin. Ada angin segar yang 
berbeda dari biasanya. Semoga MeRasul semakin dapat membuka wawasan kita, 
bahwa masih ada banyak tempat yang membutuhkan uluran tangan kita di Jakarta. 

Artikel ini membuka mata fisik dan mata hati kita. Agama, ras, dan suku melebur 
dalam kasih Yesus melalui pelayanan para laskar LDD. Saya ingin berbagi tentang 
apa yang saya ketahui dari mereka. Marsudi, Pras, Dian, dan Mbak Seti adalah orang-
orang sederhana  namun berjiwa mulia. Mereka  patut didukung baik secara moril 
maupun materiil. Jesus bless them! 

Hari gini sudah jarang sekali ada orang  yang  bersedia terjun langsung sebagai  
pekerja sosial. Mereka bekerja mulai dari perencanaan apa yang akan dilakukan 
sampai  pada pelaksanaannya. Mencari dana, mem-pick up barang-barang 
sumbangan, semuanya mereka kerjakan sendiri. HP mereka selalu on 24 jam! 

Bila terjadi  kebakaran, ada yang sakit  atau  keadaan darurat  apa aja, begitu 
ditelepon mereka langsung meluncur ke TKP.  Di Muara Angke sering sekali terjadi 
kebakaran. Walaupun terjadi pada tengah malam, mereka tetap pergi ke lokasi, 
bekerja membantu warga setempat, dan menghubungi donatur untuk meminta 
bantuan yang dibutuhkan. Benar-benar cocok bila sosok mereka diperumpamakan  
sebagai base camp pengungsi 7eleven  (karena 24 jam). Kalau tidak memiliki jiwa 
yang mulia, mana sanggup mereka bekerja seperti itu? 

Begitulah kehidupan Marsudi, Pras, dan kawan-kawannya. Saya sangat bangga  
bisa  mengenal mereka secara dekat. Sungguh salut, salut, dan salut !
Sering-seringlah MeRasul menghadirkan berita seperti ini. 

Sylvia Hendarto - Lingkungan Matius 3

Jawaban Redaksi 

Terima kasih atas sharing Ibu Sylvia. 
Semoga pengabdian mereka dapat 
menginspirasi kita semua untuk 
mengasihi sesama dan selalu 
membantu yang membutuhkan. 

Jawaban Redaksi :

Terima kasih banyak atas respons yang positif 
dari penyajian kami, serta doa yang tulus dari 
Ibu Yani untuk MeRasul.  Tuhan selalu bersama 
kita semua. 

Benar-benar Terharu dan Tersentuh...

DEAR Redaksi, 
Salut buat liputan MeRasul selama ini!  Angkat topi dan angkat jempol...     
Saya benar-benar terharu dan tersentuh, khususnya atas liputan “Tuhan, 
Di Manakah Engkau?”. 

Rubrik lain yang tak pernah  terlewatkan saya baca  adalah rubrik travel,  
karena saya bisa  ikut menikmati foto-foto indah tempat-tempat ziarah di 
dunia. Terima kasih yaaaa....

Semoga MeRasul makin jaya! Oya, proficiat buat MeRasul sebagai 
Majalah Terbaik KAJ 2016.  Ad Maiorem Dei Gloriam.

Yani Yasinta - Lingkungan Lukas 6

Jawaban Redaksi :
Terima kasih atas usulannya. Kami 
akan pikirkan bersama nanti dalam 
rapat redaksi. 

Berita Wilayah Setiap Edisi 

INI cuma sekadar usul (mungkin juga sudah pernah) : meliput kegiatan per wilayah, 
secara berurutan pada setiap edisi. Mungkin tidak semua lingkungan dalam  
wilayah  tersebut  yang ditampilkan; cukup satu atau dua saja yang bisa mewakili.

Agar umat bersemangat untuk terus menunggu terbitnya MeRasul edisi demi 
edisi, mungkin sebelumnya MeRasul bisa menginformasikan  terlebih dahulu, 
wilayah mana yang akan ditampilkan pada edisi berikutnya. Terima kasih. 

Utari - Lingkungan Theresia 1
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PEMBACA MeRasul  yang terkasih,
Tahun 2016 sudah berlalu.  Ada banyak peristiwa yang kita alami pada tahun lalu.  
Sudahkah kita  menetapkan suatu janji pada diri sendiri, apa  saja yang  hendak 
kita lakukan pada tahun 2017 ini?  Jelas, sesuatu hal yang harus lebih baik daripada 
tahun lalu. 

Sebagai sumber inspirasi keimanan kita, MeRasul menghadirkan  empat  tokoh  
umat  yang dinominasikan sebagai Pahlawan Kristiani, di Wisma Samadi Klender,  
pada 4 Desember 2016 lalu. Mereka berasal dari berbagai latar belakang. Ada 
yang bekerja sebagai penjual abu gosok,  seorang pewarta muda, seorang yang 
berkecimpung di dunia pendidikan, dan seorang pemrakarsa berdirinya program 
ASAK. 

“Asa dalam Asuhan ASAK” adalah judul  yang kami pilih sebagai Sajian Utama,  
dengan harapan dapat menggugah hati kita semua, bahwa sedikit kerelaan 
berbagi rezeki, berarti  memberi seberkas  harapan bagi masa depan anak-anak 
dari keluarga sederhana. 

Sekiranya penuturan  Ester Sulisetiowati,  pengakuan  anak-anak yang pernah 
menjadi peserta program ini, serta bagaimana rasanya menjadi orang tua asuh,  
dapat membuat kita mengenal lebih dekat dunia ASAK. 

Suguhan  liputan kami tentang  suasana perayaan  Natal dan Tahun Baru,  
mudah-mudahan dapat  berkenan di hati Pembaca semua.

Akhir kata, 
MeRasul mengucapkan Selamat Natal 2016  dan Tahun Baru 2017.
Semoga sukacita Natal tetap hadir di hati kita, melahirkan kebaikan cinta kasih  
nan tak kunjung padam,  dan menyambung  asa  tahun demi tahun  bahwa Tuhan 
selalu memberkati kita. Sinta

Tak Kunjung Padam
Moderator

RD Paulus Dwi Hardianto

Co-Moderator
RD Reynaldo Antoni Haryanto

Pendamping
Arito Maslim
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Pada MeRasul edisi 16 dalam Rubrik Mimbar Pewarta, Melinda bekerja selama 8 tahun di 
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Empat Tokoh yang dinominasikan sebagai Pahlawan Kristiani  - [Foto: Chris Maringka]
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MASIH ingat tentang Lembaga Daya 
Dharma-Keuskupan Agung Jakarta 
(LDD-KAJ)  dalam MeRasul edisi lalu?  
Lembaga itu  mempunyai satu biro 
yang bertugas khusus memperhatikan 
dan membantu anak-anak usia sekolah 
dari golongan sangat sederhana.

Gereja kita juga memiliki program 
yang sehaluan, khusus diperuntukkan 
bagi warga Sathora,  yaitu program Ayo 
Sekolah, Ayo Kuliah. Supaya praktis, kita  
singkat ASAK. Bolehlah kita berbangga 
karena ASAK lahir di paroki kita. Kini, 
program itu sudah diikuti oleh banyak 
paroki lain di KAJ. 

ASAK  diprakarsai oleh pasangan 
suami-istri Yanto Wibisono dan Wiwik 
Kriswianti. Kisah mereka telah dimuat 
dalam MeRasul edisi 15, Agustus 2016. 
Mari kita buka kembali edisi 15 tersebut, 
untuk mengingat-ingat. Sekarang, 
Bapak dan Ibu Yanto Wibisono telah 
pindah domisili ke Alam Sutera.  
Namun, karyanya tetap berlanjut di 
Paroki Sathora karena  diteruskan oleh 
Ester Sulisetiowati.  

Sebenarnya, Ester sudah pernah 
menulis tentang ASAK di buletin 
Jendela yang diterbitkan oleh Seksi 
Pendidikan Sathora.

Dalam artikel ini, penulis  akan 
bercerita dari sisi yang berbeda. Yaitu,  
apa  yang dialami  oleh Ester dan  
beberapa orang yang pernah terlibat 
di dalamnya. Bagaimana  peraturan 
yang harus dipatuhi bila seseorang 
membutuhkan bantuan ASAK?

“Anak yang  menjadi peserta ASAK 
di Sathora, nomor satu  harus disurvei 
dulu.  Tentu syarat yang paling utama, 
harus memiliki Kartu Keluarga dari 
Gereja. Kemudian, tim kita  mendatangi  
rumah anak itu.  Layakkah dia dibantu?” 

Ester melanjutkan, “Syarat Kedua, 
berapa besarnya bantuan yang bisa 
diberikan?” Bantuan ASAK terkecil 
Rp 100 ribu per bulan sebagai uang 
santunan untuk anak-anak SD Negeri, 
hingga  Rp 400 ribu per bulan untuk 
SPP sekolah Katolik atau swasta lainnya.  

“Biaya pendidikan itu cukup besar.  
Tidak hanya SPP saja, ada pula biaya  
rutin tahunan yang cukup berat bagi 
keluarga sederhana,  yaitu  uang buku 
dan uang kegiatan,” ungkap Ester.  

Melihat ketidaksanggupan para 

orang tua untuk menanggung  uang 
buku dan uang kegiatan,  maka ASAK  
juga membantu  biaya rutin tahunan 
ini. Secara insidentil, ASAK membantu 
pula  uang pangkal.  “Apabila anak 
bersekolah di sekolah Katolik,  ASAK 
bisa membantu hingga 30% uang 
kegiatan. Namun, bila anak bersekolah 
di sekolah non-Katolik,  ASAK hanya 
memberikan 15% saja,” papar Ester.  

Cukup panjang penjelasan rinci 
mengenai seluk-beluk bantuan dan 
donasi ASAK. Barangkali jika ada di 
antara Pembaca ingin tahu lebih jelas, 
dapat berkomunikasi  langsung dengan 
Ester. 

Keluarga anak harus juga 
berpartisipasi membayar. Karena jika 
100% ditanggung ASAK/donatur, 
anak malah tidak menghargai dan 
tidak bertanggung jawab untuk 
berprestasi. Bahkan orang tuanya 
pun kadangkala tidak merasa bahwa 
menyekolahkan anak itu sebenarnya 
merupakan tanggung jawabnya. Jadi, 
orang tua harus membayar dengan 
persentase tertentu sesuai dengan 
kemampuannya, sementara sebagian 
didapat dari bantuan ASAK.

Yang paling besar defisitnya adalah 
program Ayo Kuliah, karena biaya 
belajar di universitas memang sangat 
mahal. Bayangkan, santunan yang 
diterima dari donatur Rp 2,4 juta 
untuk satu semester atau enam bulan. 
Sedangkan uang kuliah di universitas  
manapun, bisa menelan biaya belasan 
juta rupiah.  

Universitas Bina Nusantara (Binus) 

-- bekerjasama dengan ASAK dengan 
syarat-syarat tertentu-- bersedia 
membebaskan biaya BP3.  Itu saja uang 
kuliahnya masih mencapai angka yang 
jauh di atas Rp 2,4 juta.  (Catatan : Binus 
adalah universitas yang paling banyak 
memberikan keringanan biaya bagi 
anak-anak peserta ASAK. Saat ini, ada 
sekitar 15 pelajar ASAK Sathora yang 
dibantu Binus.)

Pilihan universitas tidak ditentukan 
oleh ASAK; tergantung pada pilihan 
dan kemampuan anak ASAK, baik 
kemampuan akademis maupun 
ekonomi.  Prinsip ASAK adalah 
berusaha agar bisa menyantuni 
sebanyak mungkin anak. Lebih baik 
memberikan bantuan yang tidak terlalu 
besar pada tiap anak, tetapi jumlah 
penerimanya lebih banyak. Dengan 
demikian, akan ada semakin banyak 
anak yang bisa membantu keluarganya 
mencapai kesejahteraan yang lebih 
baik.  Oleh karena itu bila ada anak  
yang ingin belajar di universitas yang 
mahal, padahal orang tuanya hanya 
dapat membayar sedikit, akan sangat 
dipertimbangkan.  

Budget ASAK terbatas. Menyantuni 
satu anak yang menghabiskan  biaya 
tinggi sekali berarti menghapus 
kesempatan beberapa anak lainnya 
untuk melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi.  Lain perkara, jika anak tersebut 
mendapatkan beasiswa.  Jadi, uang 
kuliahnya menjadi sangat ringan. Saat 
ini, ada dua anak kuliah di Universitas 
Tarumanegara dengan bantuan ASAK.  

Pembiayaan ASAK selama ini 

Edufair ASAK 2015 - [Foto : dok. pribadi]
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diperoleh dari donatur  rutin maupun 
non-rutin.  Orang yang bersedia 
menjadi donatur rutin,  diharapkan  
dapat  berkomitmen memberi santunan 
selama minimal  satu tahun. Sebelum 
mulai memberikan santunan, donatur 
melihat profil anak yang akan menjadi 
anak santunnya agar mereka tahu 
kepada siapakah dana tersebut akan 
disalurkan. Tetapi, keluarga si anak tidak  
tahu siapakah calon orang tua asuhnya.

Sebagai wujud tanggung jawab, anak 
yang disantuni harus menyerahkan 
rapornya setiap semester. Bila nilai 
rapor tidak memuaskan, anak didekati 
dan dibantu terlebih dahulu. Ia masih 
diberi kesempatan pada semester 
berikutnya untuk berusaha lebih baik. 
Akan tetapi bila ternyata si anak tidak 
memperlihatkan kemajuan, bantuan itu 
akan ditinjau ulang.

“Ya tidak enak dong kepada 
donaturnya,” kata Ester.   Pada beberapa 
kasus, bantuan dihentikan karena anak 
tidak menunjukkan keseriusan belajar. 
Misalnya, terlambat mengikuti ujian, 
absensi yang tidak memenuhi syarat 
untuk ujian, dan lain-lain. Tetapi, ada 
pula beberapa keluarga penerima ASAK 
yang memutuskan berhenti menerima 
bantuan karena kehidupan ekonominya 
membaik dan sudah merasa sanggup 
membiayai sendiri. 

Nah... di sinilah unsur-unsur 
kemanusiaan hadir mewarnai 
kehidupan pribadi setiap anak, yang 
harus diamati oleh Ester beserta Tim 
Pengurus ASAK.

Mengapa anak kelihatannya  seperti  
tidak menghargai bantuan yang 
diterimanya? Adakah masalah berat 
yang menimpa diri anak itu sehingga 
ia tidak bersemangat belajar?   Atau 
apakah anak ini terlantar karena 
orang tua kandungnya sering cekcok? 
“Macam-macam, pokoknya!” ungkap 
Ester.

Berikut ini salah satu kisah yang 
mewarnai dunia ASAK.

Ada seorang anak SD yang 
nilai rapornya “cukup membara”.  
Menjelang Ujian Nasional, pihak 
sekolah memanggil ibunya untuk 
menandatangani Surat Pernyataan 
Setuju  bahwa anaknya tidak ikut Ujian 
Akhir Nasional SD.  Karena apabila anak 

itu ikut ujian, 
nilai buruknya 
otomatis akan 
mempengaruhi 
nilai 
keseluruhan 
peserta ujian 
di sekolah 
itu.  Tentu saja 
sekolah tidak 
rela reputasi 
dan prestasinya 
merosot gara-
gara anak itu.  
Maka, si ibu 
diminta membuat pernyataan tersebut 
seolah-olah dengan kesadaran sendiri 
anaknya mundur dari kepesertaan Ujian 
Nasional. 

Sang ibu minta waktu untuk berpikir. 
Begitu mendapat kabar tersebut, Tim 
ASAK menyarankan kepada  si ibu 
supaya jangan mau menandatangani 
Surat  Pernyataan tersebut.  ASAK 
segera meminta kepada seorang 
anak peserta Ayo Kuliah, yang juga 
membantu  mengajar di Kelas 
Belajar Mingguan Sathora,  untuk 
membimbing anak yang kesulitan 
belajar seperti anak tersebut.  Jadilah, 
anak itu dibimbing secara privat. 
Hasilnya...?!   Anak itu berhasil lulus 
dengan nilai rata-rata 8!

Bayangkan! Bagaimana rasa hati  
ibunda  yang melihat keajaiban 
ini?  Belum lagi kepuasan hati kakak 
pembimbing  dan tentunya perasaan  
Tim ASAK yang telah  berupaya agar si 
anak bisa tetap ikut ujian.

Semua yang mendengar kisah ini 
pasti ikut tersentuh; haru dan bahagia  
(termasuk hati penulis). 

Itu baru satu cerita tentang satu anak. 
Ester telah menghadapi ratusan cerita 
selama sembilan tahun, karena sudah 
ada 200-an anak yang menjadi peserta 
ASAK di Paroki Sathora.

Tentu tidak semua cerita anak 
ASAK indah nan mengharukan. 
Ada pula cerita tentang kegagalan 
yang mengecewakan (baca: Yesus 
Menolongku Lewat ASAK dan  Yang 
Terpaksa  Gugur dari ASAK).

Adapun kegiatan rutin ASAK,  yaitu 
memberikan bimbingan belajar gratis 
di GKP.  Setiap Rabu, mulai  pukul 16.00  

hingga pukul 19.00,  seluruh ruang di 
lantai 2 GKP penuh diisi anak-anak yang 
datang untuk les. Kebanyakan  murid  
SD dan SMP yang butuh bimbingan 
belajar matematika.  Siswa  SMA 
juga ada tetapi hanya sedikit, karena  
memang tidak banyak pembimbing  
yang menguasai pelajaran di level  SMA.

Dari mana saja anak-anak itu datang? 
Tadinya, bimbingan itu hanya 

diperuntukkan bagi peserta ASAK  
Sathora saja.  Akan tetapi  anak-anak 
ASAK  seringkali mengajak temannya 
yang berasal dari gereja lain. Bahkan 
pernah ada anak non-Katolik yang ikut 
juga.  Akhirnya,  banyak  sekali  anak 
non-ASAK  yang mengikuti bimbel di 
GKP.  Ya tidak apa-apa, selama jumlah 
pembimbingnya memadai tentu saja 
tidak akan ditolak.

Ada sekitar 12 pembimbing  yang  
membantu Ester  memberikan bimbel 
setiap Rabu sore. Sembilan orang di 
antaranya adalah mahasiswa peserta 
Ayo Kuliah.

Mengurus 200-an  anak dan 
mengelola sekitar 125 donatur  tetap 
sebagai orang tua asuh, benar-
benar pekerjaan yang sangat repot.  
Syukurlah...  sekarang  sudah ada 
20 orang yang  membantu Ester 
menjadi  Tim Pengurus ASAK.  Tidak 
hanya les rutin saja yang menjadi 
program ASAK. Tim Pengurus juga 
membuat program bimbingan untuk 
kerohanian, seperti  Doa Rosario atau 
Jalan Salib bersama, rekreasi, koor, atau 
kunjungan ke Katedral  dalam rangka 
Tahun Kerahiman. Itu merupakan acara 
selingan yang dibutuhkan pula untuk 
mengisi jiwa anak-anak peserta ASAK.

Wah... tidak capek dan bosankah? 

Suasana Belajar - [Foto : Chris Maringka]
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“Capek sih capek, tapi saya sama 
sekali tidak bosan,”   jawabnya mantap. 
“Dunia ASAK sangatlah hidup karena 
kita  menemui berbagai  kisah sentuhan 
kemanusiaan yang  mendalam, seperti 
kisah anak yang hampir tidak diijinkan 
ikut ujian tadi.”

Di kala  sedang duduk santai 
sendirian,  Ester kerap memandangi 
Profile Picture (PP) mantan anak-anak  

“... ALLAH Bapa, 
sungguh besar kasih-Mu.... ...

T’rimalah Bapa, Persembahan hati....”   

Dari tangga dekat pintu masuk 
ruang Sakristi, lagu “Persembahan Hati” 
terdengar merdu, mengalun di dalam  
kapel lama gereja.  Yang menyanyikan 
adalah paduan suara anak-anak SMA  
peserta Ayo Sekolah.  

Latihan hari itu, Rabu 4 Januari 
2016,  dihadiri  sekitar 25  remaja untuk 
persiapan tugas koor hari Minggu, 22  
Januari 2017, pada  Misa pukul 08.30 
dan 11.00  di Notre Dame. 

MeRasul mendapat sedikit 
kesempatan untuk mewawancarai  dua 
ibu yang kelihatan berperan sebagai 
pengurus Ayo Sekolah. 

Dewi, warga Wilayah Lukas, 
mengungkapkan bahwa ia membantu 
Ayo Sekolah  sejak pertengahan tahun 
2016.  Suatu hari, ketika ia menghadiri 
Misa di gereja, ia melihat alumni ASAK  
sedang berbicara.  Dewi mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh alumni 
tersebut.  Lalu, ia  menyadari, bahwa  
ia  mempunyai  waktu luang. Mengapa 
tidak diisi dengan membantu ASAK?  
Maka, ia  menawarkan diri untuk 
menyumbangkan waktu dan tenaganya 
menjadi anggota tim ASAK.   

Berhubung belum setahun ia 
bergabung, maka pengalamannya 
belum begitu banyak seperti  Ester.  
Namun hingga saat ini, Dewi  sangat  

menikmati  kegiatan  pelayanannya. 
Ibu yang seorang lagi bernama 

Theresia Kusnadi, warga Lingkungan 
Katarina 3, Permata Buana. Ia 
membantu Ester sebagai Bendahara 
Ayo Sekolah dari tingkat SD sampai  
SMA. Sedangkan untuk Ayo Kuliah, ada 
bendahara tersendiri.  Theresia yang 
sudah  dua tahun lebih aktif membantu 
Ayo Sekolah  juga termotivasi  ingin 
berbuat sesuatu yang baik bagi orang 
lain. 

“Harapan saya, semoga ada banyak 
umat di paroki kita yang bersedia 
menjadi orang tua asuh. Semakin 
banyak donatur, berarti akan semakin 
banyak anak yang terhindar dari 

Mereka Sedang 
Menapak Masa Depan

Ayo Sekolah

ASAK. Banyak  di antara mereka yang 
sudah mendapat pekerjaan.  Bila 
ada yang  kelihatan sedang kumpul 
ramai dengan keluarga mereka, main 
snorkling atau jalan-jalan, bahkan 
sampai ke luar negeri,  Ester tersenyum 
sendiri mengamatinya.  Cukup itu saja, 
batinnya sudah tersiram  kepuasan 
yang menyejukkan.

Seandainya tidak dibantu oleh  ASAK, 

belum tentu anak itu  bisa mendapat 
kesempatan dikirim ke luar negeri.  

Begitulah  warna kehidupan  ASAK  
yang membuat Ester tidak pernah 
merasa bosan, meski hal itu telah 
menyita banyak sekali waktunya untuk 
mengurusi aneka persoalan.  Kepuasan 
batin senantiasa memberinya energi 
sehingga ia terus berkarya. Sinta

ancaman putus sekolah,” katanya.
Orang tua anak-anak ini  rata-rata 

bekerja sebagai buruh, sopir, karyawan, 
ibu rumah tangga, atau wiraswasta 
sederhana. Mereka masuk Ayo Sekolah 
sejak kelas 5 SD, mulai kelas 1 SMP, dan 
ada juga yang baru mulai di kelas 10. 

Ketika ditanyakan bagaimana awal 
mulanya mereka ikut Ayo Sekolah, rata-
rata jawaban mereka karena disuruh 
orang tua.  Barangkali  karena usia yang 
masih sangat muda,  maka  mereka 
tidak mengerti mengapa orang tuanya 
mendaftarkan mereka untuk mengikuti 
program Ayo Sekolah.  Namun, ada juga 
yang ikut kegiatan Ayo Sekolah karena 
diajak temannya. 

Mega Feronica misalnya. Ia diajak 
temannya sewaktu kelas 2 SMP. Mula-
mula,  ia sedikit canggung saat pertama 
kali hadir dalam pertemuan-pertemuan 
Ayo Sekolah. Lambat-laun ia mulai 
mendapat teman dan merasa senang 
bisa ikut latihan koor. 

Berto bersama Suster Notre Dame, Ester dan beberapa anak ASAK - [Foto : Chris Maringka]
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Agatha, 16 tahun, mulai ikut Ayo 
Sekolah sejak kelas 5 SD. Awalnya, ia 
tidak tahu apa-apa. Ia hanya dibawa 
orang tuanya ikut ini itu di gereja. 
Setelah SMP,  ia baru mengerti bahwa 
kegiatan yang ia ikuti selama ini adalah 
kegiatan Ayo Sekolah. Agatha merasa 
sangat bersyukur bisa bergabung 
dengan Ayo Sekolah  karena merasakan 
benar manfaatnya. Aktivitas di gereja 
yang tadinya hanya sekadar  ikut-ikutan 
atau disuruh orang tuanya saja, kini  
bisa ia jalani dengan rasa cinta dan 

sukacita. 
Anak-anak seusia ini masih belum 

tahu pasti ke mana mereka akan 
melangkah setelah lulus SMA. Yang 
jelas, mereka semua ingin melanjutkan 
studi ke universitas. Apa cita-cita 
mereka, juga masih bingung. Hanya ada 
lima orang yang menjawab, “Saya ingin 
menjadi orang sukses. Bisa  membantu 
orang tua saya dan berguna bagi 
sesama.” 

Setiap manusia pasti mempunyai 
mimpi menjadi orang sukses di 

masa depan. Namun, tak mudah 
mewujudkannya karena haruslah 
diperjuangkan oleh manusia itu sendiri, 
hari demi hari dengan keringatnya 
sendiri. 

Lewat ASAK, Ester dan rekan-
rekannya berusaha membantu 
mereka agar dapat terangkat menuju 
kehidupan yang lebih baik. Semoga 
ASAK akan terus bersinar, memberi  
cahaya harapan bagi mereka dalam 
menapaki masa depan. Sinta

NAMAKU, Oktavia Anggrainy. Tahun ini,  
usiaku 25 tahun. Aku mendaftarkan diri  
menjadi  peserta Ayo Sekolah ketika 
aku masih duduk di kelas  2 atau 3 SMA  
(tidak begitu ingat).  Setelah lulus SMA,  
langsung aku sambung mengikuti 
Program Ayo Kuliah.  Aku adalah 
angkatan kedua.  Waktu itu, tidak 
begitu  mudah bagiku melanjutkan 
studi ke universitas.

Aku   sangat berminat mengambil 
jurusan farmasi atau food technology.  
Orang tua bertanya  kepadaku, 
“Mengapa  memilih jurusan itu? 
Bukankah  ilmu farmasi dan  teknologi 
pangan  itu sangat sulit? Mana biayanya 
mahal sekali!”

Aku  berjanji  akan  berjuang keras  
sehingga  tidak membebani  masalah 
finansial orang tuaku.  Maka,  aku harus 
masuk ke Perguruan Tinggi Negeri.  
Aku tahu, biaya kuliah jurusan ini  di 
universitas swasta pasti mahal sekali.  

Dan aku yakin, aku pasti bisa karena 
Tuhan Yesus pasti membantuku.  Suatu 
hari,  sang pemimpi pasti bisa menjadi 
pemimpin!

Sebagai  anak dari keluarga yang 
kurang beruntung secara finansial,  
apalagi yang kami miliki selain mimpi 
yang tinggi untuk mengubah dan 
mengangkat  derajat kehidupan 

keluarga kami? Modal  kami adalah doa, 
usaha, dan senyum.

Setelah mendengar alasan dan 
tekadku,  ayah dan ibu  merestuiku. 
Bahkan mereka berkata, “Kamu 
harus punya mimpi dan harus bisa 
mewujudkan impianmu itu.”

Ayahku  hanyalah  supir dan  ibuku 
adalah guru SD.  Aku masih punya dua 
adik, yang pada waktu itu masih duduk 
di Sekolah Dasar. Tadinya  aku  ingin  
belajar hingga  lulus sarjana. Namun,  
aku tidak diterima di Program S1.  
Maka, aku harus  mengambil  Program 
D3  Farmasi di Politeknik Kesehatan 
Kementerian  Kesehatan  Jakarta.

Sembari kuliah, aku mencari  uang  
dengan mengajar les, membantu dosen 
memeriksa dan mengoreksi pekerjaan 
para siswa, bahkan menjadi tukang 
fotocopy pun aku lakoni. Imbalan yang 
kuterima cukup lumayan buat membeli 
keperluan kuliahku sendiri.

Tahun 2013,  aku menyelesaikan 
Program Akademik  D3  dengan  IPK  
3.4.  Begitu lulus, aku diterima bekerja 
di RSCM.  Lima bulan kemudian, aku 
diterima sebagai PNS dan ditempatkan 
di Bagian Farmasi  di sebuah Rumah 
Sakit di Grogol.

Sampai sekarang, aku masih 
merangkap  bekerja di sebuah apotek, 

setelah selesai  bekerja  dari  RS.  Aku 
bertekad menuntaskan pendidikanku 
hingga S1. Maka, aku  mengumpulkan 
uang demi mewujudkan mimpiku ini.  
Sekarang, aku sedang mengurus ijin ke 
pemerintah untuk melanjutkan studi 
menuju S1,  sekalian aku berusaha 
untuk memperoleh beasiswa dari 
pemerintah.

Semua  yang sudah kulalui hingga 
saat ini adalah Manajemen Ilahi.  Tuhan 
Yesus merancang hidupku secara 
luar biasa!  Bagi adik-adikku yang 
masih sekolah sebagai  peserta ASAK,  
janganlah pernah malu karena kalian 
dibantu oleh ASAK. Kita harus punya 
tekad kuat:  kita para pemimpi pasti 
bisa menjadi pemimpin!

Teruslah   bersemangat.  Jangan 
pernah menyerah!  Tuhan Yesus pasti 
membuka jalan  dan ayah-bunda  pasti  
akan bangga  padamu  karena  engkau  
menjadi  berkat  bagi  kehidupan  
banyak orang di sekitarmu.  Sinta 

Oktavia Anggrainy

Yesus Menolongku 
Lewat ASAK 

Oktavia Anggrainy - [Foto : dok. pribadi]
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IYA. Saya terpaksa gugur dari Program 
Ayo Kuliah karena saya terlalu lama 
cuti.  Padahal saya sudah dibantu  ASAK 
selama tujuh semester. Sebenarnya, 
bukan saya tidak menghargai bantuan 
ASAK.  Tetapi, saya menghadapi 
kebuntuan di babak terakhir kuliah, 
yaitu masalah skripsi.

Urutan ceritanya begini.
September 2011, saya mulai kuliah. 

Saya mendapat bantuan separuh biaya 
kuliah dari ASAK. 

Pada semester akhir, sebenarnya IP 
saya 3.45.  Itu belum termasuk skripsi. 
Jadi, cuma tinggal skripsi saja sebanyak  
6 SKS yang belum berhasil saya raih. 
Selama tujuh semester,  tidak ada mata 
kuliah yang harus saya ulang. 

Saat persiapan membuat skripsi, saya 
mencari dosen pembimbing. Sesudah 
dapat,  saya membuat  judul sampai 
tiga kali. Tetapi, judul-judul itu ditolak 
terus karena dianggap sudah terlalu 
umum dipakai.  Dosen pembimbing 
(dospem) mau yang unik dan belum 
pernah dibahas oleh mahasiswanya.  
Maklumlah, dospem saya adalah Kepala 
Jurusan  Akuntansi.

Kemudian  saya dibantu oleh dospem.  
Beliau memberikan saya sebuah judul, 
saya tinggal menggodok lebih lanjut. 
Sayang sekali, saya terbentur masalah 

bahasa karena harus menulis skripsi 
dalam  bahasa Inggris.  Parahnya, saya 
tidak menemukan korelasinya pada 
akhir penulisan. Akhirnya, saya terpaksa  
ganti judul lagi.

Saya mendapat judul baru dan 
dapat pula perusahaan baru sebagai  
objek penelitian.  Ketika penulisan 
sampai pada bab 3,  bahan sudah 
habis sampai di situ. Pihak manajemen 
tidak mau data perusahaan keluar 
lebih banyak lagi.  Celaka, teman  yang 
mereferensikan saya ke perusahaan ini   
mengundurkan diri.  Jadilah saya harus 
mandeg lagi. 

Saya sudah pusing! Maka, saya ajukan 
cuti satu  tahun alias dua semester. 
Waktu itu, saya sedang  menganggur. 
Tentu saja akibatnya saya tidak punya 
uang untuk  bayar kuliah.

Sudah pusing 
karena tidak 
ada pekerjaan,  
pusing karena 
bahan skripsi 
mentok, 
hadeeeuhh...   
pokoknya  
hopeless deh...!   
Mau tidak mau, 
saya harus cuti.

Pada 
waktu  cuti 

itu,  Pimpinan Pengurus Ayo Kuliah  
bertanya kepada saya, “Mau bagaimana 
ini?”  Saya jelaskan apa adanya. 
Selanjutnya, kami  membuat  keputusan 
akhir, yaitu subsidi  untuk saya 
diberikan atau dialihkan kepada anak 
angkatan baru. Dengan mundurnya 
saya, gugurlah sudah  kepesertaan saya  
dari ASAK.

Berhubung  sebagian  biaya 
kuliah dibiayai oleh orang tua asuh, 
maka kewajiban saya adalah harus 
melaporkan nilai prestasi saya setiap 
semester.

Kebuntuan saya pada masalah skripsi 
memang problem  saya sendiri, yang 
tidak bisa lagi dibantu oleh orang lain. 
Maka, saya terima keputusan tersebut. 
Saya tidak akan pernah melupakan jasa 
orang tua asuh saya. Melalui artikel ini, 
perkenankanlah saya mengucapkan 
terima kasih yang tulus kepada orang 
tua asuh saya dan para pengurus ASAK, 
sekaligus saya memohon maaf.

Saya tetap ingin menyelesaikan 
studi. Tentu dengan biaya sendiri, 
karena sudah tidak dibantu oleh ASAK 
lagi. Jika ada rezeki, akhir Januari 
nanti  saya akan  mendaftar ulang 
untuk menyelesaikan  skripsi.   Mudah-
mudahan Tuhan membuka jalan 
untuk saya agar dapat meraih gelar 
kesarjanaan.

Selain saya, ada juga beberapa  
peserta Ayo Kuliah yang lain yang  
terpaksa gugur pula sebelum 
menyelesaikan kuliahnya. Penyebabnya 
kira-kira tidak jauh berbeda dengan 
saya.  Ada pula yang memutuskan 
berhenti kuliah karena nilainya yang 
tidak memuaskan dan harus membantu 
orang tua mencari nafkah.  
(nama dirahasiakan – Red).  Sinta  

Yang Terpaksa Gugur 
dari ASAK

Membuat Kartu Natal untuk Orang Tua Asuh - [Foto : dok. pribadi]

Saat tugas koor - [Foto : dok. pribadi]
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“TUHAN, berilah aku rezeki supaya 
dapat berbagi kepada sesama,” 
begitulah doa pria berusia 37 tahun 
yang namanya minta disamarkan. 
Tuhan mengabulkan doanya; rezekinya 
terus mengalir melalui usaha yang 
dijalankan bersama istri tercinta hingga 
saat ini. Ucapan syukur pun ia panjatkan 
dan wujudkan dengan menyisihkan 
sebagian materi yang diperolehnya 
bagi orang lain. 

Suatu hari pada tahun 2012 sebelum 
mengikuti Misa di gereja, ia mendapat 
brosur ASAK.  Terdorong oleh rasa 
penasaran, bapak kelahiran Bandar 
Lampung ini mencari tahu dengan 
browsing di internet dan bertanya 
kepada tetangganya. Akhirnya, ia 
bertemu dengan Eveliana Ayu dan 
mendapat penjelasan tentang program 
ASAK. Selembar kertas yang berisi profil 
anak-anak yang membutuhkan biaya 
pendidikan pun diterimanya. Tahun 
berikutnya, ia memutuskan untuk 
menjadi  penyantun. 

Foto copy rapor pun diterima dan 
hatinya senang saat melihat hasil yang 
baik yang ditunjukkan oleh anak-anak 
yang disantuninya. Tak hanya itu, ia 
sangat terharu kala menerima kartu 
ucapan Natal dengan lukisan dan 
tulisan tangan buatan pengirimnya. 
Saking senangnya, kartu-kartu itu ia 
simpan hingga kini. “Ternyata, materi 
yang tak seberapa itu sangat berarti 
bagi anak-anak yang membutuhkan,” 
katanya membatin. 

Ia pun bertekad terus giat bekerja 
supaya semakin banyak orang 
merasakan kebaikan Tuhan melalui 
dirinya. Kini, sudah empat tahun ia 
menjadi penyantun. Setiap tahun ia 
mendapat daftar anak-anak yang layak 
mengikuti program ASAK mulai dari 
SD hingga universitas. Tuhan pun terus 
menjawab doanya sehingga pada 
tahun 2016 ada lima anak Program 
Ayo Sekolah dan tiga anak Ayo Kuliah 
yang ia santuni. Sesungguhnya, ia tidak 
ingin mengetahui siapa anak-anak 
yang disantuninya supaya mereka tidak 

merasa berhutang budi. 
Kartu Natal dan Paskah pun tetap 

rutin diterima dan selalu memiliki arti 
tersendiri baginya. “Rasanya sungguh 
berbeda dengan saat saya menerima 
bingkisan atau kartu ucapan dari 
relasi bisnis,” katanya dengan tatapan 
menerawang. Ia menunjukkan 
beberapa foto kartu Natal yang baru 
saja diterimanya tahun ini. “Saya 
bagikan supaya bisa merasakan apa 
yang ada di dalam hati ini,” katanya. 

Dengan memberi, ia merasa 
hidupnya jadi lebih berarti. Ia pun 
menanamkan kepada kedua anaknya 
yang masih berumur lima dan sembilan 
tahun untuk selalu bersyukur. “Di luar 
sana, ada teman-teman yang tidak 
seberuntung kalian.” Itulah pelajaran 
yang diperolehnya setelah terlibat di 
ASAK. 

Ia telah merasakan cinta dan begitu 
banyak berkat Tuhan. Sejak kecil, 
hidupnya berkecukupan meski tidak 
berlebih. Kedua orang tuanya mampu 
membiayai studi hingga kuliah di Binus. 
Setelah lulus, ia bekerja selama lima 
tahun, sebelum akhirnya merintis usaha 
pada tahun 2007 hingga saat ini.  Ia pun 

selalu mengingat perintah Yesus agar 
selalu “mengasihi sesamamu manusia 
seperti dirimu sendiri” (Mat 22:39). Kasih 
kepada sesama itu  ia wujudkan dengan 
selalu berbagi.

 Ia berharap, suatu kali pengurus 
ASAK mengadakan event dengan 
peserta anak ASAK dan keluarga 
penyantun. Tujuannya, agar anak-anak 
yang seusia dapat saling mengenal 
tanpa membedakan latar belakang 
sosial. Sementara  para penyantun juga 
dapat menularkan pemikiran, kebaikan, 
dan mental yang baik bagi masa 
depan mereka. Tentu harus dipikirkan 
bagaimana agar anak yang disantuni 
tidak merasa berhutang budi apalagi 
rendah diri. 

Kepada anak-anak ASAK, pria yang 
tinggal di Wilayah Matius ini berpesan 
agar mereka selalu bersyukur. “Kita 
tidak dapat memilih dilahirkan di 
dalam keluarga seperti apa. Tetapi, 
bersyukurlah atas berkat yang diterima 
dan orang tua yang peduli dengan 
memasukkan kalian di program ASAK.” 

Sementara kepada mereka yang 
belum terlibat di ASAK, ia membagikan 
prinsipnya. “Hidup ini adalah keputusan. 
Kita hanya menjadi saluran, biarlah 
selanjutnya menjadi tanggung jawab 
pengurus,” kata pria yang bertekad 
akan terus membantu anak-anak ASAK 
selama masih mampu ini. Anas

Hidup Lebih Berarti 

Kumpulan kartu natal buatan anak-anak ASAK - [Foto: dok. pribadi]
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Pemutaran Film 
“War Room” 

PANITIA Natal 2016, Wilayah Santo 
Stefanus Paroki Bojong Indah Gereja 
Santo Thomas Rasul, Jakarta Barat, 
memutar film “War Room” di Gedung 
Karya Pastoran (GKP) Lantai 4, pada 
Minggu, 4 Desember 2016 pukul 12.30 .

Sekitar 150 orang 
menyaksikan film 
ini.   Sebelum film 
diputar, terlebih 
dahulu ada lagu 
pujian, Doa 
Pembukaan oleh 
RD F.X. Suherman 
serta sambutan-
sambutan, antara 
lain dari Ketua 
Panitia Natal.  Pada 
akhir pemutaran 

Liputan Khusus

film ini ada ulasan yang 
disampaikan oleh Hilda 
Liem.

Film drama 
Hollywood “War Room” 
menceritakan tentang 

keluarga 
Jordan 
yang hidup berkecukupan, 
dengan pekerjaan yang 
baik, memiliki seorang 
putri yang cantik dan 
rumah yang mereka 
impikan. Namun, 
kenyataannya, dengan 
semua itu hubungan 
Tony dan Elizabeth belum 
sepenuhnya lengkap. 
Hubungan mereka di 

Panitia foto bersama usai pemutaran film - [Foto : Matheus Hp.]

ambang kehancuran dan yang akan 
mendapatkan dampaknya adalah putri 
mereka satu-satunya.

Dengan bantuan Miss Clara, 
seorang wanita tua yang bijaksana, 
Elizabeth bisa memperjuangkan 
hubungan keluarganya. Bukan dengan 
memperdebatkannya, melainkan 
dengan doa, dia memiliki kekuatan 
untuk membenahi keretakan rumah 
tangganya. Marito
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Hilda memberi ulasan tentang isi 
cerita film War Room - [Foto : Matheus 
Hp.]

MENGGANDENG  Seksi Kesehatan 
Paroki Sathora, Wilayah Stefanus selalu 
Panitia Natal 2016 menyelenggarakan 
acara donor darah di GKP Lantai 4 
pada Minggu, 11 Desember 2016. 
Tercatat 128 orang yang mendaftar 

ingin mendonorkan 
darahnya. Namun, hanya 
93 orang saja yang lolos. 
Di antara 93 orang ini, 
ada beberapa OMK 
yang sudah terbiasa ikut 

kegiatan ini 
secara rutin.

Pagi itu, 
sebuah grup OMK dari 
aplikasi chat ramai dengan 
permintaan mendaftar. Ada 
yang masih harus bertugas 
pada Misa pukul 08.30. Ada 
yang enggan bangun pagi 
demi mengambil nomor 
antrean. Ada yang masih 
harus hadir rapat bersama 
seksi kategorial lainnya. 
Menjelang pukul 11.00 WIB, 
mulailah mereka yang telah 

Dunia Sempit, 
Jaringan Luas

Tim medis sedang mengambil darah dari salah satu peserta - [Foto : 
Maxi Guggitz]

Romo Herman ikut serta dalam acara donor darah - [Foto : Maxi 
Guggitz]

menitipkan antreannya datang satu per 
satu.  

Seorang OMK memposting foto 
seorang tenaga medis. Tenaga medis 
ini berasal dari paroki lain. Dunia 
sempitkah? Ooo... tidak! Teknologi yang 
semakin canggih membuat jaringan 
semakin luas. Pada akhirnya, mereka 
saling kenal karena acara KAJYD 2015. 
Generasi muda ini  tidak lagi mengenal 
istilah dunia terlalu sempit. Sebaliknya, 
jaringan terlalu luas. Ovlicht
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ANGIN berhembus agak kencang, 
senja itu. Umat yang datang untuk 
menghadiri Misa malam Natal 2016, 
disambut oleh dua frosty the snowman 
di pintu utama gereja. Meski Jakarta 
tidak bersalju, namun frosty versi Paroki 
Sathora ini tidak akan meleleh. 

Wilayah Stefanus, Panitia Natal 
2016, membuatnya dari gelas plastik 
berwarna putih. Saat memasuki gereja, 
pandangan mata umat akan tertuju 
pada dekorasi kandang Natal di depan 
altar yang menyatu dengan suasana 
altar secara keseluruhan. 

Seksi dekorasi dari Wilayah Stefanus 
memilih warna senada dengan warna 
altar. Konsepnya sederhana sekaligus 
agak kekinian. Di samping altar, berdiri 
tegak sebuah pohon Natal yang dari 
jauh mirip dengan rangkaian besi las.  
Sebuah kebetulankah, warnanya dicat 
gliter merah putih? 

Sementara isu politik belakangan 
ini seolah sedang memecah-belah 
NKRI dengan membawa Pancasila 
dan Bhinneka Tunggal Ika? Apakah ini 
menjadi sebuah bukti, bahwa umat 
Katolik adalah bagian dari NKRI? Tidak 
ada yang namanya kebetulan, bukan?

Waktu telah menunjukkan pukul 
17.55 ketika seorang solis naik ke 
atas mimbar, bersiap memazmurkan 
Maklumat Natal. Sementara itu, seluruh 
petugas liturgi lainnya telah siap pada 
posisi masing-masing. Suasana yang 
tadinya agak riuh menjadi hening. 
Suara lantang pemazmur terdengar 
jelas melalui seluruh pengeras suara 
yang terpasang di sekitar gereja. 

Dan hingga saat itu tiba, umat masih 
terus berdatangan melangkahkan 
kakinya, mengikuti arahan panitia 
dan petugas tata tertib untuk mencari 
tempat yang masih tersedia. Tidak 
memungkinkan lagi hadir di dalam 
gereja dalam waktu semepet itu. Tapi, 
masih ada tempat di tenda samping 
gereja.

Setelah 
Maklumat Natal 
usai dimazmurkan, 
seluruh ruangan 
menjadi gelap 
gulita. Lampu-
lampu yang ada 
dipadamkan. 
Mati listrik? 
Jelas bukan. Ini merupakan awal 
dari prosesi paling penting dalam 
Misa malam Natal, prosesi perarakan 
Bayi Yesus. Seluruh umat yang hadir 
berdiri, mengarahkan diri pada pintu 
utama gereja. Sementara mereka yang 
berhimpun dalam paduan suara mulai 
mengeluarkan senter. 

Sayup-sayup terdengar suara deru 
mesin pendingin ruangan. Perlahan, 
beberapa lentera yang menyala 
bergerak maju, dan prosesi penting 
pun dimulai. Sebuah lagu dilantunkan 
dengan indah oleh mereka yang 
berperan sebagai Yusuf dan Maria, 
setelah patung bayi itu diletakkan di 
palungan. Mungkin, inilah yang terjadi 
pada saat saat Yesus lahir secara nyata 
ke dunia, beribu tahun silam.

Di tengah kondisi politik dalam 
negeri yang kebenarannya tidak jelas, di 
tengah keraguan yang sempat mengisi 
pikiran dan perasaan kita melalui 
berita yang kita terima, malam itu kita 
berusaha untuk ikut tenang sebentar. 
Hadir secara fisik dan mental dalam 
Misa yang sudah tahunan kita rayakan 
bersama jutaan umat Katolik di seluruh 
dunia. 

Lagu “Malam Kudus” saat itu 
tidak dinyanyikan dengan suasana 
yang hening seperti tahun-tahun 
sebelumnya, melainkan dengan 
suasana agak meriah beserta dentingan 
bel. Paduan suara Exultet bahkan 
mengusung tiga organis untuk 
menciptakan aransemen yang megah 
ini. Tentu saja, tidak ada yang tahu pasti 
bagaimana suasana pada saat Yesus 
lahir. Tetapi, Alkitab mencatat bahwa 

pada malam itu, seluruh malaikat Surga 
bersukacita menyambut kelahiran 
Yesus. 

Mungkin saja sempat terlintas dalam 
pikiran kita, mengapa Tuhan tidak 
lagi datang secara nyata ke dunia saat 
ini? Tidakkah Tuhan melihat berbagai 
kekacauan yang terjadi saat ini? Bahkan 
di Jakarta saja, ada banyak berita yang 
membuat kita mengernyitkan dahi. Apa 
itu kebenaran dan keadilan? Mengapa 
Tuhan tidak hadir dan dengan jelas 
menyatakan kebenaran dan keadilan 
bagi kita semua? Mengapa Tuhan 
seolah diam dan tidak bertindak apa-
apa? Benarkah Tuhan itu ada? Benarkah 
Tuhan pernah lahir ke dunia? Dan 
serangkaian pertanyaan skeptis lainnya 
yang mungkin memenuhi benak 
kita, bahkan pada saat kita sedang 
menyanyikan lagu Kemuliaan secara 
meriah, disertai bunyi bel, gong, dan 
lonceng gereja.

Kita lupa bahwa Natal bukan saja 
tentang kebersamaan dalam keluarga. 
Natal bukan saja tentang dekorasi 
beserta lagu-lagu Natal. Natal bukan 
saja tentang musim dingin dan 
manusia salju. Kita lupa bahwa dalam 
Alkitab, ada kalimat yang mengawali 
apa itu Natal. “Jangan takut, sebab 
sesungguhnya aku memberitakan 
kepadamu kesukaan besar untuk 
seluruh bangsa. Hari ini telah lahir 
bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, 
Tuhan, di kota Daud.” Ya, jangan takut 
karena Tuhan sendiri berkenan hadir 
untuk kita masing-masing secara nyata. 
Bukan lagi di sebuah kota terpencil 
yang letaknya ratusan mil dari tempat 
tinggal kita, melainkan di dalam hati 
kita, sebuah tempat pribadi yang 

Janganlah Takut 

Yusuf dan Maria menggendong bayi Yesus - [Foto : Maxi Guggitz]
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bisa menjadi begitu terpencil dalam 
keseharian kita.

Sejak kelahiran Yesus, yang berarti 
masuk dalam Perjanjian Baru di Alkitab, 
tidak ada lagi kisah dahsyat kekuatan 
Tuhan yang sanggup menurunkan 
sepuluh tulah bagi Kerajaan Mesir. 
Atau bagaimana Tuhan menunjukkan 
kekuasaan-Nya dalam kisah paling 
fenomenal sepanjang sejarah segala 
abad: terbelahnya Laut Teberau bagi 
pembebasan bangsa Israel. Tapi 
sebaliknya, sejak kelahiran Yesus, 
Allah menunjukkan pribadi-Nya yang 
lembut. Dan inilah cara Allah, cara kasih. 
Cara yang berbeda dari yang pernah 
kita dengar, baca, atau bayangkan 
sebelumnya.

Cara kasih mungkin dianggap 
sebagai cara yang lambat dalam 
sebuah tindakan. Klemat-klemet. Tidak 
tegas. Dan kita manusia cenderung 
lebih menyukai cara yang tegas 
dibandingkan cara kasih. Kita lebih 
suka kisah Allah yang heroik, yang 
membela umat-Nya. Bukan hanya 
diam menyaksikan seolah tidak 
bertindak apa-apa. Tetapi, Allah tidak 
ingin ditakuti karena kekuatan dan 
kedahsyatan-Nya. 

Lihatlah pada diri kita sendiri, di 
mana kita adalah gambaran Allah, citra 
Allah. Kita tentu senang saat ada orang 
takut kepada kita karena kekuatan dan 
kehebatan kita. Tetapi, disadari atau 
tidak, rasa segan yang dilandasi oleh 
rasa takut hanya akan menciptakan 
jarak di antara kita. Padahal kita 
merindukan sebuah kedekatan yang 
akrab. 

Kalau disuruh memilih, kita akan lebih 
suka dikenal sebagai pribadi yang bisa 
mengerti banyak orang, namun tetap 
tegas berwibawa. Kita akan lebih suka 
kalau orang bisa akrab dengan kita, 
namun tidak menginjak-nginjak kita.

Persis seperti itulah yang Allah 
inginkan. Dalam homilinya, Romo 
Herman menyampaikan bahwa Allah 
tidak ingin kita dekat pada-Nya karena 
rasa takut semata. Kalau berbuat 
salah, harus diganjar. Sementara saldo 
kesalahan kita jauh lebih banyak dari 

saldo kebaikan kita. Kita menuntut 
keadilan ditegakkan dalam situasi 
politik yang saat ini terjadi. Tetapi, 
jika kita sendiri kemudian harus 
menghadapi penghakiman akan 
diri kita, sanggupkah kita berani 
mengatakan bahwa kita adalah orang 
benar? 

Allah ingin kita menyadari bahwa 
Allah itu penuh kasih. Menyadari bahwa 
kita tidak lebih baik dari mereka yang 
menganiaya kita, Allah ingin kita belajar 
memaafkan dan mengampuni sesama 
manusia, sebagaimana kita juga mohon 
pengampunan dari Allah.

Kita tahu bagaimana Yesus 
memandang semua orang di sekitar-
Nya. Ada kalanya Yesus bersikap tegas, 
namun pasti dilandasi dengan kasih. 
Dalam banyak film yang mengisahkan 
perjalanan hidup Yesus, saat Yesus 
berkarya, sorot mata Yesus tidak pernah 
diperankan sebagai sorot mata yang 
tajam tanpa ampun. Sebaliknya, sorot 
mata Yesus selalu terlihat lembut dan 
penuh kasih. Ini adalah bukti nyata 
bagaimana Allah memandang kita 
manusia ciptaan-Nya. Dan kita sebagai 
gambaran Allah, diharapkan mampu 
melihat sesama kita dengan sorot mata 
yang sama yang telah Yesus perlihatkan. 
Karena setiap manusia, setiap pribadi, 
adalah ciptaan Allah yang sesuai 
dengan rupa Allah.

Kita sudah berulang kali mendengar 
dan membaca kisah bagaimana 
Raja Herodes takut akan kehadiran 
Yesus, atau bagaimana para ahli 
Taurat mencoba mempersalahkan 
Yesus padahal Yesus tidak melakukan 
kesalahan yang dituduhkan. Miripkah 
dengan keadaan yang kita alami saat 
ini? Kurang lebihnya, mirip. Tapi, adakah 
Yesus memandang mereka dengan 
sorot mata kebencian penuh dendam? 
Atau adakah Yesus berkata dalam hati 
“Awas saja nanti, akan Kuperlihatkan 
kepada kalian semua siapa Aku 
sebenarnya”. Tidak ‘kan? Sebaliknya, 
Yesus tetap melakukan apa yang harus 
Dia lakukan bagi kita, mengenalkan kita 
pada Bapa sebagai sumber kasih.

Kita tidak dapat mengendalikan 

bagaimana reaksi orang akan kehadiran 
kita. Bahkan Yesus pun tidak berusaha 
melakukan hal itu. Tetapi, yang bisa 
kita usahakan hanyalah bagaimana 
membuat orang lain merasa nyaman 
dengan kehadiran kita. Kita adalah citra 
Allah. Artinya, kita membawa nama 
baik Allah dalam diri kita, dalam pikiran 
dan ucapan kita, dalam tingkah laku 
keseharian kita. 

Romo Anto memberikan sebuah 
pertanyaan reflektif kepada kita 
melalui homilinya: apakah kehadiran 
kita membuat orang di sekitar kita 
merasakan sukacita? Ataukah kehadiran 
kita membuat mereka merasa takut 
dan terancam? Saat kita lahir, tentu saja 
semua keluarga merasakan sukacita 
besar. Tetapi, hidup bukan berhenti 
sampai sana. Dalam pertumbuhan dan 
perkembangan kita, dalam proses kita 
sebagai manusia, adakah kita membuat 
orang-orang di sekitar kita merasakan 
sukacita melalui kehadiran kita?

Untuk setiap hati yang menjadi ciut 
karena melihat atau bahkan mengalami 
sendiri ketidakadilan, seperti yang 
belakangan ini terjadi di depan mata 
kita semua, janganlah takut. Untuk 
setiap hati yang ragu akan panggilan 
menjadi orang baik dan benar di 
hadapan Tuhan, janganlah takut. 
Untuk setiap hati yang merasa dirinya 
tidak layak bagi Tuhan, janganlah 
takut. Untuk setiap hati yang ingin 
bersungguh-sungguh menjadi murid 
Kristus dan bukan sekadar pengikut 
Kristus, janganlah takut. Untuk setiap 
hati yang bimbang antara kenyataan 
dan harapan, janganlah takut. Untuk 
setiap hati yang sungguh-sungguh 
berniat mencari dan menemukan 
Tuhan, janganlah takut.

Tuhan tidak pernah ingin 
menciptakan ketakutan. Dan berulang 
kali dipesankan oleh-Nya melalui 
firman, termasuk pada saat Natal 
ini, sebuah pesan yang sangat jelas: 
jangan takut, sebab sesungguhnya aku 
memberitakan kepadamu kesukaan 
besar untuk seluruh bangsa. Hari ini 
telah lahir bagimu Juruselamat, yaitu 
Kristus, Tuhan, di kota Daud. Ovlicht
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Panitia Natal 2016 foto bersama seusai tugas misa malam Natal - [Foto : Panitia 
Natal 2016]

Panitia Natal 2016 foto bersama Romo Herman dan Romo Anto seusai tugas 
misa malam Natal - [Foto : Panitia Natal 2016]

Panitia Natal 2016 foto bersama - [Foto : Panitia Natal 2016]

Salah satu acara dalam ramah tamah lansia - [Foto : Matheus Hp.]Pembawa persembahan dalam misa lansia - [Foto : Matheus Hp.]
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TAHUN 2016 merupakan pengalaman 
baru merayakan Natal bagi saya. Dua 
tahun sebelumnya, saya merayakan 
Natal bersama-sama dengan umat 
Paroki Bojong Indah di Jakarta. Kali 
ini, saya merayakan Natal lebih dulu 
dibanding yang lain di tanah surga 
Papua. 

Mengapa saya katakan merayakan 
lebih dulu? Karena pada 24 Desember 
2016 pukul 12.00 WIT, saya dijadwalkan 
membantu mengadakan Misa malam 
(atau siang, lebih tepatnya) Natal 
di salah satu stasi paroki tetangga. 
Nama stasinya adalah Egebutu. Dari 
Bomomani ke Egebutu menempuh 
jarak waktu satu jam dengan 
mengendarai mobil. Setengah jalan 
aspal, setengah lagi jalan berbatu-batu. 

Sesampainya di Egebutu, saya 
disambut oleh segelintir umat yang 
memang bertugas menyambut 
kedatangan pastor. Persis pukul 12.00 
WIT, saya sampai di tempat. Ternyata, 
belum ada umat sama sekali yang 
datang selain mereka. Setelah saya 
memasuki pastoran, lonceng gereja 
stasi langsung dibunyikan. Bunyi 
lonceng itu merupakan tanda bagi 
umat untuk segera berkumpul di gereja. 
Umat pun mulai berdatangan dan 
berkumpul memenuhi gereja sekitar 
satu jam kemudian. 

Misa siang menjelang Natal akhirnya 
dimulai pada pukul 13.20 WIT. Perayaan 
dibuka dengan Maklumat Kelahiran 
Yesus Kristus  yang dinyanyikan dalam 
bahasa daerah. Setelah itu, Misa 
dilanjutkan seperti biasa. Petugas 
nyanyian diberikan bergiliran kepada 
stasi-stasi tetangga. Sebelum homili, 
ditampilkan drama yang dimainkan 
oleh umat lokal. Drama berkisah 
seputar Maria dan Yosef yang datang 
ke Betlehem, kebingungan mencari 
penginapan. Sayangnya, karena kurang 
koordinasi, durasi drama memakan 
waktu lama, sekitar satu jam. 

Setelah drama, giliran saya 
menyimpulkannya dengan homili. 
Homili saya saat itu sederhana saja. 
Saya menggunakan alat peraga uang 
100 ribu. Awalnya, saya tawarkan 

kepada umat, siapakah yang 
mau uang 100 ribu itu. Sebagian 
besar umat mengangkat tangan. 
Lalu, saya mengatakan bahwa 
begitulah manusia pada awal 
mula diciptakan; sama seperti 
uang lembaran 100 ribu. Begitu 
berharga, disayang, dan dicintai Allah 
dan sesamanya. Lalu, manusia jatuh ke 
dalam dosa. 

Uang 100 ribu itu saya lipat-lipat tidak 
beraturan, lalu saya buang ke lantai dan 
saya injak-injak sehingga uang itu tidak 
halus dan bersih lagi. Dan ketika saya 
menawarkan lagi kepada umat, siapa 
yang mau ambil uang 100 ribu yang 
sudah kumel itu, ternyata masih ada 
beberapa yang angkat tangan. Inilah 
Natal. Lewat kelahiran Yesus, manusia 
yang telah jatuh tetap disayang oleh 
Allah dan tidak sedikit pun turun 
nilainya. Uang itu tetap bernilai 100 
ribu, bagaimanapun bentuknya, 
kumelnya, dan kotornya. Kita akan 
memungut dan menghaluskannya 
kembali. 

Homili saya tutup dengan sebuah 
pertanyaan yang saya ajukan kepada 
umat; kapan Yesus lahir? Dengan 
bersemangat, mereka menjawab, 
tanggal 25 Desember! 2016 tahun yang 
lalu! Saat kita lahir! 24 Desember pukul 
03.00 dini hari! He he he.... Sayangnya, 
semua jawaban itu salah. Yang benar 
adalah kapan Yesus lahir? HARI INI! 
Sesuai dengan apa yang dikatakan 
Malaikat kepada para gembala dalam 
Injil Lukas 2:11, “Hari ini, telah lahir 
bagimu juru selamat, yaitu Kristus, 
Tuhan di Kota Daud.” 

Dengan mengatakan Yesus lahir 
hari ini, berarti Yesus selalu lahir setiap 
hari ketika kita mengatakan ayat yang 
sama. Ketika Yesus yang lahir setiap 
hari datang membawa damai, kasih, 
dan pengampunan, maukah kita umat 
manusia juga membuka hati menerima 
kedatangan-Nya juga setiap hari? 

Hal ini menjadi tantangan bagi saya, 
bagaimana merumuskan sebuah 
homili yang singkat, padat, dan jelas 
dalam bahasa Indonesia sederhana. 
Ada sebagian besar umat yang belum 

mengerti benar kata-kata dalam 
bahasa Indonesia. Maka, setelah 
saya selesai menyampaikan homili, 
dilanjutkan oleh pewarta setempat 
untuk menerjemahkannya ke dalam 
bahasa daerah. Apakah terjemahannya 
sesuai dengan apa yang saya katakan? 
Hanya mereka dan Tuhan yang 
mengetahuinya. 

Perjalanan yang jauh, stasi yang 
baru, orang-orang asli Papua dengan 
bahasa daerah yang tidak saya 
mengerti, liturgi perayaan Ekaristi yang 
seadanya adalah beberapa hal yang 
membuat saya berpikir: begitu besar 
pengorbanan saya untuk merayakan 
Misa Natal di tempat ini. Pengalaman 
ini juga diteguhkan lewat peristiwa-
peristiwa setelah Natal. Kisah kelahiran 
Yesus yang membawa sukacita dan 
damai, diikuti dengan kisah-kisah 
pengorbanan. 

Yusuf yang didatangi Malaikat untuk 
tidak berlama-lama di Betlehem. 
Mereka segera pergi ke Mesir untuk 
menghindari ancaman Herodes. 
Karena peristiwa ini, akhirnya banyak 
anak-anak di Betlehem menjadi martir-
martir suci. Akhirnya, saya diajak untuk 
menyadari bahwa pengorbanan yang 
saya buat itu masih belum ada apa-
apanya dibanding para martir anak-
anak suci di Betlehem. 

Tetapi, ada satu hal yang membuat 
saya bahagia. Yaitu, bahwa seluruh diri 
saya boleh dipakai oleh Tuhan untuk 
melayani di tempat ini. Dengan segala 
keterbatasan yang ada, Tuhan Yesus 
lahir dan hadir lewat perayaan Ekaristi 
yang diadakan di tempat ini. Akhirnya, 
sebelum pulang, saya baru ditawari 
makan siang oleh mereka. Waktu sudah 
menunjukkan pukul 16.00 WIT. 

Piaynemo, Raja Ampat, 28 Desember 2016
Di tengah kepungan nyamuk-nyamuk pantai

Natal dan Pengorbanan 

RD Reynaldo Antoni Haryanto - [Foto : dok. pribadi]

Natal dan Pengorbanan 
oleh : RD Reynaldo Antoni Haryanto
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KETUA Komsos Sathora, Berto Pranoto, 
dan sahabat-sahabat Komsos se-
Dekanat Barat Keuskupan Agung 
Jakarta menyelenggarakan talkshow 
bertajuk “Kepahlawanan Kristiani” di 
Wisma Samadi Klender, Minggu, 4 
Desember 2016. 

Ajang pencarian sosok-sosok dengan 
sikap kepahlawanan dinominasikan 
oleh masing-masing paroki, antara 
lain Simon Butaama dari Paroki Bekasi 
Gereja Santa Clara, Roy Suwandi dari 
Paroki Bojong Gereja Santo Thomas 
Rasul, Lusia Soetanto dari Paroki 
Bidaracina Gereja Santo Antonius 
Padua, dan Yanto Wibisono dari Paroki 
Alam Sutera Gereja Santo Laurentius. 
Keempat sosok ini dipilih sebagai 
pahlawan di bidangnya masing-masing.

Talk Show dipandu oleh pembawa 
acara Berita Satu yang sering tampil di 
layar kaca, Carlos Michael.

Simon Butaama 
Selama kurang lebih 20 tahun, 

ia berjualan abu gosok dengan 

mendorong gerobak. Ia menelusuri 
daerah di sekitar tempat tinggalnya 

di Bekasi Utara, demi menunjang 
kehidupan keluarganya. Kini, menjelang 
usia 82 tahun, ia tetap tekun dan tidak 
menyerah pada nasib. 

Simon mengamalkan dan 
menghayati ajaran orang tuanya,

“Walau pun susah, saya harus bekerja 
keras dan tidak mau berbuat jahat. 
Dalam hidup ini, yang penting jujur. 
Makan atau tidak makan… tidak boleh 
berbuat jahat!”

Menurut Simon, kalau kita mau 
berusaha, Tuhan pasti akan membantu. 
Meski hidupnya masih berkekurangan, 
Simon selalu tergerak untuk membantu 
orang lain.  Misalnya, ketika dia 
membeli tangga yang sebenarnya tidak 
diperlukan. Ia lakukan semata-mata 
hanya untuk menolong si penjual yang 
kondisinya tampak lebih susah dari 
dirinya.

Roy Suwandi 
Tahun 2008, Ferdinand Roy Suwandi 

meraih gelar doktor pada usia yang 
masih belia.  Ia merasa jalan hidupnya 
telah disiapkan oleh Tuhan. Ketika 
menuntut ilmu di Sydney, Australia, ia 

melihat banyak anak muda yang mulai 
meninggalkan Tuhan. 

Roy merasa terpanggil untuk 
membuat sebuah kelompok 
Pendalaman Alkitab (PA) di lingkungan 
anak-anak muda di Sydney, tepatnya 
pada 17 Agustus 2004. Kemudian, 
komunitas ini berkembang. Pada tahun 
2009, KPA ini resmi menjadi sebuah 
organisasi Katolik di bawah naungan 
Catholic Indonesian Community Sydney 
(CIC Sydney) dengan nama KPA Sydney.

Iman Roy dan keluarganya sempat 
teruji ketika dokter mengabarkan 
bahwa adiknya diperkirakan akan 
lahir dengan cacat ganda. Padahal 
adik yang dinantikan ini merupakan 
anak perempuan pertama dan 
cucu perempuan pertama di dalam 
keluarganya.

Kini, Roy memilih usaha pribadi di 
bidang dekorasi dan wedding organizer, 
Deschanel Concept. Dengan demikian, 
ia dapat lebih leluasa mengatur 
waktunya untuk pelayanan. Roy 
mempunyai kerinduan agar banyak 
anak muda lebih mengenal Tuhan, 
bermoral lebih baik dengan kembali 
ke Alkitab. Untuk itu, Roy memilih 
mengabarkan Injil sebagai bentuk 
pelayanannya. 

Lusia Soetanto 

Pendiri Yayasan Pendidikan Santa 
Lusia ini adalah alumnus Fakultas 
Teknik Kimia Universitas Gajah Mada, 
tahun 1963. Setelah menikah, awalnya 
Lusia hanya bercita-cita “DRS” atau di 
rumah saja. Ternyata, ia tidak betah 
berdiam diri saja, menunggu suami 

Kepahlawanan 
Kristiani

 Simon Butaama - [Foto : Chris Maringka]

 Roy Suwandi - [Foto : Chris Maringka]

 Lusia Soetanto - [Foto : Chris Maringka]

Kepahlawanan 
Kristiani

Kepahlawanan 
Kristiani
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pulang dari kantornya di Perfilman 
Negara. Akhirnya, ia memutuskan untuk 
mencari kegiatan. 

Kegiatannya bermula dari 
memberikan les matematika. Seiring 
bergulirnya waktu, kegiatan ini 
berkembang menjadi sebuah yayasan. 
Muridnya banyak sekali. Pada tahun 
2004, ada sepuluh ribu murid. Kini, 
Lusia mempunyai 30 kegiatan sosial 
dan rohani. Namun demikian, ia tetap 
menjaga kodratnya sebagai ibu dan istri 
yang baik. 

Sekitar tahun 1980-an, ia pernah 
menerima 12 frater yang belajar 
komputer dan tinggal di rumahnya. 
Pada usia 70 tahun ia masih mengajar 
di sekolah Highscope. Ia juga pernah 
menjadi guru yang mengajar para 
tentara dari ABRI. Di antaranya, Wiranto, 
Sutiyoso, dan masih banyak lagi. 

Yayasan Santa Lusia juga mempunyai 
asrama. Kecintaannya terhadap dunia 
pendidikan ia wujudkan dengan 
membuat Program Beasiswa Demi 
Untuk Indonesia Timur (DUIT). Ia 
berharap, pendidikan di Indonesia bisa 
lebih merata.

Yanto Wibisono 

Ia adalah penggagas Program Ayo 
Sekolah Ayo Kuliah (ASAK). Meski 
demikian, ia mengatakan bahwa 
Inspirator gagasan tersebut adalah 
Tuhan. Gagasan tersebut muncul 
sewaktu Yanto berusia 24 tahun. Ia 
sedang mengikuti Misa di sebuah 
rumah sakit, tetapi ia tidak konsentrasi. 
Pikirannya melayang; ingin membantu 
anak-anak yang tidak bisa bersekolah. 

Waktu itu, Yanto sedang kuliah di 
Unpar Bandung. Ia sudah berpacaran 
dengan Wiwik yang kini menjadi 
istrinya. 

Pada saat itu mereka mulai 
mengumpulkan uang dari teman-
temannya yang tergerak hatinya untuk 
membantu. Kemudian mereka mencari 
anak-anak yang bisa dibantu untuk 
bersekolah. 

Bersama pasangannya, selama 18 
tahun Yanto ikut menyantuni anak-
anak di Papua melalui organisasi World 
Vision. Tahun 2007, ASAK dimulai 
di Paroki Bojong hingga kemudian 
menjadi program Keuskupan Agung 
Jakarta.  Dari tahun 2007 hingga 2017, 
program ASAK sudah diadopsi oleh 45 
paroki.

Yanto ingat ketika ia mengikuti 
Pendalaman Alkitab (PA) Pasutri, sang 
pewarta Cun Wahono menasihatinya, 
“Tunduklah dan taatlah kepada 
Tuhan.“ Dengan menjalankan nasihat 
itu, akhirnya terbentuk World Vision, 
Friendship Humanity, dan ASAK.

Yanto menambahkan bahwa 
pahlawan yang sesungguhnya adalah 
tim ASAK, yang secara langsung 
bekerja membantu kaum papa. 
Namun, ternyata di dalam praktik 
sesungguhnya, kadang tim ini ibarat 
sebuah power bank. Malah mereka yang 
merasa di-charge ketika menyaksikan 
kurang lebih 4.500 kaum papa, 
yang menurut Yanto, merupakan 

 Yanto Wibisono - [Foto : Chris Maringka]

 Tim Dekanat Barat dalam acara Talk Show Kepahlawanan Kristiani - [Foto : Chris Maringka]

pahlawan-pahlawan kehidupan yang 
sesungguhnya. “Setiap hari mereka 
berjuang untuk dapat melewati hari 
demi hari, seperti Simon Butaama 
contohnya,” ujar Yanto dengan suara 
tercekat menahan haru, sementara 
matanya berkaca-kaca membayangkan 
perjuangan mereka.

Kemudian, setelah penyerahan piala 
secara simbolik, Romo Beny menutup 
acara tersebut dengan menanggapi 
bahwa empat orang tadi adalah 
role model yang total memberikan 
hidupnya, waktunya, bagi orang lain 
melalui talenta yang dikaruniakan 
kepada mereka. Mereka mampu 
mensyukuri hidup mereka secara total 
dan menjalaninya dengan penuh 
tanggung jawab. 

Pemberian diri merupakan 
ciri seorang pahlawan, tanpa 
memperhitungkan untung dan 
rugi apa yang diberikannya kepada 
orang lain. Pada hakikatnya setiap 
orang bisa menjadi pahlawan; hanya 
dengan energi berbagi bukan energi 
menguasai. 

Setelah memberikan cinderamata 
kepada Romo Beny, Ketua Komisi 
Komsos Keuskupan Agung Jakarta, 
Romo Harry Sulistyo, berpesan kepada 
para komsoser agar bisa menjadi 
media inspirasi bagi semua orang. Dan 
ke depan, semoga semakin banyak 
pahlawan kristiani. Venda 
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Ekonomi UGM.
Baginya, hidup adalah 

proses yang terus-menerus 
diulang dan menjadi 
suatu mukjizat. Seperti 
Sabda Yesus: Karena itu 
haruslah kamu sempurna, 
sama seperti Bapamu yang di Surga 
adalah sempurna (Mat 5:48), maka 
kita pun harus berusaha terus menuju 
kesempurnaan dari waktu ke waktu. 

Berat Saat Mengalami
Tahun 2000, Mardjo beserta istrinya, 

Rosalia Partinah, sedang mendampingi 
para katekumen yang akan dibaptis 
pada hari Paskah, berziarah. Ia 

menerima telepon agar segera kembali 
ke Jakarta. “Ada hal penting yang tidak 
dapat diselesaikan tanpa kehadiran 
Bapak,” kata si penelpon. 

Mardjo sempat kesal.  Lalu, bersama 
istrinya dan Romo Budi, ia kembali ke 
Jakarta. Sesampai di rumah, dilihatnya 
banyak orang sudah berkumpul. 
Betapa terkejutnya saat ia mengetahui 
bahwa Sigit Dwi Pramusinto, anaknya, 
telah meninggal dunia. Putranya itu 
meninggal di samping altar gereja 

ketika sedang bertugas pada Misa 
peringatan tragedi Trisakti. 

Perasaan Mardjo dan istrinya tak 
bisa diungkapkan dengan kata-
kata. Sebagai katekis senior, Mardjo 
telah memberikan berbagai macam 
pengajaran dan juga pendampingan 
kepada orang-orang yang 
membutuhkan. 

Saat itulah ia harus melakukan apa 
yang pernah ia ajarkan. Berpasrah 
pada kehendak-Nya dan menerima 
kepergian anaknya yang selama ini 
dikenal aktif di Mudika dan sosok 
penolong bagi teman-temannya, 
tentu tidaklah mudah.  Apalagi saat 
para tamu memeluknya, air mata pun 
tidak dapat dibendung.

Seperti Pastor 
di Kamar 

Pengakuan
FRANCS Heris Sumardjo memiliki tiga 
kata yang terlarang untuk diucapkan, 
yakni tidak bisa, tidak mungkin, dan 
sudah tahu. 

“Tidak bisa membuat pikiran menjadi 
mandeg, tidak mau berubah,” katanya. 
Sedangkan tidak mungkin akan 
menutup kehangatan dan rahmat 
sebagai anak Tuhan. Sebaliknya, 
jika merasa sudah tahu maka bisa 
menyebabkan sombong.

Tak heran, di rumahnya yang terlihat 
sederhana dibanding para tetangganya 
di Kompleks DepKeu, ia menyimpan 
aneka jenis buku. Pria kelahiran Yogya, 
11 April 1945 ini menyelesaikan kuliah 
Filsafat dan Teologi, selain di Fakultas 

Francs Heris Sumardjo - [Foto : Erwina]

Perpisahan Lansia dengan Rm. Aldo - [Foto : Erwina]
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Mempertahankan Identitas 
Kristiani

Ketika bekerja di Departemen 
Keuangan, Mardjo konsisten 
menunjukkan identitasnya sebagai 
pengikut Yesus dengan selalu 
bersikap jujur dan setia pada iman 
kristiani. Ia tidak mau masuk terlalu 
jauh dengan selalu menerapkan 
tertib administrasi, keuangan, dan 
tindakan. 

Prinsip itu telah ia jalankan 
sejak sekolah di SMA de Britto 
hingga pensiun, bahkan di tempat 
pelayanan. Mardjo pun tidak pernah 
menyepelekan sesuatu karena orang 
bisa dipercaya atau jatuh oleh hal-hal 
kecil. Ia menjaga mulutnya seperti 
pastor di kamar pengakuan dosa. 
Bahkan banyak rekan istrinya di Bea 
dan Cukai, tidak tahu kalau mereka 
adalah suami-istri.    

Tetap Aktif 
Saat ini, Mardjo tetap aktif sebagai 

katekis, penasihat komunitas lansia, 
pendamping para pecandu narkoba 
beserta keluarganya, dan pembicara di 

berbagai kesempatan. Sebelumnya, ia 
pernah menjadi prodiakon, Ketua KKS, 
Wakil Ketua Dewan Paroki, dll. 

Pada saat pembangunan Gereja 
St. Thomas Rasul, Mardjo berhasil 
menyelesaikan perijinan setelah lima 
tahun pihak Kantor Agraria tidak juga 
mengeluarkannya.

Baginya, hidup ini diwarnai oleh 
cinta kasih dan ketakutan. Apabila 
cinta kasih yang mendominasi maka 
berkat ada di mana-mana. Karenanya, 
ia membiasakan diri melakukan 3 S:  
senyum, sapa, dan salam. 

Sebagai umat yang telah dibaptis, 
Mardjo selalu berdoa, berkomitmen, 

aktif di lingkungan dan komunitas, 
serta melakukan pelayanan, dan 
menerima sakramen-sakramen. “Kita 
harus setia seperti Bunda Maria yang 
selalu setia,” katanya.

 Menurut Mardjo, Gereja akan maju 
jika umatnya juga maju. Karenanya, 
suasana di lingkungan harus mesra 
dan tidak menghakimi. Apabila ada 
umat yang tidak aktif di lingkungan, 
jangan dipersulit saat mengurus 
surat-menyurat. “Kita harus 
melakukan pelayanan dengan ikhlas,” 
tandasnya.

 Sebagai umat Katolik, ia memiliki 
misi dan visi seperti Yesus, yakni 
sebagai nabi, imam, dan raja agar 
Gereja menjadi berkat bagi umatnya. 

Anas
 

 Saat ziarek bersama Sie Katekese - [Foto : Matheus Hp.]

Selalu penuh semangat - [Foto : Matheus Hp.]
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Ajang pertemuan anak muda sedunia 
23 Juli 2016 yang lalu World Youth Day 
di Krakow, Polandia sempat dihadiri 
oleh salah satu remaja putri dari 
paroki Bojong. Josephine Marsha atau 
dipanggil Marsha, ketika dihubungi 
menceritakan pengalamannya yang 
tidak terlupakan kepada MeRasul.

Awalnya Marsha mendapat info 
mengenai WYD di majalah Hidup, lalu 
mendaftarkan diri dari tahun 2015, 
tahun sebelum keberangkatan. Selama 
masa waktu penantian tersebut setiap 
tiga bulan sekali diadakan Pilgrimage 
Weekend, persiapan untuk masa 
keberangkatan nanti, seperti ret-ret.

Biaya perjalanan U$ 2000, dengan 
rute keberangkatan dari Jakarta ke 
Kuala Lumpur transit sebentar, ke 
Amsterdam menuju Warsawa, totalnya 
sekitar limabelas jam perjalanan. 
Rombongan dari Indonesia kurang 
lebih 200 orang dan dibagi dalam 
beberapa grup, masing-masing grup 
tinggal di paroki yang berbeda di sana.

Marsha dan teman-teman live in 
atau tinggal bersama host parent yakni 
orang tua angkat di Warsawa. Mereka 
mulai live in dari tanggal 20 sampai 25 
Juli 2016, sementara WYD di Krakow 
berlangsung tanggal 25 sampai 31 Juli 

2016.
“Aku dapat host parent yang 

tidak bisa bahasa Inggeris, jadi 
kita ngomongnya agak sulit kayak 
nunjuk-nunjuk dari kertas (kamus) 
yang dikasih paroki. Lalu tiap hari host 
parent itu akan panggil tetangganya 
yang bisa bahasa Inggeris untuk 
datang ke rumahnya, minta bantuin 
kita ngomong “, kata Marsha sambil 
tertawa. Ternyata ada kendala bahasa 
dalam berkomunikasi, walaupun 
pakai google translate, kadang arti dari 
bahasa Polandia ke bahasa Inggeris 
tidak ada artinya atau kita yang salah 
tulis, tambahnya. Itu adalah salah satu 
kisah lucu yg dialami Marsha.. Sebelum 
acara WYD, para peserta diajak ke 
tempat Iptek dan museum sejarah 
pada saat perang dulu. Selain acara 
jalan-jalan, para peserta dari berbagai 
negara berkumpul mengadakan misa 
bersama dan membuat pentas 
dari masing-masing negara. Dari 
Indonesia membawakan tarian 
Yamko Rambe Yamko.

Di hari WYD di Krakow yang 
juga merupakan tanah kelahiran 
Karol Wojtyla (Pope Johanes II), 
Marsha sangat terkesan dengan 
kebersamaannya yang dibagi 

dalam 

kelompok-kelompok kecil jadi 
makin seru ketika misa pembukaan. 
Sayangnya rombongan Marsha agak 
telat karena jarak yang cukup jauh yang 
harus ditempuh. Hal lain yang juga 
berkesan adalah Vigil Night, mereka 
menempuh perjalanan beberapa 
kilometer sampai di tempat terbuka, 
dengan membawa backpack dan 
sleeping bag ….bersama seluruh peserta 
mereka tidur dan menginap semalam di 
hamparan rumput dan langit terbuka.

Rombongan kembali ke Indonesia 
tanggal 1 Agustus 2016 sampai Jakarta, 
namun Marsha masih memperpanjang 
kunjungannya hingga tanggal 13 
Agustus 2016. Venda

World Youth Day 
At Krakow

Marsha dan mamanya - [Foto : dok. pribadi]

Marsha bersama Host Parent - [Foto : dok. pribadi] Bersama dengan rombongan Indonesia - [Foto : dok. pribadi]

Tidur di alam terbuka menggunakan sleeping bag - [Foto: 
dok. pribadi]
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Pertanyaan:

Romo, apakah diperbolehkan 
mempersembahkan Misa bagi orang 
yang bunuh diri?

SEBELUM menjawab pertanyaan ini, 
perlulah disadari bersama bahwa 
tindakan bunuh diri adalah dosa berat. 
Mengapa? Karena bunuh diri adalah 
mengambil hak Allah yang menentukan 
hidup dan matinya kita. Allah-lah 
yang menciptakan kita. Tubuh dan 
jiwa kita milik Tuhan. Kita hanya wajib 
memelihara dan menjaganya, baik 
jasmani maupun rohani. 

Rasul Paulus mengatakan, “Sebab 
kamu telah dibeli dan harganya telah 
lunas dibayar. Karena itu muliakanlah 
Allah dengan tubuhmu!” (1Kor 6:20).

Salah satu sumber ajaran iman 

kita, selain Kitab Suci, adalah ajaran 
Magisterium yang tampak dalam 
Katekismus Gereja Katolik (KGK). Dalam 
KGK No. 2280 dikatakan, “Tiap orang 
bertanggung jawab atas kehidupannya. 
Allah memberikan hidup kepadanya. 
Allah ada dan tetap merupakan 
Tuhan kehidupan yang tertinggi. Kita 
berkewajiban untuk berterima kasih 
karena itu dan mempertahan hidup 
demi kehormatan-Nya dan demi 
keselamatan jiwa kita. Kita hanya 
pengurus, bukan pemilik kehidupan, 
dan Allah mempercayakannya itu 
kepada kita. Kita tidak mempunyai 
kuasa apa pun atasnya.” 

Dalam Ensiklik Evangelium Vitae 
art. 66 juga ditekankan oleh Bapa Suci 
bahwa bunuh diri adalah tindakan 
moral yang sama sekali salah dan 
merupakan dosa berat.

Dalam sejarah, Gereja pernah 

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan 
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo 
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.

Misa Bagi Orang 
Bunuh Diri

melarang pelayanan Misa Requiem dan 
pemakaman secara Katolik bagi pelaku 
bunuh diri. Alasannya, orang yang 
bunuh diri dipandang telah kehilangan 
harapan yang dalam arti tertentu telah 
kehilangan iman akan Allah. Hal itu 
diatur dalam Kitab Hukum Kanonik 
1917 Kan. 1240, #1,3. Akan tetapi, 
karena perkembangan pemikiran, saat 
ini Gereja terbuka dalam pelayanan 
Misa Requiem dan pemakaman secara 
Katolik bagi mereka yang menjadi 
pelaku bunuh diri. 

Pelaku bunuh diri dipandang berada 
dalam situasi emosi yang tidak stabil. 
Faktor psikologis dan stres berat 
dapat menghalangi pikiran logis dan 
sehat sehingga orang bisa melakukan 
tindakan mengakhiri hidupnya. Kita 
pun tidak tahu kalau-kalau pada 
masa sakratul maut, pelaku bunuh 
diri mengungkapkan penyesalannya 
dan mau bertobat kepada Tuhan. 
Kita percaya bahwa Allah Maharahim. 
Oleh karenanya, dalam KGK No. 
2283 dikatakan “Orang tidak boleh 
kehilangan harapan akan keselamatan 
abadi bagi mereka yang telah 
mengakhiri kehidupannya. Dengan cara 
yang diketahui Allah, ia masih dapat 
memberi kesempatan kepada mereka 
untuk bertobat supaya diselamatkan. 
Gereja berdoa bagi mereka yang telah 
mengakhiri kehidupannya.”

RD Paulus Dwi Hardianto

RD Paulus Dwi Hardianto - [Foto: Maxi Guggitz]
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Dear Redaksi. Saya, Regina, seorang istri dengan seorang 
anak. Suami saya pekerja keras. Kami salah satu keluarga di 
Paroki Sathora. Kadang saya berpikir antara peran saya dalam 
keluarga, sebagai keluarga muda, dan keinginan terlibat 
dan berpartisipasi dalam Gereja. Bagaimana sebaiknya saya 
bersikap? 
Salam, Regina

Terima kasih atas pertanyaan Saudari Regina.
Marilah kita simak pengalaman seorang ibu di Semarang 
pada 18 Januari 2017. 

Tadi siang saya menjemput anak saya di sekolah. Guru 
kelasnya bercerita bahwa hari ini ia bertanya kepada 
murid-murid, “Siapa yang pernah melihat orang tua kalian 
bertengkar?” Hanya tiga murid, termasuk anak Ibu yang tidak 
mengangkat tangan. 

Saya terkejut. Kemudian saya bertanya lagi, “Apa yang 
kalian lakukan, kalau melihat mereka bertengkar?”

Ada yang menjawab, “ Nggak boleh ikut-ikutan Bu. 
Soalnya, itu urusan orang tua.” Bahkan ada yang menjawab, 
“Aku lebih senang di rumah, kalau Mama mengajakku ke 
mal.” Betapa sedihnya saya mendengar jawaban mereka. 
Sambil matanya berkaca-kaca. 

Ini bahan refleksi kita sebagai orang tua. 

Kalau ditanya apa perasaan saya terhadap ungkapan atas 
pertanyaan ibu guru tadi, bahwa anak saya termasuk salah 
satu yang tidak mengangkat tangannya; jujur, saya senang 
dan sedih. Saya senang dan bahagia karena kami telah 
memberikan tempat yang nyaman dan baik bagi anak kami 
untuk tumbuh dan berkembang menjadi diri mereka sendiri. 
Kami juga sadar sebagai orang tua, kami harus menjadi 
pendengar yang baik, memberikan contoh yang baik, 
pikiran, ucapan dan perbuatan  yang baik.

Sedih? Ya benar, ada kesedihan yang mendalam pula 
karena anak saya memiliki teman-teman  yang haus akan 

tempat yang penuh cinta, di mana mereka selalu didengar, 
dipahami, dan dimaafkan sehingga mereka bisa menjalani 
kehidupan mereka dengan penuh tawa, ceria tanpa ada 
ketakutan dan perasaan tertekan. 

Ketika saya belum bisa menyentuh atau memperkenalkan 
mindfull parenting kepada teman-teman sesama orang 
tua, saya tidak akan patah semangat. Paling tidak, saya 
membekali anak-anak untuk bersikap baik dan penuh cinta 
kepada teman-temannya. 

Berbagi kebahagiaan, menolong tanpa pamrih, menjaga 
kebersamaan tanpa pilah-pilih, dan saling memaafkan bila 
terjadi ketidaksesuaian, serta sikap hormat dan santun 
kepada yang lebih tua. Memang tidak ada yang sempurna, 
tapi berusaha menjadi sempurna membuat kita selangkah 
lebih maju. 

Saudari Regina, kalau fondasi dasar keluarga kuat dan 
kokoh, tentu kalian akan memperolah berkat tersendiri. 
Sangat baik Anda mau berbagi berkat. Ada banyak 
tempat dan sarana yang bisa anda ikuti bila ada keinginan 
berpartisipasi dalam Gereja. Misalnya, ikut kegiatan 
lingkungan, Marriage Encounter yang bisa mempererat relasi 
suami-istri, juga bisa berkegiatan bersama menjadi core 
member Lifeteens, khususnya bagi orang tua anak remaja. 

Untuk para ibu, tersedia komunitas Mothers Prayers. Dan 
masih banyak lagi komunitas yang bisa dipilih untuk saling 
menguatkan satu dengan lainnya di Paroki Sathora. Semoga 
ini membantu.

Salam , Herlani

Bagi anda yang mau berbagi 
pengalaman keluarga 
terberkati, supaya bisa menjadi 
contoh keteladanan, maupun 
ada yang ingin bertanya/ 
konsultasi silahkan kontak Seksi 
Kerasulan Keluarga email ke : 
skksathora@ymail.com

Peran Keluarga 
dalam 

Pendidikan 
Karakter google.com
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Resolusi
MEMASUKI tahun yang baru, 
kebanyakan dari kita sibuk membuat 
resolusi. Resolusi yang diharapkan 
akan bisa membantu kita untuk 
menghadapi tahun yang baru dengan 
lebih baik lagi. Seperti apakah tahun 
mendatang?  Seperti biasa, banyak 
ramalan bermunculan pada awal tahun 
baru. Mulai dari ramalan berdasarkan 
kalendar shio China sampai ramalan 
Nostradamus, seorang filsuf Prancis 
yang hidup pada abad XVI.   

Menurut beliau, China akan semakin 
kuat, sementara si superpower yang 
sepertinya merujuk pada Amerika 
akan memiliki banyak isu. Pada masa 
sekarang ini kita memang melihat 
bagaimana kekuatan ekonomi China 
terus melaju seakan tidak terbendung. 

Lepas dari benar tidaknya ramalan 
Nostradamus ini, yang penting bagi 
kita sebenarnya adalah berefleksi,  
menganalisa, apa yang perlu kita miliki, 
kembangkan, dan kuasai agar kita 
siap menghadapi dunia yang semakin 
volatile, uncertain, complex, dan ambigu 
ini.

Productive Paranoia
Dalam bukunya Great by Choice, Jim 

Collins menemukan bahwa salah satu 
rahasia untuk menghadapi dunia yang 

makin tidak terprediksi, ambigu, 
dan berubah dengan sangat 
cepat adalah memiliki ketakutan 
(paranoia) yang dibarengi 
dengan produktivitas.  

Productive paranoia 
menunjukkan sikap yang tidak 
lama berpuas diri dengan 
sesuatu kesuksesan karena ia 
selalu memikirkan what’s next. Ia 
sadar bahwa suatu kesuksesan 
tidak akan bertahan lama, 
mengikuti prinsip S Curve suatu siklus 
produk. Setelah mencapai titik sukses, 
berarti tahap berikutnya adalah arah 
penurunan. Oleh karena itu kita harus 
sudah mulai dengan persiapan produk 
mumpuni lainnya sebelum ia memasuki 
tahap penurunan.  Jangan sampai kita 
terlena dengan fenomena boiling frog 
yang terus merasakan kenyamanan 
tanpa sadar dunia di sekitarnya sudah 
berubah, hingga akhirnya terlambat 
untuk keluar menyelamatkan diri.  

Dengan kecanggihan dunia digital, 
kesempatan untuk belajar dan 
mencipta menjadi tidak terbatas. Apa 
yang sukses dilakukan di suatu tempat 
akan dengan cepat dipelajari oleh pihak 
lain, dimodifikasi menjadi lebih baik, 
bahkan mungkin dengan harga yang 
lebih murah. Oleh karena itu untuk 

dapat terus menjadi yang 
terdepan, kita harus senantiasa 
berpikir dan berinovasi.

Think Global, Act Local
Perubahan cuaca,  terorisme, 

wabah penyakit adalah 
beberapa isu yang kita 
hadapi bersama belakangan 
ini. Meskipun mungkin ada 
beberapa isu yang rasanya 
tidak terjadi di depan mata kita, 
namun dengan kecanggihan 
internet, kita tidak bisa lagi 

menutup mata dengan apa yang terjadi 
di belahan dunia lain semata-mata 
karena itu terjadi jauh dari tempat kita. 
Apa yang terjadi di tempat lain mau 
tidak mau akan memberikan dampak 
pada kehidupan kita. Harga minyak 
dunia yang jatuh langsung membuat 
perusahaan-perusahaan minyak di 
Indonesia menghentikan rekrutmen 
tenaga kerja baru, dan bahkan 
mengurangi tenaga kerja tetapnya.  

Globalisasi karenanya tidak hanya 
dialami oleh mereka yang mengalami 
migrasi, namun hadir di depan mata 
kita setiap hari. Betapa tidak, barang-
barang yang kita konsumsi setiap hari 
bisa jadi telah mengalami perjalanan 
lebih dari 1.500 mil sebelum mereka 
tiba di hadapan kita. 

Think global, act local juga berarti 
bahwa kita tidak bisa serta-merta 
menerapkan apa yang tampaknya 
berhasil di tempat lain untuk menjadi 
sebuah kesuksesan di tempat kita. 
Kita tetap harus memiliki kepekaan 
terhadap nilai dan budaya setempat  
dan beradaptasi dengannya, seperti 
McDonalds yang memiliki Teriyaki 
McBurger di Jepang dan Maharaja Mac 
di India. Cerdik menangkap fenomena 
global, luwes beradaptasi dengan 
budaya lokal.

Emilia Jakob (EXPERD)
warga Lingkungan St. Antonius 2

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan 
pertanyaan yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.

Online_learning [static.independent.co.uk]
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“HAI Bapak/Ibu/Bro/Sis apa kabar? 
Sehat?” Ke mana pun kita pergi jika 
bertemu dengan kerabat dekat atau 
bahkan orang tua, pertanyaan itu 
adalah kalimat pertama yang biasa 
kita ucapkan. Sebuah pertanyaan 
yang sangat melekat diutarakan dan 
jawabannya yang diberikan sering kali 
pula membuat kita memberikan reaksi 
berbeda-beda, entah dijawab sehat 
atau sebaliknya. 

Semua orang di dunia ini berusaha 
ingin sehat dan memiliki keluarga yang 
sehat. Siapa yang ingin keluarganya 
hidup tidak sehat? Rasanya tidak ada ya. 
Namun, seberapa penting kesehatan 
bagi keluarga? Sehat adalah sebuah 
kondisi maksimal, baik fisik, mental, dan 
sosial, sehingga kita dapat melakukan 
berbagai macam aktivitas. 

Akhir akhir ini, klub-klub olah raga 
menjamur. Olah raga bukan hanya 
menjadi kewajiban namun lebih 
banyak dipandang sebagai bagian dari 
hidup, life style, atau bisa dikatakan 
kekinian. Banyak kegiatan olah raga 
kekinian, seperti jalan pagi ketika 
car free day, yoga, zumba, pilates, 
berenang, ngegowes, RPM (rapid power 
motion) sampai punya personal trainer.  
Berolahragalah  sesuai dengan selera 
dan kemampuan masing-masing agar 
badan selalu sehat.  

Banyak orang percaya bahwa 
kesehatan sangat penting dan bukan 
hanya kekinian.  Namun, banyak juga 
alasan-alasan yang dibuat secara tidak 
sengaja, untuk tidak berolah raga secara 
rutin. Antara lain: malas sendirian, tidak 
ada waktu, sibuk kerja, pulang kerja 
sudah malam dan capek, kompleks 
lingkungan rumah kotor, dan nanti kita 
atur lagi kalau ada waktu.

Begitu pentingnya kesehatan bagi 
setiap orang dan ada kalanya mereka 

tidak tahu bagaimana seharusnya 
mulai berolah raga. Mulailah 
melatih diri berolah 
raga dengan sebuah 
motivasi. Olah raga 
untuk kesehatan diri 
sendiri, bersenang-
senang 
berkumpul 
bersama 
keluarga, 
bersosialisasi 
dengan lingkungan warga dan teman. 
Badan sehat akan menghemat banyak 
anggaran rumah tangga untuk biaya 
pengobatan. Berolah raga adalah 
investasi kesehatan  jangka panjang, 
membutuhkan kesabaran, keuletan, 
dan ketekunan, menjadikan hidup lebih 
teratur.

Disiplin berolah raga secara teratur 
amatlah penting, entah sesibuk apa 
pun harus diatur untuk menyediakan 
waktu berolah raga, minimal tiga kali 
dalam satu minggu. Entah di rumah 
atau sedang keluar kota, manakala 
ada rasa jemu atau badan kurang fit, 
berolah raga harus tetap  dilaksanakan. 
Sebaiknya jangan membiasakan diri 
membolos berolah raga, karena itu 
akan menjadi kebiasaan yang tidak 
baik. Janganlah berpendapat masih ada 
hari esok, tetapi ingatlah kalau penyakit 
itu datang tidak menunggu hari esok.

Semakin lama menekuni olah raga, 
dengan sendirinya stamina berolah 
raga akan meningkat. Sesuai dengan 
kemampuan fisik, tentu ada tagetnya, 
entah 30, 60 atau 90 menit. Janganlah 
ada tawar-menawar dengan diri sendiri 
untuk mencapai target. Hal ini penting 
untuk menjaga tubuh tetap sanggup 
berolah raga dengan target waktu 
yang telah  ditentukan. Selama fisik 
memungkinkan, janganlah menyerah 

pada diri sendiri. 
Bilamana kita sudah disiplin berolah 

raga, akan banyak manfaat yang 
dapat kita nikmati. Kita senantiasa 

bersyukur untuk badan yang sehat, 
segar-bugar, dan tidak menjadi  
langganan dokter. 

Pernahkah 
pada saat 

berenang 
dengan target waktu 

tertentu, sekalipun badan 
tidak berkeringat, tapi mulut 

merasakan haus? Ketika selesai 
berolah raga, tubuh banyak 

keringat, sambil duduk 
membaca koran, 

keringat 
menetes 
di 

lembaran 
koran, dan terus 

mengalir di pipi? Bersyukurlah, kita 
dapat menikmati pengalaman hasil 
berolah raga. Tidak semua orang bisa 
mendapatkan pengalaman yang sangat  
indah ini.

Begitu pentingnya berolah raga 
sehingga banyak orang sudah 
menikmati manfaatnya. Panjang 
umurnya, panjang kesehatannya, wajah 
lebih segar, dan lebih banyak memiliki 
waktu berkumpul bersama keluarga. 
Kebugaran tubuh sangat bermanfaat 
pada saat berlibur ke luar kota, badan 
rasanya tidak mudah lelah. Enjoy your 
life! Agar hidup ini  ada warnanya.  

Di samping itu, menjaga pola 
makan sehat setiap hari juga penting. 
Tidak  ada kata terlambat, mulailah 
sekarang berolah raga yang benar. 
Satu renungan sederhana: Pada tengah 
malam hari kita terbangun, melihat 
anak-anak sedang tidur nyenyak sambil 
memeluk bantal dan istri yang tertidur 
nyenyak, pernakah kita bertanya  
kepada diri sendiri: kalau badan tidak 
sehat, nanti siapa yang menjaga 
keluargaku? Apabila badan  kita sehat, 
niscaya tidak akan menjadi beban berat 
bagi istri, anak, mantu, cucu, famili,  dan 
teman-teman di sekitar kita.

Sudahkah Anda berpikir untuk mulai 
berolah raga?

Penulis adalah warga Lingkungan Dominikus 6
 

Berapakah Nilai 
Kesehatan?

Oleh Hendra Soesanto
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SAAT Misa akan berlangsung, petugas 
liturgi beriringan bersama pastor keluar 
dari panti imam. Saat semua umat 
berdiri menyambut romo dan para 
petugas Misa, sekilas pandangan mata 
mereka tertuju pada beberapa orang 
berseragam putih. 

Dengan formasi dan tata gerak 
yang seragam, mereka menghormat 
menghadap ke altar. Mereka selalu 
hadir dalam setiap perayaan Ekaristi. 
Tugas utama mereka adalah membantu 
pastor membagikan hosti kepada umat 
yang hadir. 

Siapakah mereka?  Mereka adalah 
prodiakon. Awam yang tugasnya 
sudah ditetapkan oleh pastor paroki 
dan uskup, untuk membantu pastor 
paroki dalam menerimakan Komuni 
dalam perayaan Ekaristi atau kepada 
orang sakit dan jompo, memimpin 
ibadat Sabda, dan memimpin upacara 
pemakaman. 

Prodiakon berbeda dengan 
diakon. Diakon adalah seorang yang 
ditahbiskan dan termasuk ke dalam 
hirarki-klerik, sedangkan prodiakon 
tidak ditahbiskan dan statusnya tetap 
awam. Prodiakon hanya dilantik secara 
biasa oleh uskup atau oleh pastor atas 
nama uskup. 

Dasar pelayanan prodiakon adalah 
ikut ambil bagian dalam imamat Kristus.

Pernahkah Anda mendengar 
jawaban seseorang saat ditawari 
menjadi prodiakon? Kata pertama 
yang muncul, ‘saya belum pantas’ atau 

‘saya tidak pantas menjadi prodiakon’. 
Lalu, seberapa pantas seseorang layak 
menerimanya dan pantas menjadi 
prodiakon? 

Ketua Prodiakon masa bakti 2013-
2016, Purnomo, menceritakan kisah 
awal ia menjadi prodiakon pada 
tahun 2010. Purnomo dipaksa untuk 
menjadi prodiakon, sebagai wakil dari 
lingkungan dan wilayahnya. Saat sesi 
wawancara berlangsung dengan Pastor 
Gilbert, Purnomo mengatakan bahwa 
dia tidak pantas menjadi prodiakon. 
Ia pulang tanpa ada keputusan pasti; 
diterima atau ditolak. Ternyata, tiga-
empat bulan kemudian, tiba-tiba 
Purnomo diminta untuk bersiap-siap 
dilantik menjadi prodiakon. 

Namun, tepat dua hari menjelang 
pelantikan, Purnomo mengalami 
masalah dengan matanya. Akhirnya, 
dia tidak jadi dilantik. Saat teman 
prodiakon seangkatannya dilantik, 
Purnomo berada di meja operasi. 
Terkait dengan kejadian tersebut, 
Purnomo menyatakan bahwa ‘ini karena 
saya tidak pantas’. 

Tiga bulan bulan setelah pelantikan, 
dia ditelepon oleh Pastor Gilbert.  
Pastor Gilbert menyampaikan bahwa 
dia telah dilantik menjadi prodiakon 
secara in absentia (tidak hadir). “Menjadi 
prodiakon merupakan sesuatu yang 
membanggakan. Kalau Tuhan mau, kita 
taat saja,” tegas Purnomo. 

Prodiakon adalah partisipasi umat 
dalam kegiatan liturgi Gereja. Peran 

ini membutuhkan kerjasama umat 
dengan pastor, yang  dilandasi dengan 
semangat taat dan setia serta rendah 
hati. Untuk menjalankan tugas ini, 
untuk sementara seorang prodiakon 
harus mengesampingkan dulu embel-
embel status dan jabatan pekerjaannya. 
Diharapkan, semua anggotanya 
memiliki kedudukan yang sama untuk 
membantu dan melayani dengan 
keikhlasan sebagai pelayan umat dan 
Gereja.  

Pada saat peralihan kepengurusan, 
kedekatan satu sama lain dalam 
Komunitas Prodiakon terasa masih 
kurang. Mereka jarang bertemu, 
kurang akrab, dan mudah tersinggung. 
Saat itu, Purnomo berinisiatif 
melakukan sesuatu. Ia sempat 
menolak saat ditunjuk menjadi ketua 
menggantikan Rudi Suhartono, bahkan 
ia mengembalikan jabatan ini kepada 
pastor paroki. 

Karena tidak ada orang lain 
lagi, Purnomo terpaksa menerima 
kembali jabatan ketua. “Mengapa 
Bapak menolak Roh Kudus?” tanya 
Bruder Anton.  Pertanyaan tersebut 
menyadarkan Purnomo hingga 
akhirnya ia mau menerima tanggung 
jawab ini. 

Di Komunitas Prodiakon, semangat 
awal Purnomo terwujud dalam acara 
ziarek ke Bali, Maret 2014. Acara 
diselenggarakan dengan maksud 
supaya bisa merangkul semua anggota 
prodiakon. Yang mampu, membayar 

Dari Terpaksa Menjadi Sukacita
Prodiakon

Usai pelantikan prodiakon baru -  [Foto : Maxi Guggitz]



-      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201636 -      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201637

lebih banyak. Yang tidak mampu bisa 
membayar semampunya. Enam puluh 
prodiakon mengikuti acara ini. Dalam 
sharing, terungkap pengalaman yang 
mengharukan. Ada anggota yang 
baru pertama kali itu naik pesawat. 
Selanjutnya, kedekatan semakin terjalin 
setelah mereka pulang dari Bali. 

Saat ini, Komunitas Prodiakon sudah 
menjadi bagian dalam struktur paroki. 
Pengelolaan dana kas yang pernah 
dimiliki sebelumnya, dapat digunakan 
bilamana diperlukan. Tujuannya, 
untuk subsidi bagi anggota yang tidak 
mampu, bilamana ada kegiatan yang 
memerlukan pendanaan. Program 
semacam ini diagendakan menjadi 
program tahunan.  Saat ini, acara ziarek 
sudah dilakukan sebanyak tiga kali 
dalam tiga tahun terakhir.

Lalu, bagaimana proses rekrutmen 
Sathora kali ini berlangsung? 

Kapan saatnya proses ini dimulai? 
Pada saat sangat dibutuhkan tenaga 
baru dalam pelayanan setiap Ekaristi. 
Apalagi prodiakon lama telah 
mengabdikan diri selama dua periode 
dikali tiga tahun. Artinya, sudah harus 
digantikan/purna tugas atau terjadi 
proses regenerasi. 

Panitia seleksi prodiakon kali ini 
menamakan diri sebagai Tim 9. 
Anggotanya terdiri dari sembilan 
orang terpilih yang akan menjalankan 
semua proses rekrutmen dari awal 
hingga calon prodiakon siap dilantik. 
Pastor paroki tidak termasuk di dalam 
Tim 9. Pengurus beralasan bahwa 
pastor adalah orang yang baik. Jadi, 
susah untuk menolak mereka yang 
berkeinginan menjadi prodiakon. 
Namun, pastor paroki dan juga 
pendamping DP memberikan support 
atas kerja Tim 9 ini. 

Satu per satu calon dievaluasi oleh 
Tim 9. Dari seleksi administrasi, check 

dan recheck 
pada tahapan 
konfirmasi 
bahwa calon 
adalah wakil 
dari lingkungan. 

Wawancara 
dilakukan secara 
panel, langsung 
di hadapan 
Tim 9, untuk 

lebih memastikan dan mengetahui apa 
dan siapa calon yang bersangkutan. 
Keputusan diterima atau tidaknya 
calon merupakan hasil pertimbangan 
dan suara bulat dari anggota Tim 9. 
Terpilihlah 77 orang calon prodiakon 
yang lolos administrasi dan berhak 
mengikuti pembekalan/pelatihan.

Materi pembekalan lebih banyak 
untuk memurnikan motivasi pelayanan, 
karena materi sebelumnya hanya 
berfokus pada tata gerak. Materi yang 
disiapkan untuk pembekalan ini sempat 
membuat salah satu pastor terheran-
heran. Saat itu, ia menanyakan materi 
apa saja yang diberikan kepada calon 
prodiakon. 

Pembekalan berlangsung selama 
hampir enam bulan dengan 15 x 
pertemuan, terbagi dalam: Misa 
Pembukaan dan Retret, 3 x materi tata 
gerak dan 1 x aturan main komunitas, 
serta 9 x pertemuan dengan pembicara 
pastor, bahkan dua uskup ikut 
memberikan materi. 

Antusiasme calon prodiakon semakin 
kelihatan hingga materi pembekalan 
berakhir di Wisma Retret Pratista, 
Bandung.

Tidak berhenti sampai di sini. 
Menjelang prodiakon lama akan purna 
tugas, ide menyelenggarakan rekoleksi 
bagi 42 orang dan acara pelepasan 
purna tugas pun digulirkan. Ini 
merupakan apresiasi Gereja terhadap 
para prodiakon yang telah setia 
menjalankan tugasnya selama enam 
tahun. 

SK yang biasanya diberikan pada 
pertemuan bulanan, kali ini diberikan 
saat acara berlangsung di tengah Misa. 
Selepas Misa, acara masih berlanjut 
di GKP untuk acara khusus Pelepasan 
Purna Tugas sekaligus acara Natal 
bersama keluarga prodiakon. Semua 
menikmati acara dengan sukacita.

Yang menarik, dari jumlah yang 
masuk selama tiga kali proses 
rekrutmen, yang terakhir mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2010, yang 
menjadi prodiakon sejumlah 44 orang. 
Masa tiga tahun berikutnya, berhasil 
didapat 55 orang. Hingga akhir 
tahun 2016, antusiasme umat yang 
bergabung dalam Komunitas Prodiakon 
Sathora meningkat lagi menjadi 
66 orang. Saat ini, prodiakon aktif 
berjumlah 118 orang, setelah dikurangi 
42 orang yang purna tugas. 

Misa yang berlangsung di Gereja 
Sathora dan Sekolah Notre Dame 
sebanyak 9 x pada hari Sabtu dan 
Minggu. Itulah hari-hari di mana para 
prodiakon siap melayani. 

Formasi prodiakon Sathora saat 
ini semakin solid saat berkolaborasi 
dengan formasi misdinar Sathora 
bersama formasi Tatib Sathora pada 
setiap perayaan Ekaristi maupun 
Misa besar. Perpaduan dan kerjasama 
dengan tata gerak yang rapi dan apik 
memperlancar kelangsungan Misa, 
tanpa ada kesemrawutan. Kadang 
suasana seperti ini bisa dirasakan umat.

Semoga motivasi pelayanan 
prodiakon semakin dimurnikan. 
Dijiwai dengan semangat in Te 
Confido (Kepada-Mu Tuhan  Aku 
Mempercayakan Hidupku), para 
prodiakon dapat menjalankan 
panggilannya dengan kerelaan dan 
kerendahan hati serta penuh sukacita. 

Berto 

Baptis Oma Bernadeth -  [Foto : dok. pribadi]

Memberikan komuni -  [Foto : Chris Maringka]
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PHILO cepat menoleh ketika seseorang 
berlari menghampirinya. Ia baru saja 
usai menonton pertandingan futsal 
di sekolahnya. Mendadak wajahnya 
berubah acuh dan ia coba menghindar.  
Tetapi dalam sekejap  Dondon, teman 
sekelasnya, sudah tiba di depannya. 

Masih terengah, Dondon berkata 
dengan terputus-putus, “Philo, 
mengapa sih kamu selalu menghindari 
aku beberapa hari ini?”  

Mata Philo menatap tajam. Ia 
menjawab tidak ramah, “Kamu ini pura-
pura bodoh ya? Aku tersinggung !” 

Mata Dondon terbelalak.  “ A...apa 
salahku? Kenapa kamu batal masuk ke 
rumahku, Sabtu sore itu?” 

Philo geram.  
“Dondon, aku tahu kamu senang 

bercanda, tapi kali ini sudah keterlaluan! 
Baru saja aku masuk ke rumahmu, 
kamu langsung menghina aku dengan 
kata-kata: Kau sapi, Bapak lu kerbau! Ini 
lelucon yang tidak lucu. Aku tak apa-
apa kau lecehkan, tapi kalau Bapakku 
kau nista, aku akan bela sampai kapan 
pun!” 

Pikir Dondon, ini pasti ada yang 
salah. Tiba-tiba, ia tertawa lebar. 
“Hahaha... kau salah paham, Bro. 
Jangan sedikit-sedikit ngambek ah, 
selidiki dulu. Sebenarnya waktu itu, aku 
sedang menghafalkan  bahasa Inggris, 
begini: cow (sapi), buffalo (kerbau). 
Philo, walaupun aku tak sengaja 
menyinggungmu, tapi maafkan aku ya, 
please...” 

Philo diam saja, tapi wajahnya pucat 
pasi. Akhirnya, Philo berkata lemah, 
“Don, akulah yang harus minta maaf. 
Sorry ya,  aku  sudah marah-marah dan 
menuduh kamu....”  

Dondon berseru lega, “Olala, pasti 
aku memaafkan kamu. Tuhan Yesus itu 
Maha Pengampun, kalau aku tidak mau 
memaafkan, berarti aku lebih tinggi dari 
Tuhan, dong.”

Mendengar cerita Philo, Opa Ben 
mengacungkan jempolnya.  “Bagus 
Philo, bagus! Tapi, kamu tak cukup 
hanya minta maaf kepada temanmu. 

Kamu juga harus mengaku 
dosa kepada Tuhan dalam 
Masa Adven ini karena 
prasangka burukmu.” 

Philo membisu.  
“Bagaimana? Kamu 
malu mengaku dosa 
kepada Pastor?” desak 
Opa.

“Opa, bagaimana 
kalau aku mengaku dosa 
langsung saja kepada 
Tuhan?” 

Jawab Opa, “Nah, 
ini yang sering menjadi 
alasan. Tuhan Yesuslah yang 
menetapkan Sakramen Tobat ketika Dia 
memberi kuasa kepada Petrus dalam 
Matius 16 : 19,  dan kepada murid- 
murid-Nya dalam Yohanes 20 : 23 untuk 
mengampuni dosa. 

Menurut Paus Yohanes Paulus II, cara 
ini sangat manusiawi, sebab mana 
mungkin Tuhan Yesus dapat langsung 
mengampuni dosa kalau sekarang Dia 
sudah bertubuh mulia? Tapi, Dia juga 
ingin hadir lebih dekat secara nyata 
dalam Sakramen Tobat. Maka, Dia 
memberikan mandat kepada imam 
atau Uskup untuk menghadirkan sosok 
Allah sekaligus sebagai wakil Gereja. 

Philo, Gereja- yaitu kita umat Allah- 
merupakan anggota dari Tubuh 
Mistik Kristus dengan Kristus sebagai 
kepalanya. Dosa seseorang bukan saja 
menyakiti Tuhan, tetapi juga Gereja-
Nya. Menodai kekudusan dan merusak 
citra Gereja. Jadi, wajarlah kalau kita 
mohon pengampunan dari Gereja 
juga yang diwakili oleh imam. Allah 
sendirilah yang berhak mengampuni 
dosa atau absolusi. Namun, imam yang 
menyampaikan kepastian bahwa dosa 
telah diampuni.  

St. Agustinus berkata bahwa dasar 
pertobatan sejati adalah rendah hati. 
Kalau masih ada dosa yang masih 
ditutup-tutupi atau disembunyikan, 
maka pengakuan itu akan sia-sia. 
Jangan takut atau malu mengaku 
dosa. Kita tidak diperlakukan sebagai 

orang buangan atau 
merasa  betapa buruknya 

kita sehingga patut dihukum. Ini 
bukan soal hutang-piutang 

lho!  Harga diri kita tidak 
akan direndahkan, karena 
kita berharga di hadapan 

Tuhan yang menghendaki 
kita semua kudus. Penitensi 

bukan hukuman melainkan  
semacam denda sebagai 
pertanggungjawaban kita 

atas dosa kita.  Nah, 
Philo, apa yang kamu 
rasakan setiap 
kali kamu selesai 
mengaku dosa?” 

Philo berpikir 
sejenak, lalu katanya, 

“Hmm...  biasa saja, Opa.” 
“Nah, itu karena kamu 

menganggap pengakuan dosa cuma 
sebagai rutinitas menjelang Natal atau 
Paskah.  Bukan suatu kebutuhan atau 
kerinduan. Padahal Sakramen Tobat 
atau Rekonsiliasi itu adalah suatu pesta 
karena satu orang berdosa bertobat 
maka ada sukacita besar di Surga. 
Kita diterima dan disambut sebagai 
tamu yang layak dalam perayaan 
yang khusus untuk menghormati kita. 
Kita menerima kembali rahmat Allah.  
Martabat sebagai anak Allah diperbarui 
dan dipantaskan dalam persekutuan 
Tubuh Kristus kembali.  Maka, terjadilah 
penyembuhan rohani, fisik, dan luka-
luka batin. Kita mendapatkan kekuatan 
baru, kedamaian, dan ketenangan.”  

“Tapi, bagaimana sesudah diampuni, 
kita ‘kan bisa berbuat dosa lagi?” Philo 
menyela. 

Opa tersenyum, “Philo,  manusia 
memang lemah. Ada kecenderungan 
untuk berbuat dosa lagi. Istilahnya, 
concupiscentia.  Kalau begitu mengapa 
kamu makan, toh nanti lapar lagi, 
mandi ‘kan nanti kotor lagi?
Makanya, sering-seringlah mengaku 
dosa karena perlu dibersihkan lagi 
supaya kotorannya tidak menumpuk.”  

Philo berkomentar, “Jadi, ‘Amnesti 
Dosa’ itu indah sekali ya Opa? 
Slogannya berbunyi  Sesal - Ungkap 
- Lega.”  Opa Ben mesem-mesem 
karena teringat akan slogan lain yang 
diplesetkan cucunya. Ekatanaya

Amnesti Dosa

 educipta.com
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Marilah Keluar !

HARK! The herald angels sing, Glory 
to the new born King, Peace on earth 
and mercy mild, God and sinners 
reconciled... Mendengar lagu ini, kita 
merasakan hari Natal telah tiba. Natal= 
Natus=kelahiran; kelahiran Yesus Kristus 
di dunia ini. Hari raya kedatangan 
Tuhan Sang Juru Selamat, yang 
berkenan menjadi manusia. Pada Misa 
malam Natal, kita selalu mendengar: 
maklumat tentang kelahiran Yesus 
Kristus, penyelamat dunia. Beribu-ribu 
abad sesudah bumi dan segala isinya 
diciptakan; delapan belas abad sesudah 
Abraham menanggapi panggilan Allah. 
…Maka, sesudah dikandung Perawan 
Maria oleh kuasa Roh Kudus, lahirlah di 
Bethlehem daerah Yudea, Yesus Kristus, 
Putra Bapa, untuk menyelamatkan umat 
manusia. Kedatangan Mesias telah 
diberitakan secara terus-menerus dari 
asal mula dunia ini, suatu penantian 
dan harapan. 

Pada bacaan di atas dikisahkan; di 
Betania tinggal dua saudara Maria dan 
Marta. Mereka mempunyai saudara, 
Lazarus yang sedang sakit parah. 
Karena sakit parah, mereka mengirim 
kabar kepada Yesus. “Datanglah segera, 
sembuhkan Lazarus.” Tetapi, Yesus 
yang dinantikan tidak kunjung datang. 
Mereka bertanya-tanya, “Mengapa?” 

Suasana Maria dan Marta menantikan 

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

kedatangan Yesus, menggambarkan 
suasana kerinduan dan harapan 
umat Israel akan kedatangan Sang 
Juru Selamat. Namun, Lazarus tidak 
tertolong dan akhirnya meninggal, 
disaksikan kedua saudaranya. Setelah 
empat hari berbaring di dalam kubur, 
Yesus datang menemui mereka. 
Dengan menangis, mereka berdua 
berkata, ”Tuhan, sekiranya Engkau ada 
disini, saudaraku pasti tidak mati”. 

Apakah kita sama seperti Maria, 
Marta, dan bahkan seperti Lazarus? 
Kita merasa Yesus tidak pernah hadir, 
terus menantikan, bahkan menjadi 
mati seperti Lazarus. Kita merindukan 
kedatangan Tuhan, seperti Maria 
dan Marta, yang menantikan dan 
merindukan Tuhan pada saat masalah 
menghimpit kehidupan?  Lalu, kita 
menjadi kecewa, sedih ketika masalah 
tersebut menurut pemahaman kita, 
akhirnya tidak terpecahkan dengan 
baik. Dan akhirnya, kita menganggap 
Tuhan tidak pernah datang apalagi 
menolong kita. Padahal Tuhan selalu 
tepat waktu. Masalahnya, apakah kita 
mau percaya. 

Natal meneguhkan kembali bahwa 
karena besarnya kasih Allah, Ia 
mengutus Putra-Nya ke dunia. Maka, 
Natal juga menegaskan bahwa Yesus 
telah datang, Ia hadir dan hidup di 

antara kita, di manapun dan dalam 
situasi apa pun pada saat ini! Pada 
bacaan selanjutnya; Yesus datang 
menjumpai Maria dan Marta, Ia 
menangis karena belas Kasih-Nya. 
Ketika berada di depan kubur Lazarus, 
Ia berkata, “Angkat batu itu!” Ia berdoa 
kepada Bapa-Nya, lalu berseru dengan 
suara keras, “Lazarus, marilah keluar!” 

Yesus tidak berkata, Lazarus 
bangkitlah (dari mati). Bagi Yesus, 
Lazarus (masih) hidup. Persisnya, Yesus 
mengajak Lazarus untuk keluar, keluar 
dari kubur kehidupan. Jika dalam 
hidup kita, yang telah merayakan Natal 
berkali-kali bahkan sebanyak umur 
kita, tetapi belum juga merasakan 
kehadiran-Nya dan melihat Yesus 
hidup di antara kita, maka seruan Yesus 
kepada Lazarus juga merupakan seruan 
kepada kita “marilah keluar”. 

Kita harus berani memperjuangkan 
hidup dan terus menerus bergerak 
keluar dari tempat-tempat yang 
membuat kita berhenti. Dari apa pun 
masalah kehidupan, kita harus mau 
keluar. Keluar bersama Yesus, di sana 
ada belas kasih, ada pertolongan, dan 
ada kehidupan, sebab Yesus itu hidup. 
Hidup adalah terang dan di dalam 
terang tidak ada kegelapan, tidak ada 
tempat untuk diam dan bersembunyi. 

Mari dalam Natal ini, kita dengarkan 
dan sambut seruan Yesus: Mari 
keluarlah! Kita akan hidup! Hidup 
keluar, keluar dari diri sendiri, 
memperjuangkan di dalam keluarga, 
keluar mengunjungi sesama. 
Kepedulian kepada mereka yang 
lemah, miskin, dan tersingkir serta 
menderita. Dengan keluar, kita akan  
berjumpa dengan Allah, melalui 
perjumpaan dengan sesama dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka, akan ada 
kegembiraan dan sukacita Injil. Selamat 
Natal dan Tahun Baru.	

Ada seorang yang sedang sakit, namanya Lazarus. Ia tinggal di 
Betania, kampung Maria dan adiknya Marta(1). Dan Lazarus yang 

sakit itu adalah saudaranya. Kedua perempuan itu mengirim 
kabar kepada Yesus: “Tuhan, dia yang Engkau kasihi, sakit”(3). 
Maka kata Marta kepada Yesus:”Tuhan, sekiranya Engkau ada 

di sini, saudaraku pasti tidak mati”(21). Setibanya Maria di tempat Yesus 
berada dan melihat Dia, tersungkurlah ia di depan kaki-Nya dan berkata 
kepada-Nya: “Tuhan, sekiranya Engkau ada di sini, saudaraku pasti tidak 

mati”. Ketika Yesus melihat Maria menangis dan juga orang-orang Yahudi 
yang datang bersama-sama dia, maka masygullah hati-Nya. Ia sangat 

terharu dan berkata: “Di manakah dia kamu baringkan? Jawab mereka: 
“Tuhan, marilah dan lihatlah!” Maka menangislah Yesus. Kata orang-
orang Yahudi: ”Lihatlah, betapa Kasih-Nya kepadanya!”(32-36). Dan 

sesudah berkata demikian, berserulah Ia dengan suara keras: ”Lazarus, 
marilah keluar!”(43). Bacaan Yoh 11:1-44 

Mary-with-Lazarus [www.lds.org]
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BAGI warga Paroki Sathora, nama 
Theresia Purba tidak asing lagi.  Sejak 
tahun 2003,  Istri Leonardus Sinaga 
ini sudah aktif terlibat dalam kegiatan 
rohani di Paroki Sathora. Tuhan 
mengaruniakan suara merdu kepada 
wanita kelahiran Tanah Batak ini. Ia 
bergabung dalam tim pujian PDKK 
Sathora.  Saat ini, ia menjabat sebagai 
Ketua Lingkungan Elizabeth 5 untuk 
periode kedua.

Ibu dari Christofilius Sinaga (22) 
dan Christian Salvatore Sinaga (17) 
ini berprofesi sebagai advokat. 
MeRasul diterima di ruang kerjanya 
di kediamannya di kawasan Bojong 
Kampung pada Selasa pagi, 10 Januari 
2017.  

Advokat lulusan S1 dari Universitas 17 
Agustus Semarang (1988) dan S2 dari 
Universitas 17 Agustus Jakarta (2009) 
ini berkantor pribadi di daerah Mangga 
Besar.  Sebelumnya,  selama lima tahun 
ia pernah bekerja di Bagian Hukum 
Bank Artha Graha. 

Theresia juga mempunyai tiga 
anak asuh: Fadriko Saragih, Bernard 
Saragih, dan Maria Magdalena Mako. 
Ketiganya tinggal bersamanya menjadi 
satu keluarga besar.  Kelima anaknya 
mengikuti jejak sang ibu; aktif di dalam 
kegiatan Mudika Sathora, baik di  Orang 
Muda Pembaharuan Karismatik Katolik 
(OMPKK) maupun Lifeteen sebagai 
worship leader, anggota koor, dan 
pemusik.

Pewarta Otodidak
Tahun 2002, Theresia mengikuti 

KEP angkatan enam. Pada Retret 
Pengutusan, ia melihat seorang 
pewarta memberi renungan dengan 
berapi-api.  Terbitlah keinginan 
menjadi pewarta di hatinya. “Dalam 
hati saya berdoa, Tuhan saya mau 
jadi seperti pewarta itu.  Saya mau 
menjadi seorang pewarta yang 
berapi-api,” ungkap Theresia.  
Sejak saat itu ia rajin membaca 

berbagai buku renungan dan buku 
pengetahuan tentang Firman. Ia pun 
mengikuti seminar-seminar (mulai 
dari SHDR, BCM, dll) yang merupakan 
syarat dari Shekinah untuk menjadi 
seorang pewarta. Kepiawaiannya 
sebagai advokat  sangat membantu 
dirinya untuk secara otodidak menjadi 
pewarta.  Theresia tidak menemukan 
kesulitan berarti dalam membaca, 
merangkum, dan akhirnya mewartakan 
apa yang ia baca.  

Lima tahun Theresia mewartakan 
Firman. Kemudian, tahun 2009, ia 
mengikuti Kursus dan Pengajaran 
Pewarta yang diadakan Shekinah di 
Dekanat Barat Dua selama satu tahun.  
Pada tahun 2010 ia resmi terdaftar 
sebagai Pewarta Shekinah. Selanjutnya, 
ia menerima banyak undangan untuk 
pewartaan se-Jabodetabek, seperti di 
PD Tanjung Priok, PD Immaculata, PD 
Tomang, PD Santa Maria Bogor, dll.

Pengalaman Pertama 
Awalnya, Theresia banyak membantu 

memberikan konsultasi hukum di 
Lapas Cipinang.  Saat dirinya sudah 
mempunyai bekal cukup, kunjungannya 
ke Lapas berubah. Prioritasnya sebagai 
pewarta, baru kemudian sebagai 
konsultan hukum.  

Ia mewarta di Divisi Narkoba Lapas 
Cipinang. “Pengalaman pertama 
mewarta, saya sempat agak takut 

karena orang Lapas cenderung hafal 
ayat-ayat.  Namun, kerinduan untuk 
berbagi kabar baik membuat saya maju 
terus. Saya berhati-hati memberikan 
ayat-ayat agar tidak salah alamat atau 
salah kutip,” lanjut ibu kelahiran 6 
Januari 1964 ini. 

Sampai sekarang, pelayanan di 
Lapas tetap dilakukan sebulan sekali. 
Ia memberikan konsultasi hukum 
bagi mereka yang membutuhkan 
dengan keterbatasan waktu sesudah 
pewartaan. 

KomBas
Sejak ia komit menjadi pewarta, 

prioritasnya dalam pembagian waktu 
adalah karya pewartaan. Karena ia 
mengelola kantor advokat sendiri, 
dengan mudah ia mengatur waktu. 
Kerinduan terbesarnya saat ini adalah 
membawa Mudika yang bergabung 
dalam Lifeteen ke KomBas (Komunitas 
Basis). 

“Para orang tua perlu mengajak anak-
anak untuk ikut KomBas agar iman 
Katolik anak-anak tetap terjaga dan 
hidup. Di KomBas, kami membahas 
Firman serta sharing Firman dan 
pribadi,” imbau ibu yang terlihat 
bersemangat ketika berbicara tentang 
OMK.  

KomBas diadakan oleh OMPKK setiap 
Selasa pukul 19.30 di rumah Silvy Irwan, 
Taman Permata Buana, dan  setiap Rabu 
pukul 19.30 di GKP ruang 209.  Theresia 
menjadi Pendamping sekaligus Pewarta 
KomBas.  Pembicara lainnya dalam 
KomBas adalah pewarta Shekinah dan 
pewarta internal. 

Di pengujung perbincangan, Theresia 
berpesan, “Jadilah pelaku Firman, bukan 
hanya pewarta Firman yang hanya 
berkata-kata tanpa melakukannya.” 

Lily Pratikno

Jadilah 
Pelaku Firman

Theresia Purba - [Foto : dok. pribadi]
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Seksi Katekese 
Selenggarakan 

Seminar 
KONTAK 

SEKSI Katekese Sathora 
menyelenggarakan Seminar KONTAK 
usia 0-5 tahun di GKP lantai 3 Paroki 
Sathora pada Sabtu, 1 Oktober 2016. 
KONTAK adalah singkatan Kursus Orang 
tua Katolik. Pengajarnya adalah Tim 
KONTAK Keuskupan Agung Jakarta 
(KAJ). Sedangkan para pesertanya 
adalah anggota Seksi Katekese Sathora 
dan Sie Katekese se-Dekanat Barat 2.

Tepat pada pukul 09.10, RD F.X. 
Suherman membuka seminar dengan 
doa dan sambutan. Romo Suherman 
mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan Tim KONTAK KAJ yang akan 
memberikan pengajaran kepada para 
pendamping orang tua baptis bayi. 
Romo Suherman juga mengucapkan 
terima kasih serta memberi apresiasi 
kepada panitia dan para peserta 
seminar. Diharapkan, setiap paroki 
mempunyai tim pendamping untuk 
memperkaya pelayanan. 

Acara dilanjutkan dengan pengajaran. 
Di awal pertemuan, Tim KONTAK KAJ 
menjelaskan bahwa KONTAK bukanlah 
psikologi dan teologi. Pendamping dan 
orang tua baptis bayi sangat dianjurkan  
untuk membaca buku “Parenting with 
Grace” untuk anak umur 0-5 tahun. 

Tim KONTAK memaparkan beberapa 
fakta; ada orang tua Katolik yang belum 

membaptis 
anaknya hingga 
usia lima tahun. 
Ada juga anak 
yang sudah 
dibaptis sejak 
bayi, namun 
sampai umur 
18 tahun belum 
menerima 
Komuni 
Pertama. 
”Keadaan ini 
tentu tidak ideal 

dan sangat tidak diharapkan,” tegas 
salah satu anggota Tim KONTAK KAJ.

 Ia mengungkapkan sebuah kisah. 
Seorang ibu non-Katolik menikah 
dengan suami Katolik. Setelah 
menikah, sang suami malas ke 
gereja. Hingga suatu ketika, istrinya 
yang justru mengajak sang suami 
bersama-sama pergi ke gereja Katolik. 
Suaminya surprise melihat istrinya fasih 
mendoakan doa Katolik, seperti Bapa 
Kami, Syahadat, dan lain-lain.

Rupanya dulu, istrinya bersekolah di 
sekolah Katolik. Waktu kecil, diam-diam 
ia berdoa dan memperoleh ketenangan 
batin. Benih yang ditaburkan semasa 
kecil, sekarang bertumbuh dan berbuah 
manis. Akhirnya, sang istri menjadi 
Katolik dan membawa keselamatan dan 
berkat bagi seluruh keluarga. Alhasil, 
suami, istri, dan anak-anak mereka rajin 
ke gereja untuk mengikuti Ekaristi.

Kelekatan
Beberapa cuplikan dari bahan 

pengajaran Tim KONTAK sebagai 
berikut: 

Attachment atau kelekatan orang tua 
dengan anak tergantung pada sifat 
anak, yaitu: pertama, verbal. Ungkapan 
rasa sayang melalui kata-kata.

Kedua, auditory visual, yakni melalui 
surat, gambar, dan kartu.

Ketiga, kinestetik; keberadaan orang 
tua secara fisik dekat dengan anak.

Hendaknya orang tua menjadi: 
pertama, nakhoda kapal, yakni 
merencanakan dan melakukan 
pelayaran yang aman dan selamat 
sampai tujuan. Kedua, bukan seperti 
pemadam kebakaran. Setelah terjadi 
baru bereaksi memadamkan api.

Pendidikan Katolik pertama yang 
diberikan kepada anak yang baru lahir 
adalah pembaptisan. Generasi dulu, 
anak harus patuh kepada orang tua. 
Generasi sekarang, anak mempunyai 
kelekatan dengan orang tua.

Sejak seorang anak lahir, dalam 
setahun pertama ikatan batin dengan 
ibunya sangat penting. Sembilan bulan 
pertama sejak lahir, anak selalu dalam 
dekapan ibunya. Begitu mendengar 
detak jantung ibunya sejak dalam 
kandungan, sang bayi menjadi tenang. 

“Jangan membiarkan bayi menangis 
kencang. Sebab membiarkan bayi 
menangis kencang merupakan 
kekerasan terhadap bayi,” ungkap salah 
satu Tim KONTAK KAJ. 

 Dengan menyayangi istrinya, 
seorang ayah turut berperan dalam 
perkembangan positif sang bayi. Bayi 
0-1 tahun sebaiknya tidur bersama 
orang tuanya. Saat anak berusia 1-3 
tahun, ayah bisa berperan besar. 
Misalnya, dengan mengasuhnya pada 
malam hari. 

Seminar ini ditutup oleh Ketua Seksi 
Katekese Sathora, Theo T. Gazali.

Fatolly Panarto

Risiko Pelayan 
Kristus

CALON prodiakon dan prodiakon Paroki 
Sathora mengikuti retret di Rumah 
Retret Pratista Cimahi pada 21-23 
Oktober 2016. Retret ini merupakan 
puncak dari serangkaian kegiatan 
pembekalan calon prodiakon dan 
prodiakon yang telah berlangsung 
selama enam  bulan; Mei sampai 
Oktober 2016.

Retret ini merupakan syarat mutlak 
untuk menjadi prodiakon. Tema retret 
“Hidup Itu Harus Setia”. Sore hari, 
pukul 17.00,retret dibuka dengan 
ibadat yang dibawakan oleh RP Petrus 
Maman Suparman OSC. Romo kelahiran 
Cigugur ini mengemukakan, jika 
prodiakon menganggap pelayanan 
ini sebagai pekerjaan,maka akan 
terasa membosankan. “Tetapi, jika 
kita menganggap ikut dalam karya 

Seksi Katekese Selenggarakan Seminar KONTAK - Salah seorang Tim Kontak 
dari KAJ sedang memberikan materi Seminar. - [Foto : Matheus Hp.]
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keselamatan Allah melayani umat, karya 
ini tidak akan membosankan. Ketika 
dilantik sebagai prodiakon,Roh Kudus 
akan menyucikan kita.”

Sebagai selingan, Frater Pranadi 
memimpin fellowship berupa gerak, 
lagu, dan tarian serta permainan 
konsentrasi.

Malam harinya, Sesi Pertama 
dibawakan oleh Frater Ferdinand 
OSC. Temanya “Pelayanan: Pilihan 
dan Panggilan”. Frater Ferdi 
mengungkapkan beberapa halangan 
dalam pelayanan, yakni individualistis, 
hedonisme, dan materialistis. Acara 
ditutup dengan doaTaize.  

Diberi Kemampuan
Sabtu pagi, 22 Oktober 2016, kegiatan 

diawali dengan perayaan Ekaristi yang 
dipersembahkan oleh Romo Maman. 
Dalam khotbahnya, Romo Maman 
mengemukakan bahwa dengan berkat 
pembaptisan, kita dipilih Tuhan untuk 
melayani. 

“Tuhan pasti memberikan 
kemampuan dan karunia yang 
menyertai pelayanan kita. Seperti 
Bunda Maria yang diberi kemampuan 
untuk mengatasi segala rintangan,” 
tegasnya. 

Romo Maman mengisahkan 
pengalamannya bertugas di sebuah 
pulau terpencil. Suatu hari, datang 
seorang ibu dan anaknya yang masih 
kecil. Ia kesurupan arwah dukun 
penyembuh. Ia haus dan minta diberi 
air minum terus-menerus. Kemudian 
Romo Maman memberikan air yang 
sudah diberkati. “Gelas itu dibanting,” 

kata Romo Maman.
Lalu, Romo Maman membawa 

mereka ke gereja untuk didoakan di 
depan Sakramen Mahakudus. Barulah 
mereka sadar dan sembuh. “Ini berkat 
kuasa Roh Kudus yang diberikan 
sewaktu penahbisan oleh Bapak Uskup,” 
tegasnya. 

Romo Maman mengingatkan para 
prodiakon untuk saling melengkapi 
agar pelayanan bisa dilakukan dengan 
baik. “Dalam pelayanan, Roh Kudus 
akan memberitahu apa yang mesti 
dilakukan,” tandasnya.

Acara dilanjutkan dengan Sesi Kedua 
yang dibawakan oleh Romo Maman. 
Temanya, “Hidup itu Sebuah Pelayanan”. 
Ia menjelaskan bahwa sesungguhnya 
sejak kecil kita sudah dipersiapkan 
untuk melayani. “Kita melayani 
adik,saudara, dan orang tua.”  

Panggilan menjadi pelayan boleh 
diterima atau ditolak.”Tetapi, Allah 
selalu memanggil kita.Kita mau 
meneladan Abraham yang dipanggil 
Tuhan dan mau mengikuti-Nya.”

Pertemuan antara Allah dan Abraham 
bukanlah sesuatu yang tiba-tiba.Tetapi, 
sejak semula sudah direncanakan Allah. 
“Allah menggunakan Abraham dan 
Musa bukan karena mereka kuat, pintar, 
cerdas, dan mempunyai kelebihan.
Tetapi, karena mereka mau dan mampu 
mendengar suara Allah.”

Lebih lanjut Romo Maman 
mengemukakan, begitu juga sebagai 
prodiakon, kita mau menjawab 
panggilan Allah untuk menjadi pelayan. 
“Prodiakon bukan superman atau 
superwoman yang serba bisa. Mereka 

orang biasa yang beriman. Namun, 
dengan iman, mereka ingin terlibat 
dan menyerahkan diri untuk pelayanan 
Gereja secara luar biasa.”

Romo Maman mengingatkan bahwa 
tidak semua orang bisa menerima 
pelayanan kita. Pelayanan kita tidak 
dapat memuaskan semua orang. Bisa 
jadi pelayanan kita berujung pada 
makian dan hinaan.Bukan ucapan 
terima kasih.”Itulah risiko menjadi 
pelayan Kristus.”

Pelayan taat pada kehendak 
Allah. Melayani bersama Tuhan 
dan mengandalkan Tuhan, serta 
diberi karunia untuk melayani. Yang 
memutuskan menjadi pelayan bukan 
Gereja,melainkan pribadi-pribadi.

St.Teresa dari Kalkuta berkata, “Tuhan 
Yesus tidak memanggil kita untuk 
menjadi sukses, melainkan untuk tetap 
setia kepada-Nya.”

Acara dilanjutkan dengan permainan 
dinamika melayani.Yang dituntun 
dengan mata tertutup harus percaya 
dengan yang menuntun. Harus ada 
kepercayaan dan kerjasama antara 
kedua belah pihak supaya sampai di 
tujuan dengan selamat.

Sabtu malam, diadakan kegiatan 
kerjasama kelompok.Tiap kelompok 
mendapat tugas membuat lampion, 
mascot, yel, dan semboyan masing-
masing. Semuanya dipresentasikan 
pada malam keakraban dengan api 
unggun. Masing-masing kelompok 
menunjukkan keterampilan yel-yel, 
parade mascot warna-warni, dan 
bernyanyi. Dalam acara ini diumumkan 
juara kelompok dengan pemberian 
hadiah.

Acara ditutup dengan doa dan 
pemberian berkat oleh Romo Maman. 
Diiringi lagu “Kemesraan” (yang liriknya 
disesuaikan), acara berakhir pada pukul 
22.00. 

Hari Minggu pagi, setelah Sesi 
Penutup oleh Frater Pranandi, ada 
perayaan sederhana bagi peserta yang 
berulang tahun. Acara ditutup dengan 
“kesan dan pesan” yang disampaikan 
oleh Ketua Panitia, Darmady Tjuatja, 
dan Ketua Prodiakon Sathora, Purnomo 
Budiharja. Fatolly Panarto 

Risiko Pelayan Kristus - Foto Grup - [Foto : Erwin Harjadi]
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Kerahiman 
Tuhan Makin 

Nyata
PDS St. Fransiskus Assisi mengundang 
Lanny Pola, seorang pewarta, untuk 
memberikan renungan pada Rabu, 9 
November 2016. Temanya, “Kerahiman 
Allah Menerangi Langkahku”.  Acara 
berlangsung di kediaman Frans 
Suwandi, Taman Permata Buana.

Di awal renungannya, Lanny 
menegaskan, “Dengan mengutus 
PutraNya, Allah menyelamatkan 
manusia. Inilah tanda Allah Maharahim. 
Yesus merupakan anugerah terindah 
bagi kita. Yesus mengajarkan 
kedamaian dan kerukunan. Kejahatan 
janganlah dibalas dengan kejahatan. 
Kejahatan balaslah dengan kebaikan.” 

Ia mengingatkan, dalam kondisi 
Jakarta sekarang, peganglah Firman 
Tuhan: ‘Sabda sudah menjadi daging 
dan tinggal di antara kita’. “Ia juga 
mengirimkan Roh Kudus untuk 
menerangi kita, Roh Penghibur supaya 
kita tidak takut.” 

Lanny mengingatkan, banyak 
orang pindah agama karena mereka 
meragukan bahwa Yesus itu Tuhan. 
Padahal ada Firman yang berbunyi,  
”Begitu besar kasih Allah akan dunia 
ini, sehingga dikaruniakan-Nya anak-
Nya yang tunggal.”  Lebih lanjut ia 
mengungkapkan, jika kita hidup benar 
bukan berarti hidup kita beres. 

“Orang benar adalah orang yang 
percaya bahwa Tuhan pasti menyertai 
dan ada di dalam hidupnya.”

Kita tidak dapat 
mengatakan Allah 
Maharahim, kalau semuanya 
beres dan baik.  “Justru 
ketika ada masalah, janji 
Tuhan digenapi. Oleh 
karena itu ingat firman, 
’Bersuka citalah dalam 
segala hal’, ‘Allah berkerja 
dalam segala sesuatu untuk 
mendatangkan kebaikan’.”

Lanny juga menyinggung 
tentang Bunda Maria yang 

Baksos PDKK 
Bethlehem di 
Yogyakarta

SEJUMLAH 20 anggota PDKK 
Bethlehem menyelenggarakan bakti 
sosial (baksos) di Panti Bina Putra, Jl. 
Pramuka No. 3 Kecamatan Bantul pada 
22 Oktober 2016.  

 Panti Bina Putra berdiri setelah terjadi 
gempa bumi di Yogyakarta pada 26 Mei 
2006. Panti ini menampung anak-anak 
yatim-piatu dari keluarga tidak mampu 
pada usia sekolah. Mereka dididik di 
SMP dan SMK, bahkan ada yang sampai 
lulus perguruan tinggi. 

Awalnya, panti ini hanya bisa 
menampung 18 anak korban bencana. 
“Pertama kali, saya menampung 
18 anak di rumah saya. Uang untuk 
memperbarui mobil kami belikan tanah, 
lalu kami bangun secara bertahap. 
Saat ini, panti ini menampung 57 
anak laki-laki dan 85 anak perempuan 
yang berasal dari Sumatra, 
Kalimantan, Papua, NTT, dan 
Jawa,” ungkap Simon, Ketua 
Panti Bina Putra, dengan nada 
bersemangat. 

Kedatangan PDKK 
Bethlehem disambut antusias 
oleh anak-anak Panti Bina 
Putra. Mereka menyanyikan 
lagu-lagu daerah NTT, Papua, 
dan menarikan tarian Jawa. 

“Kalian merupakan anak-
anak yang beruntung. Di luar 

panti ini, masih 
banyak yang 
tidak punya 
orang tua 
bahkan tidak 
bersekolah. 
Karena itu, 
kalian harus 
belajar yang 
rajin. Kelak, 

jika kalian 
sudah lulus 
dari panti dan 
sudah sukses 
di tengah 

masyarakat, kalian tidak boleh lupa 
pada panti yang telah membesarkan 
kalian,” ungkap Chandra, Ketua Baksos 
PDKK Bethlehem. 

Pagi hari, semua anak panti ini 
bersekolah seperti anak-anak pada 
umumnya. “Untuk latihan hidup, anak-
anak diberi pelajaran keterampilan, 
seperti membuat batako untuk dijual, 
menanam padi, memelihara sapi, 
kambing, dan ikan lele,” kata Simon 
yang  berharap semua anak Panti Bina 
Putra mandiri di kemudian hari. 

Ujud sumbangan yang diberikan 
PDKK Bethlehem ke panti ini, berupa 
uang tunai, beras, buku dan alat-alat 
tulis, pasta gigi, shampo, dan keperluan 
mandi lainnya. Baksos ini diharapkan 
dapat meringankan beban seluruh 
pengurus dan penghuni panti. 

Selain baksos di Bantul, seluruh 
peserta pergi ke Ganjuran, Ketep, 
Kali Urang, dan Malioboro. Tidak 
ketinggalan, mereka mencoba kuliner 
Gudeg Yogya, ketupat, soto ayam, 
soto empal, dan berbelanja buah 
tangan di Malioboro. Nefowan

Baksos PDKK Betlehem di Yogyakarta -  PDKK Bethlehem Baksos ke Yogyakarta 
- [Foto: Tim PDKK Betlehem]

Kerahiman Tuhan Makin Nyata - Foto bersama pengurus PDS dan Lanny 
Polla - [Foto: Ade]
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melahirkan di kandang domba.  “Hal 
ini untuk mengingatkan kita, bahwa 
keadaan kita jauh lebih baik. Karenanya 
kita harus selalu mengucap syukur.” 

Makin kita mengalami hal yang tidak 
enak, makin nyata Tuhan Maharahim. 
Dengan mati di kayu salib, Yesus 
memberi contoh tentang penderitaan. 
“Iman tumbuh dalam keadaan yang 
tidak baik. Kalau semua baik, kita bisa 
lupa,” lanjutnya. 

Dalam keadaan sesulit apa pun, Yesus 
selalu bersyukur, selalu percaya, dan 
selalu berpasrah kepada Bapa, karena 
yakin Bapa Maharahim. “Kerahiman 
Allah menerangi langkah kita melalui 
Yesus Putra-Nya.”  Lily Pratikno

Puncak 
Persiapan 

Katekumen 

UNTUK menjadi penganut Katolik, para 
calon penerima Sakramen Inisiasi harus 
melalui beberapa tahap persiapan. 
Tahap pertama adalah penerimaan 
sebagai katekumen.  Tahap ini ditandai 
dengan penyerahan Kitab Suci dalam 
Misa. Selanjutnya, mereka akan 
menjalani masa katekumenat dengan 
mengikuti sekitar 48 kali pengajaran. 

Di antara pengajaran tersebut, juga 
diadakan tes tertulis dan wawancara 
dengan pastor paroki. Tujuannya, untuk 
mengetahui pemahaman iman Katolik 
para katekumen. Sesudah itu, dilakukan 
pelantikan tahap kedua sebagai 
persiapan terakhir para calon baptis 
terpilih.

Sebelum menerima Sakramen 

Inisiasi pada 20 November 2016, para 
katekumen mengikuti rekoleksi di Griya 
Astoeti pada 12 – 13 November 2016. 
Rekoleksi bertema “Kerahiman Allah 
yang Menyelamatkan”.  Lebih dari 40 
katekumen mengikuti serangkaian 
pengajaran dengan berbagai sub tema, 
termasuk ibadat pagi, pertobatan, dan 
rekreasi terpimpin. 

Seluruh acara dipandu oleh para 
katekis Paroki Santo Thomas Rasul. 
Tidak hanya pengajaran yang bersifat 
serius, beberapa sub tema dikemas 
dalam suasana cair. Dengan gaya 
masing-masing, setiap pengajar 
menciptakan suasana sesuai dengan 
sub tema yang dibawakan. 

Ada yang mengawali sesi dengan 
menari, menyanyi atau melakukan 
permainan. Dalam setiap sesi, ada 
diskusi kelompok, game kerjasama tim 
dan ibadat dengan suasana hening 
yang menyentuh hati. Puncak acara 
sekaligus penutup rekoleksi adalah 
Misa pada Minggu, 13 November 2016 
pukul 11.00. Yang menjadi petugas Misa 
adalah para katekumen. 

Dalam khotbahnya, pastor 
menyampaikan bahwa menjadi Katolik 
itu tidak mudah. Seperti salah satu lagu 
Seventeen, “Menemukanmu”, maka 
setelah menemukan Yesus sebagai Juru 
Selamat, kita harus setia sampai akhir 
hayat. 

Dalam Misa juga berlangsung 
pelantikan tahap kedua para 
katekumen yang ditandai dengan 
pengolesan minyak pada telapak 
tangan mereka. Rekoleksi berakhir pada 
pukul 13.00. 

“Selamat kepada para katekumen 
yang sebentar lagi akan dibaptis 
menjadi anak-anak Bapa. Satu hal yang 

paling penting 
setelah dibaptis, 
para katekumen 
bersikap seperti 
Bapa dan siap 
diutus,” pesan Theo 
Gazali, Ketua Seksi 
Katekese Paroki 
Sathora, menutup 
rekoleksi. Anas

Teladan Iman 
Orang Kudus 

“MELALUI pembaptisan, kita hidup 
baru dengan teladan iman para santo 
dan santa yang sudah hidup di surga,” 
demikian khotbah Romo Suherman 
dalam Misa penerimaan Sakramen 
Inisiasi di Gereja St. Thomas Rasul pada 
20 November 2016. 

Lebih lanjut,  Romo Kepala Paroki 
mengatakan bahwa iman Katolik 
percaya bahwa Allah telah meraja 
sejak saat ini, bukan nanti setelah kita 
mati.  Setelah dibaptis, hidup akan 
tetap berjalan sebagaimana biasanya. 
Tantangan dan permasalahan tetap 
ada. “Tetapi, setelah dibaptis, cara 
mengatasinya berbeda. Hidup selalu 
ingin berbagi dan penuh syukur karena 
Tuhan memberi kepada orang yang 
mampu bersyukur.” 

Layaknya sungai yang terus mengalir, 
dengan memberi maka alirannya akan 
semakin lebar.  Sebaliknya, jika kita 
tidak memberi maka alirannya lama-
kelamaan akan menyempit. 

Selain itu, Romo Herman juga 
mengingatkan agar para baptisan 
baru selalu minta pertolongan kepada 
Bunda Maria dan terlibat di lingkungan 
atau komunitas. Iman tidak akan 
tumbuh dengan sendirinya tetapi 
harus dipelihara. “Lingkungan atau 
komunitas adalah salah satu tempat 
bertumbuhnya iman,” kata Romo 
Herman mengingatkan. 

Kepada para katekis, Romo Herman 
mengucapkan terima kasih atas 
pendampingan yang telah diberikan 
kepada para baptisan baru selama ini.

Bertepatan dengan Hari Raya Kristus 
Raja Semesta Alam, warga Paroki St. 
Thomas Rasul bertambah. Sebanyak 
44 orang menerima Sakramen Baptis 
dalam Misa yang dipersembahkan oleh 
Romo Herman dan Romo Anto. Selain 
itu, diterimakan pula Sakramen Ekaristi 
dan Krisma.

Sejak pukul 10.30, gereja dipenuhi 
oleh para calon baptis. Mereka berbaju 
putih sementara wali baptis berbaju Puncak Persiapan Katekumen - Sebelum memulai sesi para katekumen 

diajak menari - [Foto: Theo Gazali]
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putih-hitam. Tepat pada pukul 11.00, 
Misa dimulai dan berakhir pada pukul 
13.00. 

Di penghujung Misa, dua wakil 
baptisan baru mengucapkan terima 
kasih kepada Romo Herman dan 
Romo Anto yang telah menerimakan 
Sakramen Inisiasi. Ucapan terima kasih 
juga disampaikan kepada para katekis 
yang setia mendampingi mereka 
selama masa persiapan. Anas

Melayani 
dengan 

Kekuatan Allah
PDKK Bethlehem genap berusia 
25 tahun. Meski telah melakukan 
pelayanan selama itu, kesatuan 
Tim Pelayanan masih perlu terus 
ditingkatkan dari hari ke hari. 
Minggu 20 November 2016, Tim 
Pelayanan dan keluarga yang berjumlah 
58 orang menyelenggarakan Gathering 

dan Fellowship 
di Eco Park Ancol 
Jakarta. Temanya 
“Melayani 
dengan Kekuatan
Allah.  Acara 
berlangsung 
sejak pukul 05.30  
hingga  13.30, 
diisi dengan fun 
walk, games, sesi 
pengajaran, Misa, 
dan makan siang 
bersama.

Semua anggota keluarga, tua muda, 
menikmati games yang dipandu oleh 
Heni dan Lilis selaku koordinator 
acara dan pujian. Semua berbaur dan 
bekerjasama dalam kelompok masing-
masing untuk memenangkan setiap 
games yang dilombakan. “Jika ingin 
jadi kelompok pemenang, kalian harus 
bekerjasama dan jujur! Karena games ini 
tidak bisa dikerjakan sendiri,” ucap Heni 
dan Lilis menyemangati para peserta 
seraya memimpin acara games.

Banyak komunitas yang kurang 
memahami makna pelayanan secara 
utuh. “Pelayanan untuk melayani, bukan 
untuk dilayani,” kata Vinsensius Chandra 
pewarta dan pengajar dari BPK PKK-KAJ 
dalam sesi pengajaran. 

Pada penutupan sesi pengajaran, 
Vinsensius mengingatkan, “Tanpa 
kesatuan, pelayanan akan goncang dan 
hancur. Marilah sebagai pelayan Tuhan, 
kita semua bersatu, menanggalkan 
semua kekuasaan dan keberhasilan. 
Pelayanan yang sejati ialah kasih yang 
sudah diberikan Tuhan untuk kita 

semua.”
Dalam Gathering dan Fellowship, 

berlangsung Misa yang 
dipersembahkan oleh Romo Ulun Pr. 
“Holydoor di Vatikan boleh ditutup, 
namun pintu kerahiman Allah 
selalu terbuka untuk kita semua 
yang meminta dengan penuh iman 
kepada-Nya,” tandas Romo Ulun dalam 
homilinya. 

Selepas makan siang, Tim Pelayanan 
dan keluarga pulang ke rumah masing-
masing. Diharapkan, tali  persahabatan 
semakin erat dan semakin kompak. 

Nefowan

Sosialisasi 
Adven Bulan 

Keluarga
SEPERTI tahun-tahun sebelumnya, 
dalam menyambut Natal 2016, Seksi 
Kerasulan Keluarga Paroki Sathora 
Bojong Indah mengadakan Sosialisasi 
Adven Bulan Keluarga 2016. Temanya, 
“Sekolah Kehidupanku”. Acara 
berlangsung pada Jumat, 25 November 
2016, pukul 19.30, di GKP Lantai 4. 

Tema Bulan Keluarga 2016 ini 
dirangkum ke dalam sebuah buku oleh 
Komisi Kerasulan Keluarga Keuskupan 
Agung Jakarta.  

Para peserta, terutama adalah 
para ketua lingkungan dari seluruh 
lingkungan yang ada di Paroki Sathora. 
Mereka memperoleh buku pemandu 
untuk mengadakan acara pertemuan/
rekoleksi di lingkungan masing-masing. 

Kemudian dilangsungkan empat 
pertemuan dengan tema yang berbeda. 
Pada setiap pertemuan ditekankan 
interaksi yang lebih banyak antara 
pemandu dan keterlibatan umat, 
dengan materi dan sosialisasi yang 
terkait dengan tema keluarga sebagai 
tempat pendidikan pertama. 

Semua tema mempunyai kesamaan 
tujuan, yaitu bersyukur atas iman, 
persaudaraan, dan pelayanan yang 
kita alami selama ini. Sosialisasi Adven 
Bulan Keluarga dipandu oleh Antonius 
Effendy dari awal hingga penutupan. 

Teladan Iman Orang Kudus - Romo Anto sedang membaptis seorang 
Katekumen - [Foto: Erwina]

Melayani dengan Kekuatan Allah - PDKK Bethlehem Gathering di Ecopark Ancol - [Foto: Tim PDKK 
Betlehem]
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Pada akhir acara, diputar video 
kehidupan Dr. Lie Darmawan yang 
berkaitan dengan tema keempat, 
yaitu 100 % Katolik Indonesia. Dengan 
rekoleksi ini, diharapkan semua umat 
dapat merasakan kedamaian dan hati 
yang gembira dalam menyambut Natal. 

Penny Susilo 
 

Baksos PDS 
Peduli 2016

PDS Peduli mengadakan Gerakan Iman 
Amal Kasih untuk menutup Tahun 
Kerahiman 2016. Acara berlangsung di 
kolong jembatan Tanjung Priok pada 
Sabtu, 26 November 2016. Mereka 
mengadakan pengobatan gratis bagi 
321 warga yang bermukim di sana.  

Dalam kesempatan itu, PDS juga 
berbagi kasih dengan membagikan 
sembako gratis kepada 220 KK.  Dana 
tunai juga diberikan kepada Yayasan 
Kasih Karunia yang dipimpin oleh 
Thomas Selan. Yayasan ini membantu 
orang stres yang berkeliaran di Jakarta.  
Dana tunai juga disalurkan kepada 
Yayasan Lima Roti Dua Ikan yang 
dipimpin oleh Marko Budiman. Yayasan 
ini menyelenggarakan Sekolah Terbuka 
untuk anak-anak Taman Kanak-Kanak 
dan Sekolah Dasar.

Pukul 07.00, peserta PDS Peduli 
berkumpul di rumah Frans Suwandi. 
Lalu, mereka bersama-sama menuju 
lokasi bakti sosial. Sejumlah 24 orang 
termasuk tiga dokter dari lima wilayah 
di TPB dan PM mengenakan kaos 
merah. Dengan sukacita, mereka 
berangkat untuk melayani warga 
Tanjung Priok.

Pada pukul 08.10, rombongan tiba 

di lokasi. Mereka 
disambut oleh 
Thomas dan 
tim.  Ganda 
Setia Kurnia, 
koordinator 
baksos, mengajak 
peserta untuk 
berdoa sebelum 
melakukan 
pelayanan.  
Mulai dari meja 

pendaftaran, meja untuk periksa tensi, 
meja para dokter dan meja apotik 
sudah tertata rapi.  Kursi tunggu pasien 
juga sudah tersusun. 

Para dokter dari Doctorshare tiba 
di lokasi pada pukul 09.00.  Sepuluh 
dokter dan tiga tim medis siap bekerja. 
Para pasien berobat mulai dari sakit 
ringan sampai sakit cukup parah. 
Sebagian pasien merupakan warga 
alokasi Kali Jodoh.

Peserta non-medis membantu mulai 
dari pendaftaran, antrean, hingga 
pasien menerima obat.  Meski sudah 
diberitahu untuk antre, warga yang 
datang tetap saling mendahului untuk 
masuk ke area pengobatan.  Beruntung, 
Thomas sudah sangat akrab dengan 
warga sekitar. Ia punya wibawa untuk 
menjaga agar pengobatan gratis dapat 
berjalan lancar dan teratur.

Hanya warga yang mempunyai 
kupon pengobatan gratis yang dilayani.  
Seminggu sebelum hari H, Thomas 
telah membagikan kupon tersebut. 
Dari 500 kupon yang dibagikan, 
321 penerima kupon datang untuk 
berobat.  Mereka berharap, kegiatan 
seperti ini dapat terus diadakan guna 
meringankan beban 
pengobatan yang 
tinggi. 

Surjanto 
Kardiman, 
Koordinator 
PDS, bersama 
beberapa teman  
membagikan 
sembako di area 
dekat pengobatan 
gratis, di  sebuah 
bilik sederhana 
yang digunakan 
oleh Thomas dan 

tim sebagai kapel. Sembako dibagikan 
kepada warga yang mempunyai kupon 
sembako.  Mereka tampak bersukacita 
mendapat paket sembako berisi  4 kg 
beras, 1 kg gula, 1 liter minyak goreng, 
dan lima bungkus mi instan. 

Pukul 11.30, pengobatan gratis dan 
pembagian sembako tuntas dilakukan.  
Surjanto dan Ganda secara simbolis 
menyerahkan bantuan kepada Thomas 
dan Sura sebagai wakil dari kedua 
yayasan.  Selanjutnya,  para peserta 
PDS meluncur ke daerah Sunter untuk 
makan siang bersama. 

Semua kegiatan ini terlaksana berkat 
partisipasi warga Wilayah Dominikus, 
Katarina, Petrus, Lukas, dan Matius.  
Total dana terkumpul sebesar Rp 
85.120.000. 

Penyaluran Donasi
Adapun penyaluran dana sbb: 321 

pengobatan gratis Rp 24.075.000, 
220 paket sembako Rp 16.280.000, 
dana tunai untuk Yayasan Kasih 
Karunia Rp 12.000.000 dan dana tunai 
untuk Yayasan Lima Roti Dua Ikan Rp 
12.000.000, kudapan pagi dan 50 nasi 
kotak Rp 2.215.000, biaya keamanan, 
sewa kursi, parkir Rp 550.000. Total Rp 
67.120.000. 

Sisa dana disalurkan kepada Yayasan 
Swastisari Keuskupan Agung Kupang 
untuk pembangunan sekolah Katolik 
tingkat TK, SD, dan SMP, juga untuk 
karya pelayanan Romo Lulus Widodo Pr 
di Keuskupan Palangkaraya, dan untuk 
karya pelayanan Romo Aldo di Papua. 
Masing-masing Rp 6.000.000.

Pada Baksos PDS 2014 dan 2015, dana 
yang terkumpul sebesar Rp 67.950.000 

Sosialisasi Adven Bulan Keluarga - Panitia Paroki Sathora dalam acara 
Sosialisasi  Adven Bulan Keluarga 2016  - [Foto: dok. pribadi]

Baksos PDS Peduli 2016 - Koordinator PDS, Surjanto Kardiman dan Sie Sosial 
PDS, Ganda Setia Kurnia, membagikan paket sembako kepada 220 warga 
kolong jembatan Tanjung Priok - [Foto: Fari]
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dan  Rp 69.300.00.  Pada tahun 
2016 antusiasme umat terlihat 
melonjak.  PDS St. Fransiskus Assisi 
menghaturkan banyak terima kasih 
atas uluran kasih pihak-pihak yang 
berpartisipasi. Lily Pratikno

Antusiasme 
Umat Menjadi 

Prodiakon
PENDAFTARAN bagi para calon 
prodiakon di Paroki Bojong 
Indah St.Thomas Rasul dibuka 
pada pertengahan tahun 2016.  
Kemudian, sebanyak 77 calon 
prodiakon (pria dan wanita) 
menjalani serangkaian seleksi 
dan pembekalan selama 15 kali 
pertemuan. 

Tujuannya, mempersiapkan 
para calon untuk lebih memahami 
tugasnya sebagai prodiakon selama 
tiga tahun ke depan. Setelah melewati 
masa seleksi administrasi, wawancara, 
evaluasi pasca hasil wawancara, dan 
pembekalan selama enam bulan, 
akhirnya didapatkan 67 prodiakon 
Sathora angkatan 2016. Belakangan, 
jumlah tersebut berkurang satu orang 
karena yang bersangkutan tidak 
menjadi umat Sathora lagi; pindah 
domisili karena pekerjaan. Total resmi 
prodiakon baru angkatan 2016 menjadi 
66 orang.

Minggu, 11 Desember 2016, 
berlangsung upacara pelantikan resmi 
66 prodiakon baru sekaligus upacara 
pengangkatan kembali prodiakon lama 
yang masih bertugas untuk periode 
tiga tahun ke depan. Surat Keputusan 
(SK) pengangkatan prodiakon yang 
ditandatangani oleh Uskup Agung 
Jakarta, Mgr. Ignatius Suharyo, 
diterimakan kepada semua prodiakon 
yang hadir pada saat itu satu per satu.

Prosesi pelantikan yang berlangsung 
di tengah Misa, menyedot perhatian 
umat Sathora. Yang menjadi sorotan 
karena lain dari biasanya; jumlah 
prodiakon yang hadir dan yang 
dilantik mencapai 100-an orang dari 

total 118 prodiakon keseluruhan yang 
seharusnya dilantik. 

Pelantikan susulan bagi mereka yang 
tidak bisa hadir berlangsung pada 
Minggu, 15 Januari 2017.

Sesuai dengan statistik keanggotaan 
prodiakon Sathora saat ini, jumlah 
prodiakon baru 66 orang, ditambah 
dengan prodiakon lama 52 orang yang 
diangkat kembali, serta prodiakon 
yang akan memasuki masa purna tugas 
sebanyak 42 orang. Jumlah keseluruhan 
hingga sebelum pelepasan purna tugas 
sebanyak 160 orang.  

Diharapkan, prodiakon Sathora yang 
dipanggil dan diutus untuk melayani 
umat paroki dapat bekerjasama dan 
membantu pelayanan pastor paroki 
dalam kegiatan Gereja maupun 
kegiatan di luar Gereja. 

SK prodiakon baru yang 
ditandatangani oleh Mgr. Ignatius 
Suharyo adalah bentuk penghormatan 
Gereja kepada para prodiakon. Gereja 
tidak sembarangan menerima mereka 
menjadi awam yang membantu tugas 
pastor. Mereka adalah wakil umat, 
yang dengan berkat Roh Kudus, berani 
memutuskan untuk menjadi prodiakon.

Jika dihitung dari 17 wilayah 
dengan 86 lingkungan, didapat rata-

rata satu lingkungan memiliki 
satu prodiakon; cukup untuk 
membantu peran pastor di 
lingkungan, serta melayani dalam 
setiap perayaan Ekaristi; dari Misa 
biasa hingga Misa besar (Natal dan 
Paskah). 

Dilihat dari jumlah, tidak perlu 
ada kekhawatiran Gereja terhadap 
peran aktif awam untuk periode 
tiga tahun ke depan. Gambaran 
optimis masa depan Gereja 
yang mengajak umatnya ikut 
memajukan Gereja, khususnya 
Paroki Bojong Indah St. Thomas 
Rasul. Selamat melayani. Berto 

 

Pertemuan 
Adven 

Wilayah 
Matius 

“APA yang paling dikagumi dari Dokter 
Lie?” tanya Sabinus Suardi dalam 
pertemuan keempat Adven pada 19 
Desember 2016. Tema yang diangkat 
kali itu “100% Katolik Indonesia”. 
Ada yang menjawab, pelayanannya,  
kebaikannya, ketulusannya, dan 
sebagainya. 

“Kalau saya kagum pada dukungan 
istri Dokter Lie terhadap suaminya,” 
kata Sabinus yang malam itu menjadi 
pemandu.  “Tanpa dukungan istri dan 
keluarga, pelayanan tidak akan berjalan 
dengan baik,” lanjutnya.

Pertemuan keempat Adven 
diselenggarakan bersama oleh lima 
lingkungan di Wilayah Matius. Tidak 
kurang 35 umat hadir, baik anak-
anak, OMK hingga lansia, memenuhi 
kediaman Sabinus.

Sebelumnya, pertemuan pertama 
sampai ketiga Adven diadakan 
secara terpisah oleh masing-masing 
lingkungan. Lingkungan Matius 1 
mengadakan pertemuan setiap Rabu, 
sementara Lingkungan Matius 2 dan 3 
bergabung setiap Selasa. Sedangkan 
Lingkungan Matius 4 dan 5 bersama-

Antusiasme Umat Menjadi Prodiakon - Prodiakon baru 
siap menerima berkat - [Foto: Berto]
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sama mengadakan pertemuan setiap 
Senin. 

Tiga pertemuan berbeda itu, 
semuanya dimulai pada pukul 19.30 
dan dihadiri sekitar 15 umat di setiap 
tempat.

Sesuai dengan tradisi bahwa Masa 
Adven adalah Bulan Keluarga, maka 
setiap pertemuan juga dihadiri oleh 
anak-anak, OMK, orang dewasa, dan 
lansia. Lama pertemuan tidak lebih 
dari satu jam agar tidak mengganggu 
waktu belajar. Suasana terasa gembira 
dan lebih santai. Semua umat 
dilibatkan, termasuk anak-anak. Mereka 
mensharingkan pengalamannya sesuai 
tema pada setiap pertemuan.

Saat tema “Keluargaku Sekolah 
Kehidupan”, umat Lingkungan Matius 2 
dan 3 mensharingkan pengalamannya 
di dalam keluarga; yang menyenangkan 
maupun yang membutuhkan 
perjuangan. 

Sedangkan tema “Tetanggaku, 
Saudaraku” direnungkan dengan 
mengungkapkan sisi positif pasangan 
yang ditetapkan berdasarkan undian. 
Umat pun tersenyum mendengarkan 
dua anak, kakak-beradik, saling 
menyebutkan 
kebaikan 
saudaranya. 

Pada tema 
“Mencintai 
Bumi Kita”, umat 
mensharingkan 
cara hidupnya yang 
terkait dengan 
lingkungan. 
“Memanen hujan 
dengan mengalirkan 
air dari talang ke 

dalam lubang 
yang telah 
ditutupi ijuk dan 
batu membuat 
sumur tidak 
pernah kering,” 
kata Sally. 

Sedangkan 
Ricka merasakan 
suasana rumahnya 
menjadi lebih 
nyaman setelah 
ia memperbaiki 
ventilasi udara. 

Anas 

Rangkaian 
Kegiatan 

Lansia Puri 
Media 

PARA lansia Puri Media mengadakan 
pertemuan rutin di rumah Melly pada 
10 November 2016. Kali ini, diputar film 
yang memperlihatkan karya kasih Santa 
Teresa dari Calcutta atau lebih dikenal 
dengan sebutan Mother Teresa. 

“Meski usia sudah lanjut, kita masih 
dapat berkarya. Kita contoh Mother 
Teresa yang begitu perhatian terhadap 
orang-orang lemah di sekitarnya,” 
ungkap Melly. Pertemuan yang dimulai 
pada pukul 11.00 ini disertai dengan 
doa dan renungan singkat.

Kegiatan berikutnya berlangsung 
pada 5 Desember 2016, yakni 
pemeriksaan kesehatan di rumah sang 

ketua.  Sekitar 25 lansia mengecek 
kadar gula, kolesterol, tekanan darah, 
dan berkonsultasi dengan dokter. 
Program rutin paroki ini dilayani oleh 
tiga tenaga medis, dibantu beberapa 
lansia Puri Media. Acara berlangsung 
sejak pukul 09.00 sampai 12.00. 

Kepedulian terhadap sesama lansia 
juga diwujudkan dalam bentuk 
“lansia mengunjungi lansia”, dengan 
hadir bagi mereka yang mobilitasnya 
sudah menurun atau sakit. Acara 
dilakukan dari rumah ke rumah pada 
22 Desember 2016. Sesama lansia 
berbagi kebahagiaan dengan mengajak 
berbicara, bernyanyi, berdoa, dan 
memberi bingkisan sekadarnya. 

Pada 27 Desember 2016, para lansia 
mengadakan rekreasi. Sebanyak 30 
orang telah siap di dalam bus sejak 
pukul 06.30. Setelah berdoa, mereka 
menuju Ecopark. Di dalam bus, para 
lansia diajak berolah raga ringan 
dengan menggerakkan leher, bahu, dan 
pinggang diiringi lagu “Jingle Bells”. 

Kemudian, di alam terbuka, setiap 
lansia memperagakan gerak dan 
lagu serta meneriakkan yel-yel. Gelak 
tawa pecah setiap kali seorang lansia 
meneriakkan yel-yel yang dibuatnya.

Kira-kira pukul 09.00, mereka 
memasuki Sea World. Celetukan 
spontan dan komentar bermunculan 
setiap kali mereka melihat ikan dari 
satu akuarium ke akuarium lainnya. Ada 
tawa tetapi ada pula yang kedinginan 
dan merasa aneh karena suasana gelap.

Setelah makan siang, para lansia 
melanjutkan perjalanan menuju Gereja 
Katedral. Mereka berdoa pribadi di 
dalam gereja, dilanjutkan dengan 
berdoa rosario bersama di gua Maria.

Acara berikutnya adalah tea time 
di sebuah rumah makan di daerah 
Kebon Jeruk. Selama perjalanan, para 
lansia disuruh menebak beberapa 
kuis dan bernyanyi. Sambil minum 
teh, setiap penerima door prize harus 
memperagakan apa yang tertulis di 
kertas. 

Gelak tawa kembali terdengar ketika 
lima orang lansia  secara terpisah 
menyanyi, menari, berdeklamasi atau 
meneriakkan yel-yel. Diiringi lagu “We 
Wish You A Merry Christmas”, para lansia 
tiba di Puri Media pada pukul 17.00. 

Pertemuan Adven Wilayah Matius - Foto bersama si kecil di hari jadinya 
seusai pertemuan Advent I di Matius 4 dan 5  - [Foto: Popo]

Rangkaian Kegiatan Lansia Puri Media - Berfoto bersama di depan rumah 
salah satu lansia - [Foto: dok. pribadi]



Berita

-      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201650

Anas       

Pelantikan 
Pengurus PKK 
KAJ Dekanat 

Barat 2
UDARA sejuk akibat sisa hujan masih 
menyelimuti wilayah sekitar Gereja 
St.Thomas Rasul Bojong Indah 
Cengkareng. Sementara itu, sekitar 
141 umat dari paroki-paroki wilayah 
Dekanat Barat 2 (DekBar 2) datang ke 
Gedung Karya Pastoral. Suasana sangat 
meriah, penuh tawa canda. Mereka 
saling bersalaman mengucapkan 
“Selamat Natal”. 

Kamis, 29 Desember 2016, 
berlangsung Pelantikan Pengurus 
Pembaharuan Karismatik Katolik 
Keuskupan Agung Jakarta (PKK-KAJ) 
Dekanat Barat 2 dan Perayaan Natal 
bersama. RD F.X.Suherman dari Paroki 
Bojong merupakan Moderator PKK KAJ 
Dekanat Barat 2.

Acara dibuka dengan doa bersama. 
Kemudian berlangsung perarakan 
vandel dari 10 PKK se-Dekanat Barat 
2, diiringi dengan lagu pembukaan 
“Mary’s Boy Child” .

Tepat pukul 19.10, RD F.X. Suherman 
mempersembahkan Misa konselebrasi 
dengan konselebran Romo Servi 
(Moderator PKK St.Andreas) dan Romo 
Wahsono (Moderator PKK St.Maria 
Immaculata). Misa dihadiri oleh Michael 
Beda (DP Sathora) dan Ronald Moniaga 
(Koordinator BPK PKK-KAJ).

Pada pembukaan Misa, Romo 

Nefowan (Betlehem). Secara resmi, 
Romo Suherman melantik para 
pengurus, kemudian Ronald Moniaga 
menyampaikan Surat Keputusan.

Untuk mempererat persaudaraan 
dalam komunitas ini, dilangsungkan 
fellowship. Acara ditutup dengan 
santap malam bersama. Fatolly Panarto

Perayaan 
Natal PDKK 

Sathora
SEMARAK perayaan Natal dan Tahun 
Baru 2017 baru saja berlalu.  Namun, 
nuansa kemeriahannya masih terasa. 
Sekitar 120 umat yang tergabung 
dalam PDKK Sathora menghadiri Misa 
Natal dan Tahun Baru, di GKP Lantai 4 
pada 3 Januari 2017.

Tepat pada pukul 19.30, Misa 
yang dipersembahkan oleh Romo 
Yohanes Lulus Widodo dimulai. 
Dalam pembukaan, Romo Lulus 
mengemukakan, “Saya diberkati, Anda 
diberkati, kita semua diberkati, apa pun 
masalah yang kita hadapi. Tahun baru 
ini, kita tetap berpengharapan.”

Dalam homilinya,  Romo 
Lulus berbicara tentang iman. Ia 
mengisahkan pengalamannya. Suatu 
hari, ia diundang makan bersama 
delapan pendeta di Kalimantan. Romo 
Lulus naik motor, sedangkan pendeta-
pendeta naik mobil. Tempat parker jauh 
dari ruang makan. “Saya khawatir motor 
paroki yang saya pakai hilang,” kata 
Romo Lulus.

Suherman 
mengatakan, “Kita 
mau mensyukuri 
berkat Tuhan, 
terutama dengan 
terbentuknya 
pengurus PKK DB 
2 ini.”

Bacaan diambil 
dari 1 Yohanes 
2:10 dan Lukas 
2:33. Dalam 
homilinya,  

Romo Suherman mengatakan, Natal 
jangan hanya perayaan rohani saja, 
melainkan juga perayaan sosial. “PKK 
adalah salah satu kelompok yang 
sangat bersemangat di dalam Gereja. 
Kalau ada umat yang hidup rohaninya 
sedang kering, boleh ikut PKK agar 
bersemangat kembali.”

Romo Suherman mengatakan, ada 
banyak sekali orang pintar, orang hebat. 
Tetapi, di dalam pelayanan yang paling 
penting ialah setia. “Iman Katolik bisa 
juga dirawat di dalam komunitas PDKK,” 
katanya. 

Ia mengharapkan setidak-tidaknya, 
dalam satu tahun diadakan satu 
kali pertemuan umat PKK DeBar 2. 
“Komunitas PKK sedikit banyak harus 
maju. Kalau hanya bertahan saja 
maka nilainya akan turun.Sehebat 
apa pun seseorang tetap perlu teman 
sekomunitas.”

Dalam komunitas PKK, iman umat 
dirawat dan dikuatkan supaya tetap 
hidup dan berkembang. Di kemudian 
hari, diharapkan ada pertemuan seperti 
ini untuk membangun komunikasi 
antar PKK se-Debar 2. “Tuhan Yesus 
mempercayakan pelayanan ini kepada 
kita semua,” 
katanya.

Pada 
kesempatan 
itu terpilih 
15 pengurus 
PKK DeBar 2. 
Terpilih sebagai 
Koordinator 
PKK DeBar 
2 Tanto (St.
Andreas) 
dengan Wakil 
Koordinator 

Pelantikan Pengurus PKK KAJ Dekanat Barat 2 - Selesai Misa Pelantikan, 
para pengurus PKK Dekanat Barat II, foto bersama dengan Rm. Wahsono, Rm. 
Suherman, dan Rm. Servi - [Foto:Matheus Hp.]

Perayaan Natal PDKK Sathora - Tim PDKK Sathora bersama Romo Lulus  - [Foto: 
dok. pribadi]
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Salah seorang pendeta berkata, 
“Tidak usah khawatir. Kita mengimani 
Tuhan Yesus yang akan menjaga motor 
Romo. Kita pasrahkan saja kepada 
Tuhan Yesus.” 

Romo Lulus berpikir sejenak. Lalu,  
katanya, “Kita makan enak di ruangan 
ini. Sementara kita suruh Yesus menjadi 
tukang parkir, menjaga kendaraan kita. 
Ini tidak benar, tidak fair.” 

Selanjutnya, Romo Lulus 
mengungkapkan bahwa kita tidak tahu 
apa yang akan terjadi  di sepanjang 
tahun 2017. Namun, kita harus tetap 
bersemangat. “Hidup ini indah atau 
tidak, tergantung pada cara pandang 
masing-masing. Kita yang menentukan 
apakah hidup itu indah atau galau,” 
tandasnya.

 Anak Tuhan, lanjutnya, punya 
semangat juang untuk menjadi lebih 
dari pemenang. Jangan pisahkan iman 
dengan kenyataan hidup. Apa yang 
dibaca di dalam Kitab Suci, apa yang 
didoakan, dan apa yang dinyanyikan 
dalam lagu rohani harus diwujudkan 
dalam kehidupan nyata sehari-hari. 

“Kalau berpikir positif, enaknya 
hidup itu 5% dan enak sekali 95%. 
Komitmen pada tahun 2017, mau jadi 
orang baik, jadilah pribadi yang luar 
biasa. Seandainya kita dikecewakan 
oleh manusia, percayalah bahwa Tuhan 
Yesus tidak pernah mengecewakan 
kita,” ujar Romo Lulus.

Misa berakhir pada pukul 21.00.  
Kemudian warga Paroki Tebet, 
Nina Christina --yang sejak lahir 
berkebutuhan khusus-- memberikan 
kesaksian. Dalam majalah Merasul  edisi 
lalu, kesaksian lengkap Nina Christina 
pernah dimuat. Acara dilanjutkan 
dengan ramah tamah. Fatolly Panarto

Undangan 
“Negara” 
Tetangga

HA ha ha... keren sekali, ya! Itulah istilah 
yang kadang-kadang dipakai untuk 
menggantikan kata “lingkungan” di 

Wilayah Matius. Sabtu, 7 Januari 2017,  
penulis yang tinggal di Lingkungan 
Matius III  menghadiri Undangan 
Kebersamaan Memasuki Tahun 2017 
dari Lingkungan Matius V. 

Tujuan utama acara ramah-tamah ini 
adalah untuk mempererat hubungan 
sesama warga Matius V sendiri. 
Namun, Ketua Lingkungan Matius V 
Yacobus Pamudji alias Popo tak lupa 
mengundang para ketua  “negara  
tetangganya” agar ikut pula menikmati 
acara temu warga  ini. 

Ide dan pelaksanaannya sederhana 
saja. Panitia mendirikan tenda di Jalan 
Zambrut. Seksi konsumsi meminjam 
garasi rumah keluarga Yulius Suparno 
untuk menggelar hidangan. 

Acara dimulai pada pukul 18.00 
WIB, dibuka dengan beberapa Kata 
Sambutan dari Pengurus Lingkungan 
dan Wilayah Matius.  Dilanjutkan 
dengan Doa Syukur sekaligus 
memohon berkat Tuhan agar sepanjang 
tahun ini kita semua selalu di bawah 
perlindungan-Nya. 

Setelah Doa Makan  selesai 
dipanjatkan, para hadirin mulai 
menghampiri meja konsumsi. Mereka 
makan malam menikmati hangatnya 
kuah Bakwan Malang. 

Selesai santap malam, nah... ini dia 
puncak acaranya! Pemutaran dan 
nonton bareng film War Room. Layarnya  
ditempelkan di tembok bagian luar 
sebuah rumah warga. Kami semua 
menonton dari tenda. 

Untunglah, tidak turun hujan. Para 
hadirin bisa dengan tenang nonton film 
sampai selesai, sambil mengupas dan 
mengunyah kedelai rebus. Film War 
Room berdurasi kira-kira 90 menit. Kira-
kira pukul 21.00, selesai sudah acara 
temu warga Matius V.

Ketika menikmati nobar di tempat 

terbuka tadi, 
muncullah 
kenangan  masa 
kecil penulis. Ya... 
dulu, gelaran 
layar tancap di 
lapangan RW 
sering diadakan. 
Warga duduk 
santai bersila di 
atas tanah atau 

gelaran koran, menonton film beramai-
ramai. Bila turun hujan, bioskop tancep 
langsung bubar.  

Hiburan sederhana bagi rakyat 
sederhana. Sebenarnya, kebahagiaan 
menjalin hubungan baik  di antara 
sesama  manusia bukanlah sesuatu 
yang mahal.  Yang penting, hati dan 
tangan terbuka, mengembangkan 
senyum nan ramah ketika bibir 
menyerukan kata, “Haloooo...!!”  Sinta

Kebersamaan 
Warga 

Lingkungan 
Petrus 5

WARGA Lingkungan Petrus 5 
merayakan pesta Natal dan Tahun 
Baru di Sentul City, Bogor,  Minggu, 8 
Januari 2017. Seiring terbitnya sang 
surya, sebuah bus sudah siap di depan 
Klub Kebugaran Taman Permata 
Buana. Dengan mengenakan seragam 
lingkungan warna biru, dilengkapi 
ornamen Natal di kepala, wajah para 
peserta tampak ceria.

Bus berangkat pada pukul 07.40. 
Lanie Widodo membuka acara dengan 
doa di dalam bus.  Perjalanan lancar, 
tanpa ada kemacetan seperti layaknya 
di Jakarta.  Setibanya di Sentul, pukul 
08.45, peserta disambut oleh tuan 
dan nyonya rumah, Frans dan Floren 
Suwandi.

Dimulai dengan coffee break, 
ibu-ibu Lingkungan Petrus 5 sigap 
mengeluarkan aneka kudapan yang 
telah dibawa dari Jakarta. Flo tampak 

Undangan “Negara” Tetangga - Menunggu langit gelap  - [Foto: dok. pribadi]
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sibuk membawa peserta berkeliling 
rumah sambil berfoto-foto.  Bapak-
bapak duduk di teras belakang sembari 
menikmati kopi dan sarapan dengan 
pemandangan gunung yang membuat 
hati tenteram.

Selanjutnya, Sie Acara, Indrawati 
Oetomo, mengundang peserta 
mengambil nomor undian untuk tukar 
kado.  Lima nomor dipanggil ke depan 
untuk melakukan perintah permainan.  
Setelah semua peserta mendapat 
hadiah, kemudian dibuka bersama-
sama. Sukacita terpancar pada wajah 
semua peserta. 

Romo Harry Liong terlambat tiba 
--sekitar 15 menit-- karena kesulitan 
mencari alamat rumah.  Sedianya Romo 
Harry tiba pada pukul 11.00 untuk 
memimpin Misa.

Misa Syukur dimulai pada pukul 11.30 
dengan homili sesuai dengan bacaan 
Injil Minggu. Tema kebersamaan juga 
disesuaikan dengan tema KAJ, 100% 
Katolik, 100% Indonesia.  Romo Harry 
berpesan agar kita menjadi orang 
Katolik yang membanggakan Tuhan 
dan menjadi orang Indonesia yang 
mencintai produk-produk Indonesia 
(dengan gaya bicara menirukan sebuah 
iklan). 

Usai Misa, Indra mengundang yang 
berulang tahun dan ulang tahun 
perkawinan. Romo Harry juga berulang 
tahun pada bulan Januari. Setelah 
menyanyikan lagu HUT, meniup lilin, 
dan memotong kue, Romo Harry 
mendoakan umat yang berulang tahun.  

Indra meminta kepada yang berulang 
tahun untuk menyatakan harapannya 
pada tahun 2017. Lalu, tiba waktunya 
untuk santap siang. Frans dan Flo telah 

menyiapkan 
hidangan utama 
ala Sunda, mi 
kangkung, dan 
siomai yang 
lezat.  Hidangan 
penutup berupa 
buah segar, es 
buah jeli, dan es 
durian.

Permainan 
penutup 
dilakukan di teras 
belakang.  Indra 
memberikan 

tebak-tebakan kepada para ibu tentang 
Wanita di dalam Alkitab.  Dilanjutkan 
dengan permainan Gembala dan 
Domba. Mata para suami ditutup dan 
diminta untuk mencari istri masing-
masing dengan mendengarkan suara 
sang istri.  Ternyata, semua suami 
sangat mengenal suara istrinya dengan 
baik, sehingga para istri dapat dengan 
cepat tertangkap. Permainan terakhir 
berupa menjawab pertanyaan umum.  
Setiap pemenang mendapat cokelat.  

Sebelum kembali ke Jakarta, 
disediakan lagi kopi/coklat panas dan 
pisang goreng. Perut belum sempat 
lapar sudah masuk lagi makanan.  Acara 
seru, Misa penuh hikmat, makanan 
minuman berlimpah, pemandangan 
indah, semua karena anugerah Tuhan 
bagi umat Lingkungan Petrus 5.

 Lily Pratikno

Serah 
Terima Tugas 

Prodiakon 

ADA masa datang, ada masa pergi. 
Demikian pula yang terjadi pada 
Komunitas Prodiakon Sathora. Setelah 
bertugas melayani selama enam tahun 
dalam dua periode, tibalah saatnya para 
prodiakon mengakhiri tugasnya. 

Pada Minggu pagi, 8 Januari  2017, 
di Gereja Sathora diadakan Misa lepas 
sambut prodiakon yang lama dan baru. 
Misa konselebrasi dipersembahkan oleh 
Romo F.X. Suherman selaku selebran 

utama, didampingi oleh Romo Anto 
dan Romo Paulus Susanto dari Paroki 
Wates Kulon Progo. 

Pada pembukaan Misa, Romo 
Suherman menyampaikan apresiasi dan 
penghargaan  kepada 
para prodiakon yang telah memungkasi 
masa tugasnya. “Berakhirnya masa 
tugas bukan berarti berakhirnya 
pelayanan. Terbuka kerelaan hati untuk 
melayani di tempat lain.” 

Romo Suherman mengucapkan 
terima kasih kepada para prodiakon 
yang telah menjalankan tugasnya 
selama enam tahun. Ini bukan 
kebetulan tapi sesuai dengan rencana 
dan kehendak Tuhan. Keberadaan 
prodiakon penting untuk pelayanan 
di gereja dan umat lansia serta 
sakit di rumah. “Padahal prodiakon 
bukan pengangguran. Meski super 
sibuk, mereka masih mau memberi 
dari kekurangan waktunya untuk 
pelayanan.”

 Dengan berakhirnya masa tugas, 
berarti ada jeda waktu bagi prodiakon 
untuk melayani di bidang lain. “Selama 
ini sudah senang melayani sebagai 
prodiakon, apakah masih mau melayani 
di bidang lain? Ini ujian iman supaya 
Anda tidak melekat pada pelayanan 
prodiakon saja. Apakah melayani 
karena suka atau mau melayani Tuhan?” 
kata Romo Suherman. 

 Melayani Tuhan tidak bisa karena 
iseng-iseng. Kalau iseng-iseng biasanya 
tidak tahan lama. Dalam pelayanan, kita 
sering tidak sadar telah berbuat baik. 
“Hanya orang lain yang bisa melihat 
kebaikan itu. Hadiah terindah adalah 
doa-doa dari orang yang kita layani,” 
imbuh Romo Suherman.

Kemudian Romo Suherman 
memberikan surat penghargaan 
kepada 42 prodiakon masa bakti 2010-
2016. 

Setelah Misa,  acara dilanjutkan di 
GKP Lantai 4, yakni pelepasan purna 
tugas prodiakon.  

Ketua Panitia Mursosan, Ketua 
Prodiakon masa bakti 2013-2016  
Purnomo, Ketua Prodiakon masa bakti 
2017-2020 Pindy Chandra, dan Romo 
Suherman menyampaikan sambutan. 
Romo Suherman menekankan bahwa 
tugas perutusan bisa selesai, tetapi 

Kebersamaan Warga Lingkungan Petrus 5 - Kebersamaan umat Petrus 5 
dalam Misa Natal dan Tahun Baru di Sentul City  - [Foto: Malianti]



-      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201652 -      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201653

cinta kepada Tuhan tidak pernah 
selesai. “Walaupun purna karya tetapi 
tetap cinta Tuhan, dengan melayani di 
manapun.” 

Serah terima kepemimpinan dari 
Purnomo kepada Pindy berlangsung. 
Acara diselingi dengan tari-tarian 
Yapong dan Gemufamire (Goyang 
Maumere) oleh para prodiakon wanita. 
Acara ditutup dengan ramah tamah. 

Fatolly Panarto

Perayaan 
Natal Bersama 
Wilayah Josef  

WARGA Wilayah Josef Taman Kota 
merayakan Natal Bersama di GKP 

Lantai 4 pada 
Selasa, 10 Januari 
2017. Perayaan 
dipuncaki 
dengan 
Ekaristi yang 
dipersembahkan 
oleh RD Paulus 
Dwi Hardianto.

Dalam 
homilinya, 
Romo Anto 
menekankan 
bahwa para 
pengikut Yesus 
harus berani 
menolak 

segala kejahatan. “Jangan sekali-kali 
berkompromi dengan kejahatan karena 
akan membawa kita jatuh ke dalam 
dosa,” tandasnya.

Romo Anto juga menjelaskan 
mengapa kita harus rajin mengikuti 
perayaan Ekaristi di gereja. Sebab, kita 
harus mengucap syukur dan terima 
kasih kepada Tuhan dan orang-orang 
yang mengenalkan dan membawa kita 
pada Gereja.

 Di samping itu, lanjut Romo Anto, 
kita juga harus mengikuti Sepuluh 
Perintah Allah. Salah satunya, perintah 
menguduskan Hari Tuhan. “Kita semua 
harus menyediakan waktu bagi Tuhan 
untuk memuji dan memuliakan nama-
Nya.”

 Setelah Misa, acara dilanjutkan 
dengan Kata Sambutan dari Maria 
Titin, Ketua Wilayah Josef Taman Kota. 
Acara berlangsung meriah, diikuti oleh 

Perayaan Natal Bersama Wilayah Josef - Umat Wilayah Josef bersama dengan Romo Anto - [Foto: 
Matheus Hp.]

sekitar 145 warga dari lima lingkungan 
yang tergabung dalam Wilayah Josef. 
Mereka menyanyi, menari, tukar kado, 
dan bersantap malam bersama. Acara 
berakhir sekitar pukul 22.00. 

Penny Susilo

Pesta Natal 
PDS 

SEBAGAI ungkapan syukur kepada 
Allah, PDS mengadakan Misa Syukur 
Natal dan Tahun Baru pada Rabu, 
11 Januari 2017.  Suasana Natal di 
kediaman Frans dan Floren Suwandi 
masih terasa pekat.  Pohon Natal 
yang indah terlihat sangat anggun 
dengan nuansa emas.  Tim Pujian 
yang mengenakan baju warna 
merah menyanyikan lagu-lagu Natal, 
menambah semarak suasana.

Misa Syukur dimulai pada pukul 
19.30, dipersembahkan oleh Romo 
Hibertus Hartono MSF.  Temanya,  
“Menghadirkan Keluarga yang Adil 
dan Beradab”.  Lagu pembukaan 
dilantunkan dengan sangat merdu oleh 
kakak-beradik, Cindy Aiko FT dan Mika 
Keiko FT. Bacaan pertama dibawakan 
oleh Ina. Persembahan dibawakan oleh 
Surjanto Kardiman, Dikdik Sugiharto, 
dan Tjipto Darsono.  Doa umat oleh 
Lannie. Tim pujian terdiri dari  Wiwid, 
Aching, Shirly, dan Karmila.

Bacaan dari Injil Matius 2:1-12, Orang-
orang Majus dari Timur. “Saya tidak tahu 
sampai kapan perayaan Natal dapat 
diperingati?  Karena tanggal 19 Januari, 
saya masih diundang untuk Misa Natal 
juga,” ujar Romo Hartono membuka 
homilinya sambil tersenyum. 

“Pengalaman Uskup Suharyo 
berkunjung ke sebuah paroki.  Saat 
itu sedang diadakan wawancara para 
katekumen. Ketika katekumen ditanya 
alasannya ingin dibaptis, jawabannya 
beragam. Ada yang memberi jawaban 
ingin menjadi murid Kristus, menjadi 
keluarga Allah, dll. Jawaban yang tepat 
adalah karena percaya kepada Yesus, “ 
lanjutnya. 

Ada seorang bapak mengatakan 
ingin menjadi Katolik karena melihat 
tetangganya, pasutri Katolik hidup 

Serah Terima Tugas Prodiakon - Prodiakon Sathora Purna Tugas (yang telah 
bertugas dua periode) foto bersama sebelum mereka menanggalkan jubahnya - 
[Foto: Matheus Hp.]
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bahagia, rukun, makan bareng, ke 
gereja bareng, tidur bareng, dsb. “Hidup 
beriman harus ditandai dengan cahaya 
seperti bintang, menerangi siapapun 
yang ada di sekitarnya,” tegas Romo 
Hartono. 

Sikap yang perlu dilakukan. Pertama, 
terbuka. Keterbukaan hati akan 
bimbingan Allah, seperti orang Majus 
dipimpin oleh bintang untuk sampai 
kepada Yesus. Dengan mengenal tanda-
tanda bintang. “Bisakah kita menjadi 

seperti bintang 
yang dapat 
membawa 
orang kepada 
Yesus?  Dengan 
menjadi 
manusia baru, 
kita dapat 
membawa 
orang lain 
kepada Yesus,” 
kata Romo 
Hartono.

Kedua, rendah 
hati.  Belajar dari orang lain. Jangan 
sombong. Semakin kenal Allah, harus 
semakin rendah hati. Dengan semakin 
berbelarasa terhadap sesama. “Yang 
harus diperhatikan dalam hidup kita, 
jangan hidup dengan semu, apa yang 
dikatakan, dipikir, tidak sama dengan 
apa yang dilakukan. Tidak ada integritas 
diri,” beber Romo Hartono. 

Ketiga, pilihlah jalan yang lain. Di 
ayat 12 dikatakan karena mimpi yang 
merupakan wahyu Allah, orang Majus 

Pesta Natal PDS - Umat yang beruntung mendapatkan hadiah Natal dari PDS - [Foto: Ade]

pulang ke negerinya lewat jalan lain. 
“Menjadi sebuah simbol orang Majus 
mencari Allah. Untuk mengenal Allah, 
kita harus berani lewat jalan lain.”

Di akhir homili, Romo Hartono 
mengatakan, “Hiduplah dengan 
semakin peka membaca tanda-tanda 
jaman. Berani mengungkapkan  iman 
kita tanpa ada ketakutan, meski banyak 
tantangan. Contohnya, masalah aborsi, 
kita harus berani mengatakan tidak. 
Menjadi manusia bagi manusia lainnya, 
berbelas kasih dalam tindakan.” 

Setelah Misa berakhir, Tjipto, selaku 
Sie Acara PDS, memberikan kejutan 
dengan meminta umat untuk melihat 
bagian bawah kursi.  Bila ada kertas 
bertuliskan nomor, diminta untuk maju 
ke depan dan mengambil hadiah di 
bawah pohon Natal.  Tiga belas orang 
beruntung mendapat hadiah Natal dari 
PDS.  Acara dilanjutkan dengan ramah-
tamah dan makan malam bersama. 

Lily Pratikno
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SEKSI Katekese Paroki Sathora 
menyelenggarakan ziarek bertema 
“Kerahiman Allah Memampukan Kita 
Melayani dengan Sukacita”. Ziarek 
dimulai pada Jumat, 9 Desember 
2016. Bus berkapasitas 50 orang sudah 
terparkir di area Permata Buana sejak 
sore hari. 

Sekitar pukul 19.30, rombongan 
berangkat menuju Semarang. Emi, Seksi 
Liturgi Ziarek, mengawali dengan doa 
memohon keselamatan, dilanjutkan 
dengan ibadat malam.

Gua Maria Weleri
Menjelang pukul 06.00, bus tiba 

di Weleri.  Selesai berdoa Angelus di 
dalam bus, peserta memasuki kawasan 
gua Maria yang diresmikan pada 29 
Juni 2003 oleh Uskup Agung Semarang, 
Mgr. Ign. Suharyo Pr dan Bupati Kendal, 
Hendy Boedoro. 

Di depan gua tersedia deretan tempat 

duduk bagi para 
peziarah.  Ada pula 
jalur Jalan Salib, meja 
altar untuk Misa di sisi 
kanan dan kiri gua 
dengan kapasitas yang 
berbeda-beda.

Ada peserta ziarek 
yang memulai dengan 
doa pribadi, mencuci 
muka di air pancuran 
atau melakukan 
renungan pribadi di 
sekitar gua. Beberapa 
saung yang tersedia 
di area gua dapat 
digunakan untuk 
istirahat maupun 
merenung. Pohon-pohon yang tumbuh 
dengan baik membuat udara pagi 
makin terasa sejuk. 

Selesai berdoa pribadi, seluruh 
peserta berdoa rosario bersama, 

dipimpin oleh Sabinus Suardi.
 
Gereja St. Yusup Gedangan

Perjalanan dilanjutkan menuju 
Gereja St. Yusup Gedangan yang 
terletak di Jl. Ronggowarsito 
No. 11 Semarang. Gereja ini 
merupakan gereja Katolik pertama 
di kota Semarang, sekaligus stasi 
pertama di Nusantara. Di sini para 
peserta berdoa secara pribadi, 
baik di dalam gereja  maupun 
di gua Maria yang terletak di sisi 

belakang.
Arsitektur gereja, yang diberkati 

oleh Mgr. J. Lijnen pada 12 Desember 
1875 ini, khas Eropa. Setiap sudut 
mengundang kekaguman, termasuk 
bagian altar. Di halaman, pohon 
Tenggrulun (Protium Javanicum) 

dibiarkan hidup 
hingga kini.

Gua Maria 
Talanging Sih 

Gua Maria ini 
terletak persis di 
samping Kapel 
Kristus Raja, dalam 
wilayah Paroki 
Atmodirono. Untuk 
mencapainya, 
peserta harus 
berjalan kaki sekitar 
10-15 menit setelah 
turun dari bus. 

Yohanes Sarjono 
yang setia bertugas 

di Gua Maria Talanging Sih menjelaskan 
bahwa tanah tempat gua Maria berdiri 
saat ini, dulunya milik orang Cina 
terkaya di daerah itu. 

Seksi Katekese Goes to 
Semarang dan Yogya

Seksi Katekese Goes to 
Semarang dan Yogya

Ziarah

 Taman Doa Gua Maria Kerep, Ambarawa - [Foto : Matheus Hp.]

Berdoa pribadi di depan Gua Maria Ratu, Besokor - 
[Foto : Matheus Hp.]

Gereja St Yusuf tampak luar - [Foto : Matheus 
Hp.]

Gua Maria Talanging Sih - [Foto : Matheus Hp.]
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Selain jalur Jalan Salib, terdapat pula 
mata air yang disalurkan ke beberapa 
kran dan juga dibuat kolam, tepat 
di depan patung Bunda Maria. Para 
pengunjung dapat berdoa sambil 
merendam kakinya.  Konon, banyak doa 
yang dikabulkan di tempat ini. 

Katedral Randusari
Tujuan berikutnya adalah kawasan 

sekitar Kelenteng Sam Poo Kong. Di 
depan bangunan bekas persinggahan 
dan pendaratan pertama seorang 
Laksamana Tiongkok beragama Islam 

ini, para peserta berfoto bersama. 
Selanjutnya, sebagian peserta 

menikmatinya dengan duduk santai, 
menonton barongsai. Ada pula yang 
berkeliling sambil berfoto.  Selesai 
makan siang, peserta memasuki hotel 
diiringi hujan yang cukup deras. Mereka 
membersihkan diri dan beristirahat 
sejenak. Tepat pada pukul 16.30, 
rombongan menuju gereja Katedral.

Berbaju nuansa merah, seluruh 
peserta mengikuti Misa pada pukul 
17.30  di gereja yang gedungnya 
diberkati oleh Mgr. Antonius van 
Vetsen, Vikaris Apostolik Batavia, pada 9 
Oktober 1927.  

Gua Maria Kerep
Keesokan harinya, seusai 

sarapan pagi, seluruh 
peserta menuju Gua Maria 
Kerep yang terletak di Jl. 
Tentara Pelajar Ambarawa.  
Cuaca pada Minggu, 11 
Desember 2016, cukup 
cerah. Jalanan pun relatif 
lancar.

Rombongan tiba di gua 
Maria yang sudah dipenuhi 

pengunjung karena bertepatan dengan 
jadwal Misa dan novena keempat.  
Akhirnya, tempat yang dipilih untuk 
berdoa di bawah patung Bunda Maria 
Assumpta, setinggi 23 meter dengan 
penyangga 19 meter. Sabinus Suardi 
kembali memimpin doa rosario. 

Selesai berdoa, peserta berkeliling 
di area gua yang dikunjungi oleh umat 
dari berbagai agama. Di gua Maria 
yang diberkati pada 15 Agustus 1954 
oleh Mgr. A. Soegijapranata SJ ini juga 
terdapat Taman Doa, jalur Jalan Salib, 
dan Ruang Adorasi.

Gua Maria Sendang Sono
Dinamakan demikian karena pada 

tahun 1945 Pemuda Katolik Indonesia 
berkesempatan ziarah ke Lourdes. 
Mereka membawa batu tempat Bunda 
Maria menampakkan diri. Batu tersebut 
kemudian ditanam di bawah kaki 
Bunda Maria Sendang Sono sebagai 
relikwi.

Di tempat peziarahan yang 
diresmikan oleh Romo J.B. Prennthaler 
SJ pada 8 Desember 1929 ini, peserta 
melakukan doa Jalan Salib singkat. 
Selanjutnya, mereka berdoa pribadi di 
depan gua Maria dan mengambil air 
yang sumbernya mengalir di antara 
kedua pohon sono. 

Dari sumber air yang sama,  Romo  
Van Lith membaptis 171 warga 
setempat, termasuk Barnabas 
Sarikromo, katekis pertama di 
Kalibawang, pada 14 Desember 1904.

Gereja Ganjuran
Di gereja tertua di Bantul 

yang bergaya Jawa ini, Meitty SK 
memimpin doa Koronka. Setelah 
itu, secara pribadi ada peserta yang 
berdoa di Ruang Adorasi, di depan 

patung Hati Kudus Yesus di dalam candi 
atau menyiram tubuh di Kolam Siloam.

Di kompleks gereja yang didirikan 
oleh keluarga Schmutzer pada 16 April 
1924 ini juga terdapat toko buku rohani, 
air yang disalurkan ke dalam beberapa 
kran, dan patung Bunda Maria.

Pada hari terakhir ziarek, peserta 
melakukan ibadat pagi di hotel, 
dilanjutkan dengan Fellowship. 
Beberapa permainan seperti tebak 
wajah dan mannequin challenge 
menambah keakraban di antara para 
katekis. 

Selama ziarek, seluruh makanan dan 
snack yang dihidangkan khas daerah 
setempat. “Tujuannya agar peserta 
dapat menikmati makanan khas di 
daerah asalnya,” kata Agus Siswanto, 
Ketua Panitia Ziarek. 

Tak hanya makanan, oleh-oleh 
pun disiapkan oleh bapak satu anak 
ini. Tak heran, beberapa kali beredar 
list pesanan oleh-oleh di dalam bus.  
Uniknya, hampir di sepanjang jalan, bus 
yang dipakai para katekis ini menarik 
perhatian banyak orang, terutama 
remaja pria. Beberapa diantaranya, 
rela berlari-lari untuk sekadar berfoto 
dengan latar belakang bus panjang 
yang didominasi warna gelap itu. 

Anas, dari berbagai sumber

Katedral Randusari - [Foto : Matheus Hp.]

Foto bersama di depan patung Bunda Maria Assumpta - [Foto : Erwina]

Makam Barnabas Sarikromo di makam 
lingkungan Semagung - [Foto : Matheus Hp.]

Berdoa di depan patung Hati Kudus Yesus di dalam 
candi - [Foto : Erwina]
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Misa malam Natal - [Foto : Chris Maringka] Petugas persembahan pada misa malam Natal - [Foto : Erwina]

Acara ramah tamah lansia - [Foto : Erwina]

Bersama seluruh komsoser paroki se KAJ usai acara Talkshow - [Foto : 
Chris Maringka]

Bersama Romo Alex Dirdja di Rekoleksi Purna Tugas Pro Diakon - [Foto : 
Berto]

Pembicara utama Romo Benny Susetyo di Talkshow Kepahlawanan 
Kristiani - [Foto : Chris Maringka]

Rekoleksi         pengurus PDKK Sathora di Puncak - [Foto : Berto]

Prodiakon baru mencermati Surat Tugas - [Foto : Berto]
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“JALANI hidup apa adanya karena 
semua berasal dari Tuhan. Bukan 
bekerja untuk mendapatkan berkat, 
tetapi karena sudah mendapat berkat 
maka menyalurkan kembali melalui 
pelayanan.”  Itulah prinsip  Ratna Widjaja 
yang sejak kecil sudah terlibat di gereja.

Waktu masih TK, papanya selalu 
memberi uang dan ia membelikan 
bunga untuk diletakkan di gereja. Ratna 
kecil juga membantu Sr. Veronica yang 
berasal dari Belanda; menyapu area 
gereja. 

Ia sangat dekat dengan Yesus dan 
memperoleh banyak kemudahan.  
Waktu SD, Ratna sudah berani 
mengantar adiknya sekolah. Ketika 
lulus SMP, ia melanjutkan ke SMA St. 
Ursula Jakarta. Lalu, ia kuliah di FE 
UI hingga lulus tahun 1984. “Semua 
berjalan lancar karena kemudahan yang 
diberikan oleh Tuhan,” katanya.

Setelah bekerja selama sembilan 
tahun, akhirnya Ratna mendirikan 
Kantor Akuntan Publik sesuai bidang 
ilmunya. Di antara kesibukannya 
mengurus kantor, ia tetap menyisihkan 
waktu untuk melakukan pelayanan. 
Menjadi Ketua Wilayah Dominikus, aktif 
di Friend of CICM (FoC), dan Dewan 
Pengawas Wacana Bhakti dijalaninya. 

Selain itu, ia juga terlibat di berbagai 
macam pelayanan di KAJ yang 
umumnya terkait dengan keahliannya 
di bidang keuangan. Di Gereja St. 
Thomas Rasul, Ratna pernah menjadi 
Bendahara Dewan Paroki periode 2004 
– 2010. 

Beberapa kali Ratna berpesan agar 
pelayanannya tidak usah disebutkan.  
“Saya lebih senang ketika melihat 
orang lain bahagia. Apalagi waktu 
mengetahui bahwa anak-anak yang 

dulu sering datang ke rumah  
untuk mengikuti Bina Iman Anak, 
banyak yang kemudian menjadi 
misdinar,” katanya dengan mata 
berbinar. 

Bagi Ratna, hidup di dalam 
Tuhan tidak selalu makmur dan 
bahagia. Terkadang ada air mata 
dan harus berjuang tetapi selalu 
dibukakan jalan oleh Tuhan.

Jalani Hidup Apa Adanya
Jika ada rezeki lebih, 

Ratna berpikir pasti Tuhan telah 
memiliki rencana.  Maka,  berkat 
itu disalurkannya kepada yang 
membutuhkan. “Lebih baik saya 
memberi dengan suka rela daripada 
apa yang saya miliki hilang sia-sia,” 
katanya.

Ibu dua anak yang semuanya sudah 
menikah ini tidak pernah absen 
berdoa rosario setiap pagi. Ratna selalu 
berpakaian rapi setiap akan berdoa. 
“Bertemu teman saja kita berpakaian 
rapi, apalagi saat berdoa,” katanya. 

Doa rosario, baginya, sungguh luar 
biasa. Misalnya, anaknya yang baru 
lulus S1 mampu bersaing dengan 
mereka yang sudah lulus S3. Memang 
ada permintaan yang belum dijawab, 
tetapi ia sabar menunggu waktu Tuhan. 
Anak-anaknya pun selalu meminta 
dukungan doanya.

Bekerja untuk Tuhan
Ratna berprinsip bahwa ia harus 

bersuamikan laki-laki Katolik. Maka, 
ketika sudah memutuskan akan 
menikah, pacarnya yang kala itu 
belum Katolik, akhirnya dibaptis. Tak 
disangka, suaminya justru menjadi 
ketua lingkungan dan aktif di berbagai 

kegiatan gereja. 
Bahkan anak-anaknya dimasukkan 

ke sekolah Katolik, antara lain karena 
pertimbangan iman. Demikian 
pula dengan pasangan, suaminya 
mengharuskan mereka menikah 
dengan yang seiman.

Sebagai akuntan, Ratna memiliki 
tantangan tersendiri. Ia teguh 
memegang prinsip-prinsip iman 
Katolik, khususnya tentang kejujuran. 
Tak heran, kliennya sering mengatakan 
kalau Ratna sulit diatur karena ia tidak 
mau melanggar etika profesi. “Iman 
Katolik selalu saya bawa, baik saat 
bekerja maupun pelayanan. Kalau dulu, 
kerja untuk makan, hidup, dan membeli 
rumah. Seumur saya sekarang, saatnya 
menyicil rumah di Surga dengan 
bekerja untuk Tuhan,” kata wanita yang 
cantik dan rendah hati ini.

Menurut Ratna, perkembangan 
Gereja St. Thomas Rasul sungguh luar 
biasa baik dari jumlah umat maupun 
partisipasinya. Ia berpesan agar 
transparansi tetap dijaga, khususnya 
di bidang keuangan. “Semua harus 
dapat dipertanggungjawabkan dan 
digunakan untuk kegiatan yang 
melibatkan banyak umat.”  Anas

Menyalurkan Berkat 
yang Sudah Diterima
Menyalurkan Berkat 
yang Sudah Diterima

oleh  Ratna Widjaja

Ratna Widjaja - [Foto : dok. pribadi]

Menyalurkan Berkat 
yang Sudah Diterima
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“MBAK, tanggal 10 nanti aku mau pergi sama Dimas. Ibu 
bagaimana ya? Masa sendirian saja di rumah?”  Dwi, adikku, 
dan anaknya akan pergi ke luar kota selama beberapa hari.

“Kau pergilah. Ibu akan kubawa ke rumahku. Tak apa-apa, 
dia berlibur di sini barang seminggu,” jawabku.

Seminggu yang lalu, kujemput ibu. Kami tak mungkin 
membiarkan ibu yang telah berusia 73 tahun 
tinggal sendirian selama berhari-hari.  Fisiknya 
masih sehat, akan tetapi  ibu sudah 
sangat pelupa. Kompor sering 
ditinggalkannya dalam keadaan 
menyala. Ia sering kelabakan 
mencari barangnya yang dia 
tinggalkan entah di mana. 
Namun, ia tersinggung bila 
dikatakan pikun.

Selama bermalam di 
rumahku, aku sering 
memperhatikannya diam-
diam. Aku jadi terbayang 
sosok dan wajahnya ketika aku 
masih kanak-kanak. Ibuku adalah 
perempuan yang gesit. Cekatan 
dalam mengerjakan segala urusan 
rumah tangga. Banyak akalnya dan 
jarang sekali jatuh sakit biarpun sedang kecapaian.

Ibu selalu tampil tegar. Masalah apa pun yang 
menghadangnya, ia hadapi dengan tangguh dan 
rasional. Ayahku malah lebih beremosi,  berbuat 
sesuatu karena dorongan  perasaan.  Aku tak 
pernah melihat air mata mengalir di wajah 
ibuku,  padahal hatinya sedang tertekan atau 
dilanda kesedihan hebat.

Urusan rumah tangga dia tangani sendiri. 
Mulai dari masakan, tanaman, 
hingga perawatan rumah 
yang membutuhkan 
keahlian tukang. Genteng 
bocor, dialah yang naik 
dan menambalnya 

Oleh Surtinah

sendiri. Hasilnya jauh lebih memuaskan dibandingkan 
hasil pekerjaan tukang. Maka itu, dahulu ia jarang sekali 
memanggil tukang.

Pernah ada seekor tikus mati di atas eternit kamarnya. 
Tanpa ragu, diambilnya tangga, lalu ia dorong salah satu 
plafon yang bisa dilepaskan agar ia bisa masuk ke atas. 

Tanpa rasa jijik, diambilnya bangkai itu, 
lalu dibersihkannya tempat bekas tikus 

itu tergeletak.
Rumah tua itu telah 

menaungi dua pertiga 
bagian hidupnya. 

Di dalam rumah 
itu, aku dan 
adikku tumbuh 
dewasa.  Begitu 
menikah,  aku 
pindah rumah 

mengikuti 
suamiku.  
Sedangkan adikku 
tetap menghuni di 

situ. Hidup bersama 
mereka.

Rumah tua itu telah 
menyaksikan perjalanan 

panjang kehidupan 
perkawinan ayah ibuku. 
Dalam kebisuannya, 

ia mencatat lengkap 
segala suka dan duka, segala 
kedamaian dan pertengkaran 

yang terjadi. Rumah tua itu 
mendengarkan pembicaraan 
mereka berdua, yang aku dan 
adikku tak pernah tahu.

“Bu, kalian sudah tua, 
ikut aku saja ya. Pindah 

ke rumahku saja ya,” 
ajakku pada suatu 

hari, sepuluh 

Ibuku dan 
Rumah Tua Itu

Ibuku dan 
Rumah Tua Itu
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tahun lalu.
“Aku mau saja pindah. Tapi ayahmu ini lho yang susah,”  

jawabnya, dulu... ketika ayah masih hidup.
“Sekarang, Ibu sudah mau ikut aku belum?” tanyaku,  satu 

tahun setelah ayah tiada. 
“Aku mau. Tapi,  aku masih harus memperbaiki rumah ini. 

Kau tak tahu? Pipa saluran air ke WC dan kamar mandi sudah 
bocor parah. Genteng-genteng sudah pecah, harus diganti. 
Kerangka wuwungan ternyata sudah hampir habis dimakan 
rayap. Untung aku memeriksanya. Kalau tidak, tahu-tahu 
runtuh bagaimana?”  celotehnya.

“Ibu jangan naik-naik genteng lagi. Suruh Dimas saja yang 
naik,” kataku.

“Dimas mana ngerti urusan genteng bocor? Harus aku 
yang naik dan periksa sendiri. Tukang mana boleh dibiarkan 
kerja tanpa kuawasi. Harus ditunggui, baru hasilnya beres,”  
jawabnya.

Renovasi rumah tua itu berjalan sekitar empat bulan 
dengan memanggil tiga tukang. Semuanya di bawah 
pengawasan ibuku, yang tak mempedulikan gerutuan 
mereka. Aku memahami jalan pikiran masing-masing. Bagi 
ibu, tukang tak boleh kerja seenaknya tanpa diawasi. Bagi 
tukang, bekerja dikomando nenek-nenek cerewet adalah 
hal yang  sangat menjengkelkan. Namun, aku tak ikut 
campur. Biar saja ibu menghadapi urusan ini. Lumayan buat 
mengasah otaknya agar jangan lekas pikun.

Setiap hari selama  ibu di rumahku,  aku terus 
mendengarkan  kisahnya  yang selalu berkisar tentang  
masa lalu. Ketika aku dan adikku masih kecil, masa kanak-
kanak kami dalam asuhannya. Tentang semasa dirinya 
aktif bekerja, dan mengulang  untuk kesekian puluh 
kalinya bagaimana susahnya kehidupan di kala  ayahku tak 
menghasilkan uang.  

Sebanyak lima sore berturut-turut, kuajarkan  bagaimana 
memakai handphone  yang kubelikan untuknya beberapa 
bulan lalu. Sekadar membuka WhatsApp dan BBM, 
menjawab telepon masuk, atau mencari  nama dalam daftar 
kontak kenalannya.  

Baginya, benda itu sangat ajaib. Jadi, sulit sekali 
menghafalkan ikon yang tertera di layar.  Ia bertanya terus 
berulang-ulang. Tiba-tiba, ia teringat bahwa ia pun belajar 
komputer pada tahun 1980-an. Langsung!  Ia beralih cerita  
bahwa ia bisa cepat sekali menguasai komputer pada jaman 
itu.  Akhirnya...  pelajaran  tentang bagaimana  memakai 
telepon pintar jadi melenceng ke kisah komputer pada abad 
yang lalu.

Pada hari keempat, kuajak ibu ke pasar. Ia terkagum-
kagum menyaksikan betapa bersihnya pasar di sini. 
Lantainya kelihatan putih. Pedagang sayuran, buah-buahan, 
berderet rapi.  “Waaaah... di sana sih jorok banget! Malahan 
banyak kios tutup,” katanya.

Kami tak mempunyai pembantu. Suamiku sangat cekatan 
membersihkan rumah. Ibu menyaksikan dengan takjub 

bagaimana suamiku menggulung celana panjangnya, 
menggosokkan  pel tongkat  mondar-mandir menyeka 
lantai. Ibu berbisik kepadaku bahwa ia ingin ikut aku. 
Rupanya keinginan  itu yang saat ini sedang terlintas di 
dalam pikirannya.

Kujawab, “Ok. Tapi, apakah Ibu sudah siap berpisah 
dengan Dimas, teman-teman gereja, dan grup senam di 
sana? ‘Kan berarti Ibu tidak bisa sering bersama lagi dengan 
mereka semua?”  

Ia terdiam.  Aku tahu, hatinya mendadak berat begitu 
mendengar kata “berpisah” dari mulutku. Walaupun ibu 
sayang sekali pada anak-anakku, tapi Dimas yang sejak 
lahir tinggal seatap dengannya pastilah yang paling banyak 
mengisi hidupnya. Belum lagi teman-teman sesama lansia 
yang selalu pergi bareng  untuk acara mereka.  

“Kupikirkan lagi nanti,”  jawabnya. 
Sedetik kemudian,  ia berkata ingin beli televisi karena 

televisi di rumahnya sudah tak patuh lagi pada perintah 
remote. Suaranya sering tiba-tiba menjerit tak karuan.

Satu minggu lebih sehari telah terlewati. Tibalah waktunya 
aku dan suamiku mengantarkannya pulang.

Di depan pintu kamarnya,  ibu tergopoh membuka tasnya 
lebar-lebar, mencari kunci, lalu segera masuk.  Kuperhatikan 
dia dari luar. Ia mendongakkan kepalanya, lalu memutarkan 
pandangan  ke sekeliling kamar tidurnya sambil meletakkan 
tas pakaiannya.   Ia duduk di kasurnya, termenung sejenak. 
Kelihatan sekali,  ia rindu pada bau kamarnya.

Tak lama, ibu keluar sambil membawa meteran gulungan.  
Ia mengukur lebar bufet yang rencananya akan diletakkan 
televisi baru nanti.

Suamiku berkata, “Ibu nanti ajak Dimas saja ke toko, 
supaya penjualnya bisa langsung menerangkan kepada 
Dimas bagaimana menyetel channel-channel-nya dan 
mempergunakan remote-nya.”

Ibu mengangguk-anggukkan kepalanya, sambil terus 
merentangkan meteran di bufetnya itu.

Kami memeluk dan menciumnya,  lalu pamit pulang.
Sambil berjalan tertatih mengiringi kami keluar, ibu 

berkata, “Aku bahagia di rumah ini.  Aku tak berpikir lagi 
ingin pindah ke rumah yang baru dan bagus.”  

Aku paham. Rumah tua itu telah mengayominya selama 
50 tahun. Setiap jengkal telah dikenalnya, lebur menyatu 
bersama jiwanya. Ibuku telah berbahagia menghabiskan 
sisa hidupnya, bernapas di dalam rumah tua itu, dan bergaul 
dengan komunitasnya selama ini.

Barangkali, kelak ia akan menutup mata  di dalam 
kamarnya.  Di atas ranjang  yang telah setia menyangga 
tubuhnya semenjak ia menikah, 50 tahun yang lalu. 

 Kulambaikan tanganku dari jendela, lalu mobil kami  
melaju meninggalkannya.

Jakarta, 20 Juni 2016  
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ACARA “Adventure with Christ” (AwC) 
bersama Orang Muda Katolik (OMK) 
Paroki Bojong Indah St. Thomas Rasul, 
berlangsung pada 12-13 November 
2016. Ide bermula dari Romo Anto, yang 
ingin memberikan nuansa kegiatan lain 
bagi OMK dengan cara yang unik dan 
lebih menantang. 

Pada awalnya sebelum berangkat, 
Romo Anto meminta tas bekal, 
identitas, bahkan dompet para peserta 
supaya dikumpulkan dan dimasukkan 
ke dalam mobil. Barang yang 
dikembalikan hanya kartu identitas 
dengan bekal roti dan uang sebesar Rp. 
21.000. Semua itu digunakan sebagai 
bekal untuk mencapai tujuan ke Wisma 
Samadi. 

Sebelum sampai pada alamat yang 
menjadi tujuan akhir, tugas masing-
masing sudah ditentukan untuk 
berkunjung ke suatu tujuan antara. 
Kemudian, dilanjutkan ke destinasi 
terakhir, yakni Wisma Samadi Klender, 
Jakarta Timur. 

Di bawah ini pengalaman empat 
peserta AwC Sathora, yang berangkat 
dari Gereja Sathora Bojong Indah di 
Jakarta Barat menuju ke Wisma Samadi 
Klender di Jakarta Timur. 

Claudia Fidelyne membuka 
refleksinya. 

Keramaian dan desas-desus kota 
Jakarta yang tak pernah kulihat 
sebelumnya, sekarang telah  saya 
lihat. Jujur, bagi saya ini adalah sebuah 
pengalaman menarik. Kami dituntut 
untuk berkeliling, berbolang ria mencari 
Panti Asuhan Vincentius Putra dan 
Wisma Samadi hanya dengan sebuah 
tas berisikan roti, kartu identitas, dan 
uang sebesar Rp 21.000, tanpa barang-
barang pribadi kami masing-masing. 

Tim saya memutuskan untuk 

menggunakan transportasi kereta. Bagi 
saya pribadi, yang jarang sekali naik 
kereta, itu merupakan pengalaman 
baru naik kereta yang bukan bertujuan 
ke Bundaran HI. Kramat?? Gang 
Sentiong?? Tak pernah sekalipun 
dalam hidup saya, nama-nama stasiun 
tersebut terdengar di telinga saya. 
Permainan amazing race ini sungguh 
membuka mata saya akan suasana kota 
Jakarta yang tidak pernah saya ketahui 
sebelumnya. 

Bagaimana rasanya menjadi perantau 
ataupun penjual kaki lima yang selalu 
berjalan menyusuri trotoar di tengah 
kota di bawah teriknya matahari yang 
sungguh menyengat. Belum lagi, bau 
asap kendaraan dan sampah di sekitar 
yang menyesakkan dada. Bagaimana 
kehidupan orang-orang yang tidak 
memiliki kendaraan pribadi yang harus 
berdesak-desakan dengan orang 
lain di angkutan umum atau bahkan 
berdiri sepanjang jalan. Bahkan, semua 
pertanyaan itu tidak pernah sekalipun 
terbayang dalam benak saya. Hal ini 
membuat saya tergerak untuk melihat 
segala sesuatu dari sudut pandang 
yang berbeda.

Pada awal perjalanan, kelompok saya 
masih dalam keadaan shock dan masih 
tidak percaya akan keadaan yang ada. 
Saking shock, kami hanya bisa tertawa 
dan melanjutkan perjalanan. Seiring 
perjalanan, kami semakin mengenal 
satu sama lain. Tentu dimulai dari 
berdialog satu dua patah kata. Memang 
masih ada sedikit rasa canggung karena 
baru mengenal beberapa orang. Lama-
kelamaan rasa canggung itu pudar dan 
tergantikan dengan tawa dan obrolan. 

Sependeritaan karena panas, pegal, 
haus, menyatukan kami. Tak terasa, 
semua kesusahpayahan yang kami 
lewati telah sampai pada ujungnya 
ketika akhirnya kami menemukan Panti 

Asuhan Vincentius Putra.
 
Dengan wajah yang terlihat 

sangat lelah, kami memasuki Panti 
Asuhan tersebut dengan sukacita. 
Tak berpanjang-panjang lagi, kami 
langsung menanyakan sejumlah 
pertanyaan kepada karyawan 
administrasi di bagian depan. Hal 
yang saya temukan lucu ialah ketika 
segelas air disuguhkan kepada kami. 
Kami semua tersenyum lebar, sungguh 
bahagia, bagai terdampar di padang 
gurun dan baru menemukan air. Tak 
pernah terpikirkan bahwa saya akan 
sesenang itu mendapatkan segelas air. 
Hal ini membuat saya berpikir kembali 
untuk selalu menghargai dan selalu 
bersyukur atas apa yang telah kita 
dapatkan dan bukan malah serakah dan 
meminta lebih. 

Kembali kami melihat dari sudut 
pandang orang lain yang sulit, bahkan 
untuk mendapatkan air.

Kendala selama perjalanan ialah 
melawan diri sendiri. Diri sendiri 
yang lelah, yang minta berhenti dan 
beristirahat, diri sendiri yang sangat 
ingin membeli minuman, diri sendiri 
yang sangat ingin menghamburkan 
uang, diri sendiri yang egois dan hanya 
mementingkan diri sendiri. Namun, rasa 
peduli dan solidaritas antaranggota 
kelompok tentu membantu saya dalam 
mengontrol diri. 

Dari pengalaman ini, saya sungguh 
belajar banyak, belajar untuk lebih 
mengenal diri sendiri dengan melihat 
sisi kepemimpinan dalam diri masing-
masing dan sesama, dengan menjalin 
kebersamaan dan kepercayaan satu 
sama lain seiring berjalannya waktu, 
dan tentu Tuhan yang hadir dalam 
setiap langkah kami. Belajar untuk 
peduli dan rendah hati. Belajar banyak 
nilai-nilai hidup dari pengalaman baru, 
dan belajar untuk senantiasa menjadi 
manusia yang lebih baik. 

Lain halnya kisah Meliana Farida 
Lie. Semuanya menarik! Mulai dari 
pergi pakai kendaraan umum sampai 
pengajarannya. Meskipun panas, 
capek, dan bingung, tapi semua 

Refleksi OMK dari 
“Adventure with Christ” 
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tetap bersemangat dan mampu 
melaksanakan tugas dengan baik. Tak 
terpikirkan, dipaksa menjadi ‘orang 
buta’. Di jalanan, terasa happy, capek, 
bingung, kesal. Ini semua menjadi 
sarana untuk lebih mengenal teman 
seperjalanan menjadi lebih baik. Lucu 
juga melihat tim lain nyasar. 

Kesulitan yang dialami adalah karena 
sering bergantung pada gadget. 
Sekalinya tidak ada, membuat pikiran 
jadi pusing. Namun, bantuan didapat 
dari orang-orang yang memang tulus 
membantu. Bisa juga menahan emosi 
dalam keadaan terjepit. Nilai yang saya 
dapat bahwa tidak semua orang baik 
atau jahat dan actually life needs some 
sort of surprises like you planned. I was 
happy and blessed, thank you Romo and 
team!

Hendra tidak ketinggalan 
membeberkan pengalamannya. 
Dengan adventure, saya mendapatkan 
pengalaman baru, dengan menjadi 
‘orang buta’ pada saat makan, duh itu 
sih ga enak banget. Overall, pengalaman 
seperti ini sangat mengesankan dan 
membuat saya enjoy. 

Hal yang tidak pernah terbayangkan 
atau pikirkan terjadi dalam hidup? 
Ya, menjadi seorang yang tidak bisa 
melihat alias buta. Sangat tidak 
menyenangkan sekali menjadi orang 
buta karena mata adalah jendela 
dunia. Bisa dibayangin  deh kalo ga bisa 
lihat, kita ga bisa menikmati semua 
keindahan di dunia ini. Buat saya 
pribadi, itu hal terakhir yang tidak saya 
pikirkan akan terjadi, yaitu menjadi 
si buta. 
Walaupun 
sebentar, yah 
saya sempat 
merasakan 
apa yang 
orang buta 
rasakan. 
Mengalami 
salah turun 
di stasiun, 
hingga harus 
membeli 
tiket lagi, 
membeli 
lima tiket 

tapi bayar untuk empat tiket (ini rahasia 
loh). 

Untuk saya pribadi sih, tidak ada 
yang benar-benar sulit karena memang 
seperti orang yang diberkati, selalu ada 
jalan jika kita sabar dan tekun #asek. 

Begini ceritanya. “Nanya soal 
informasi itu kita dioper sana dioper 
sini, ga dapet hasil. Lalu, ada security 
yang mengarahkan ke biara untuk 
bertanya dan mencari informasi di 
sana dengan bertemu suster. Lalu, 
kami bertemu dengan dua suster dan 
di situlah keberuntungan yang kami 
dapat. Udah dapet informasi disuguhi 
es sirup eeh ... dapet cemilan pula ampe 
betah kita di sana, udah gitu dipesenin 
grabcar juga. Kurang beruntung apa 
lagi coba, kan lumayan rezeki anak 
soleh ha ha ha. Pesan nilai moral yang 
saya dapat, yaitu dengan cara bertanya 
dan meminjam HP secara sopan dan 
selalu berbuat baik dengan orang yang 
ditemui. 

Lalu, nilai sosialnya, yaitu dengan 
selalu berpikir positif dan baik kepada 
orang lain meski orang yang kita tanya 
agak ketus, tidak peduli. Dan nilai  
ekonomi yang diperoleh adalah dengan 
berhemat dan mempertimbangkan 
keuntungan yang didapat.

Kristina Katarina menutup rangkaian 
refleksi acara ini dengan menceritakan 
pengalamannya. 

Suatu waktu saya diminta membantu 
di dapur sesudah sarapan. Ternyata, 
membantu di dapur itu tidak hanya 
mencuci piring, tapi juga memasak 

dan lainnya. Meskipun mereka tahu 
kita kurang ahli tapi tetap memberikan 
kepercayaan dan tugas penting untuk 
dikerjakan. Bukan hanya memotong 
sayur, memasak dan menata makanan, 
tetapi bagaimana kesempatan 
memasak diberikan kepada kita. Jelas-
jelas, nanti masakan itu akan diberikan 
kepada tamu yang telah menunggu. 
Tugas dan beban pekerjaan ini dirasa 
cukup berat, tetapi kita mampu bekerja 
dengan tepat waktu, dengan kerja 
cepat dan gesit. Saya salut.

Lalu, hal apa yang sama sekali tidak 
saya bayangkan sebelumnya? Ini 
pengakuannya. Jujur saja, saya tidak 
menyangka akan diundang dalam 
kegiatan ini. Karena semenjak sudah 
menjadi alumni misdinar, saya menjadi 
sangat kurang aktif dalam kegiatan 
menggereja. Dan sudah sangat lama 
sekali saya tidak belajar tentang 
leadership. Tetapi, lewat kegiatan ini 
leadership saya yang mungkin perlahan-
lahan mulai menghilang, seperti 
diperbarui kembali. Kegiatan ini seperti 
sapaan Tuhan kepada saya untuk tetap 
terlibat dan sebisa mungkin tidak 
menghilang dari kegiatan menggereja. 

Kami khawatir tidak bisa menemukan 
Rumah Sakit Carolus. Ternyata, 
pertanyaan kami dijawab oleh orang 
lain. Dari pengalaman ini, saya belajar 
untuk tenang dan sabar. Jangan 
langsung putus asa di tengah jalan; 
pasti akan ada jalan. Malu bertanya 
sesat di jalan. 

Pengalaman menarik mengikuti 
kegiatan ini adalah saya mencoba 

lepas dari 
ketergantungan 
pada hal yang 
melekat dengan 
saya, antara 
lain gadget. 
Pengalaman ini 
juga membuat 
saya lebih 
menghargai nilai 
uang. Jangan 
khawatir, semua 
pasti ada jalan 
keluarnya. 
Claudia, Meliana, 
Hendra & KristinaKeceriaan OMK dari penglaman mereka bersama - [Foto : dok. pribadi]
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oleh Ovlicht

JUJUR, saat aku selesai 
memotong rambutku 
dengan model jabrik, aku 
sempat merasa takut pulang 
ke rumah. Bagaimana kalau 
orang tuaku marah saat 
mereka melihat  potongan 
rambutku? Bagaimana 
kalau aku dianggap aneh? 
Bagaimana kalau orang-
orang menjadi malu 
karenanya.

Meski aku tidak melihat 
alasan yang kuat mengapa 
mereka merasa begitu. Tapi, 
untuk sesaat aku enggan 
menjadi diriku sendiri.  Dan 
rasanya aku tidak ingin keluar kamar sampai rambutku mulai 
panjang lagi.

Jauh sebelum hal itu terjadi, aku sempat membaca sebuah 
postingan di media sosial, “Be yourself, then they judge you”. 
Terjemahan bebasnya kurang lebih adalah “Jadilah dirimu 
sendiri, dan mereka akan menghakimimu”.

Untuk kasusku, aku sering mengalami penolakan hanya 
karena aku memiliki gaya yang sangat berbeda dari para 
wanita pada umumnya. Bahkan aku masih sangat berbeda 
dari mereka yang dikategorikan sebagai gadis tomboy. 

Padahal aku bisa membuktikan luar dalam, bahwa aku 
seorang wanita tulen. Dan aku masih memiliki kriteria pria 
yang kuidamkan. Alasanku mengadopsi gaya tomboy 
hanyalah karena kepraktisan dan kemandirian. Mereka yang 
mengenalku dengan baik, pasti tahu bagaimana caraku 
menjalani aktivitas.

Bertahun silam, aku kenal dengan orang-orang yang 
mengatakan dengan jelas bahwa mereka malu padaku 
karena aku terlalu menjadi diri sendiri. Aku tumbuh sebagai 
orang yang tidak pernah terlalu memperhatikan penampilan, 
jika itu maksudnya adalah tampil kekinian. Cuek-nya aku 
dengan penampilan, tidak berarti aku memiliki hati yang 
cuek juga. Sebaliknya, aku justru memiliki hati yang kelewat 
peka akan kebutuhan dan perasaan orang lain. 

Tentu saja ini menimbulkan tanda tanya besar bagi banyak 
orang yang tidak mengenalku dengan baik. Jangan-jangan 
orientasi seksku menyimpang, sebagaimana gayaku juga 
tidak mencerminkan aku seorang wanita tulen.

Sampai pada titik ini, aku mulai 
bertanya apa arti sesungguhnya 
ungkapan “be yourself”. Dan pada 
usiaku sekarang, aku mencoba 
mengerti apa definisinya. Bagiku, 
be yourself memiliki arti bahwa 
aku sanggup menerima segala 
kelebihan dan kekuranganku 
tanpa rasa malu atau sesal. 

Memiliki penampilan yang 
super tomboy membawa 
satu keuntungan bagiku. 
Aku bisa menyamarkan diri 
sebagai seorang pria saat aku 
sedang berkendara sendirian 
mengelilingi Jakarta. Setidaknya, 
hal itu memberikan keamanan 

bagi diriku sendiri. Sementara hatiku yang peka, membuatku 
dikenali sebagai seorang wanita tulen yang biasanya lebih 
memperhatikan perasaan dibandingkan logika.

Tentu saja dalam banyak kesempatan, aku harus selalu 
berusaha menjadi diriku yang lebih baik. Memiliki hati 
lembut tidak selamanya baik, karena efek sampingnya 
adalah aku menjadi orang yang mudah “baperan”. Itu jelas 
menyebalkan. Dalam hal ini, aku harus mengimbanginya 
dengan logika kuat, harus mampu melihat fakta dan 
menganalisanya, sehingga aku tidak bertindak hanya 
berdasarkan perasaan saja. 

Dan permintaan beberapa orang terdekat agar aku 
memanjangkan rambut demi hari spesial mereka pun aku 
iyakan. Toh mereka sudah bosan melihat penampilanku yang 
seperti ini dalam keseharian. Dan kurasa tidak ada salahnya 
jika aku memberikan sebuah penampilan yang berbeda.

Aku belajar bahwa menjadi diri sendiri itu penting. Aku 
bukan bayang-bayang orang lain. Aku bukan boneka 
orang lain. Itu caraku menentukan karakter diriku dan 
aku memerlukannya untuk identitasku sendiri sebagai 
seorang pribadi. Tetapi, itu saja tidak cukup. Aku tahu satu 
postingan lain yang kurasa lebih pas, “Be yourself, only 
better”. Terjemahan bebasnya kurang lebih, “Jadilah dirimu 
sendiri, hanya saja lebih baik”. Kita perlu terus berusaha 
untuk menjadi pribadi yang lebih kuat, lebih tangguh, lebih 
pengertian, lebih memahami, lebih mandiri, lebih rasional, 
lebih dekat dengan Tuhan, dan semua kategori “lebih baik” 
lainnya. Karena sudah kodrat manusia untuk terus berusaha 
dan berproses menjadi lebih baik dari sebelumnya, selama 
manusia masih bernapas.  Be better, be you. 

Be Better, Be You 

[www.wikihow.com]
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PAGI yang cerah. Jam sudah menunjukkan pukul tujuh, tapi 
Ira masih berleha-leha di tempat tidur. Hari ini adalah hari 
pertama liburan sekolah dimulai. Gadis kecil berusia 
sepuluh tahun itu duduk di kelas 5 SD “Kasih Ibu”.  

Gadis berwajah manis dengan bulu mata lentik 
dan rambut tergerai sebatas bahu ini tinggal di 
sebuah rumah yang lumayan besar bersama 
mama dan neneknya. 

Papa Ira baru saja meninggal tahun lalu 
terkena serangan jantung. Mama, Ira, dan 
nenek tentu saja sangat terpukul dengan 
kejadian ini. Bagaimana tidak, sebab mereka 
telah kehilangan orang yang sangat mereka 
cintai, yang menjadi tulang punggung 
kehidupan mereka. 

Papa sangat menyayangi Ira. Bahkan dapat 
dikatakan kalau papa sangat memanjakan Ira, 
putri tunggalnya. Hampir setiap orang, baik 
sanak-saudara maupun teman-teman papa 
selalu mengatakan wajah Ira mirip sekali 
dengan wajah papa. Papa sangat bangga 
mendengarnya, mama dan nenek pun 
demikian. Semua sangat menyayangi Ira. Apa 
pun keinginan Ira sedapat mungkin akan 
diberikan oleh papa. 

Setiap pagi sebelum papa berangkat 
kerja, Ira selalu duduk di pangkuan papa. 
Sambil mengelus-elus rambut Ira, papa 
selalu berkata, “Rajin belajar, ya Nak. 
Timbalah ilmu di sekolah sebanyak-
banyaknya agar kelak kamu dapat menjadi anak yang Papa 
banggakan, berguna bagi Tuhan dan sesama.” 

Mama dan nenek selalu mengatakan, “Amin” setelah papa 
berkata demikian. Kemudian Papa akan mencium pipi Ira, 
lalu berangkat kerja. Begitu yang terjadi hampir setiap pagi. 
Ira sangat senang dan berjanji kepada papa untuk belajar 
sebaik mungkin di sekolah. Tak heran, bila sejak kelas 1 SD 
Ira selalu menjadi juara kelas. Dan papa akan mengabulkan 
permintaan Ira sebagai hadiah dari prestasinya di sekolah. 

Semua hadiah yang diberikan papa, mama, dan nenek 

Oleh Penny Susilo

selama bertahun-tahun dikumpulkan Ira di dalam kamar 
tidurnya. Ia selalu membersihkannya 

dengan baik sehingga selalu tampak baru. 
Kadang-kadang mama dan nenek ikut 
juga membantu Ira merapikan dan 

membersihkannya. Papa, mama, dan 
nenek sangat bangga pada Ira 
karena selain pandai di sekolah, 
ia juga dapat menghargai segala 
pemberian yang diterimanya. 

Di samping hadiah yang 
diberikan papa, Ira juga sering 
diajak berwisata ke tempat-tempat 
yang indah, di dalam maupun luar 

negeri. Tentu saja mama dan nenek 
ikut serta. Mereka hidup bahagia. 

Namun, sekarang semuanya tinggal 
kenangan....

 “ Ira... Ira... bangun Nak, hari sudah siang, 
sebentar lagi ada beberapa tamu yang akan datang 

melihat-lihat rumah kita,” terdengar suara mama 
sambil mengetuk-ngetuk pintu kamar tidur Ira. 

Ira terjaga dari lamunan. Ya... tidak berapa lama 
lagi rumah kenangan ini akan dijual oleh mama. 
Mereka akan pindah keluar kota. Mama telah 
membeli sebuah rumah mungil namun asri di 
sebuah kota kecil. Mereka bertiga akan tinggal 
di sana. Dengan sisa uang dari penjualan rumah 
kenangan ini, mama dan nenek akan mulai 
membuka toko yang menjual segala macam 

kebutuhan rumah tangga. 
Ira bergumam, “Selamat tinggal rumah kenanganku.... 

Papa, Ira akan belajar lebih rajin lagi agar kelak dapat benar-
benar menjadi kebanggaan papa, berguna bagi mama, 
nenek, dan sesama, terlebih berguna bagi Tuhan Yesus. 
Doakan Ira juga papa, agar di kemudian hari Ira dapat 
membeli kembali rumah kenangan kita ini. Ira tahu hal ini 
mustahil terjadi tapi Ira percaya, tiada yang mustahil bagi 
Tuhan.”   

Mamaku Sayang  

QUIZ :
Mengapa Dongeng Anak diberi judul “Mamaku Sayang“? Silahkan tulis dan kirim OPINI kalian ke Sekretariat Paroki/ 
Kotak MeRasul paling lambat tanggal 14 Februari ( Hari Kasih Sayang ). Opini yang terbaik akan menerima Hadiah 
dan akan dihubungi pihak MeRasul. Keputusan tidak dapat diganggu gugat.
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Resensi

FILM yang disutradarai oleh Mel Gibson ini diangkat dari kisah nyata tentang seorang prajurit bernama Desmond Doss. Ia berasal dari Lynchburg, Virginia, Amerika Serikat.  Meski ditolak oleh korps kesatuannya karena iman kristianinya, Doss memutuskan tetap membela negaranya dengan ikut berperang pada Perang Dunia II, tahun 1944. Namun, ia menolak membawa dan menggunakan senjata. Berbagai upaya penolakan terhadap Doss, yang diperankan oleh Andrew Garfiels, tidak menggoyahkan keyakinan prajurit muda tersebut. Doss memutuskan untuk menjadi prajurit paramedik yang bertempur di garis depan, dalam sebuah pertempuran jarak dekat di Hacksaw Ridge, sebuah julukan nama tempat di Okinawa, Jepang. Daerah itu merupakan sebuah tebing curam setinggi 350 kaki.Iman Doss teguh. Ia selalu memohon pertolongan Tuhan melalui doa-doanya... Ia dapat menyelamatkan sekitar 75 kawannya dan beberapa prajurit Jepang korban perang. Caranya, dengan menurunkan mereka satu per satu dari atas tebing, hanya dengan menggunakan seutas tambang.
Untuk misi keberanian itu, pada 12 Oktober 1945 Presiden Amerika Harry S. Truman memberikan Medal Of Honor kepada Doss. 
Keteguhan iman yang benar- benar teruji! Venda

Catatan: sebaiknya ditonton oleh anak di atas 13 tahun dengan pendampingan orang tua, karena beberapa adegan kekerasan di dalamnya.

Judul Buku	 :    Saya Bangga Menjadi Pastor

Penulis		  : RD Irfantinus Tarigan,  Simon Saragih,  Dion P. Sihotang

Penerbit		 : Bina Media  Perintis, 2015

Halaman	 : xiv + 264 halaman

SEORANG tokoh panutan sekaligus idola telah dipanggil ke rumah Bapa pada 5 

Desember 2016, tepat pada hari ulang tahunnya ke-91.

Pastor Eduardus Verrijt, OFM Cap, adalah seorang imam, guru, pendidik, dan 

pembina yang telah 60 tahun mengabdi pada Seminari Menengah Christus Sacerdos di 

Pematangsiantar, Sumatra Utara, tanpa berpindah tempat.

Pastor Ordo Kapusin yang berasal dari Belanda itu sangat dicintai, dihormati, dan 

dikagumi oleh mantan anak-anak didiknya yang telah menjadi uskup (lima orang), pastor 

maupun yang akhirnya kembali menjadi awam.

Buku ini seperti sebuah biografi kecil yang dipersembahkan dengan tulus oleh mantan 

anak-anak didiknya kepada “Ompung” (dilafalkan “Oppung”) Eduard yang berisi berbagai 

pengalaman mengesankan yang sangat membekas di hati mereka maupun para kolega 

serta rekan- rekan sejawatnya.

Eduard bisa dikatakan sebagai “pencetak” tokoh-tokoh Gereja Katolik di Sumatra Utara 

dan Kalimantan Barat.

Di situ terungkap kepribadiannya yang unik. Bagaimana ia menangani “kenakalan”  para seminaris,   “memarahi”  mereka 

dengan kasih,  menghibur seminaris yang gagal,  dan memberi kiat bila ada godaan negatif serta keraguan yang datang 

ke dalam pikiran.  Apa yang membuat Eduard kerasan tinggal di seminari tersebut, canda yang simpatik, cara untuk akrab 

dengan murid- muridnya dengan jurus “Corona Mea Vos Estis” ( “Kaulah Mahkotaku”) , kiat agar seminaris merasa “at home”, 

dan sebagainya. 
Tidak heran, bila para mantan anak didiknya masih rindu untuk mengunjunginya dan menyebutnya sebagai “Guru 

Kehidupan”, “Khotbah Hidup”, malah ada yang menjulukinya “Figur Setengah Dewa”. Ekatanaya

Resensi Film : 

Resensi Buku :
Kharisma Seorang Guru 

Hacksaw Ridge

Saya Bangga Menjadi Pastor
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Santo Agustinus Zhao Rong,
Pelindung Para Tentara

IA adalah sosok tentara Tiongkok yang tangguh. Masa 
kecilnya tidak banyak diketahui orang. Saat genap 
berusia 20 tahun, Zhao Rong menjadi tentara. Karena 
kepiawaiannya, ia mendapat tugas mengawal Uskup John 
Gabriel Taurin Dufresse, M.E.P. 

Zhao Rong dipilih untuk mengawal uskup selama 
berkarya sebagai misionaris dari Chengdu menuju 
Beijing. Perjumpaan dengan uskup yang rendah hati ini 
menariknya untuk lebih dalam mengenal kekristenan. 

Bagi Uskup John Gabriel, Zhao Rong adalah gambaran 
keberanian, kesungguhan, dan kekuatan tentara Cina.  
Perkenalannya dengan Uskup dari Paris ini membuatnya 
mengenal Yesus.

Zhao Rong mengambil keputusan besar dengan 
meninggalkan tugasnya sebagai tentara Cina. Lalu, ia 
menjadi tentara Kristus lewat jalan imamat.

Zhao Rong dibaptis dan masuk seminari. Proses 
pembinaan dan pendidikan ia jalani hingga ditahbiskan 
sebagai seorang imam Diosesan di Vikariat  Apostolik 
Sichuan pada usia 35 tahun. Meski sudah meninggalkan 
dinas, jiwa tentara masih melekat pada dirinya.  Ia dikenal 
sebagai imam yang berani dan sangat dekat dengan 
anak-anak muda. 

Pada masa Kaisar Kia-Kin (1796-1821) diterbitkan 
banyak keputusan yang menentang kekristenan. Salah 
satunya berisi tentang siapa saja yang keluar dari agama 
Kristen akan dijauhkan dari segala hukuman. Tetapi, 
mereka yang masih mempertahankan kekristenannya 
harus ditangani dengan kasar dan layak dipenjara. 

Zhao Rong selalu berani memperkenalkan Kristus 
kepada banyak anak muda. Dan akhirnya mereka 
ditangkap dan dipenjarakan di Chengdu, Sichuan, Cina. 
Ya,  Zhao Rong bersama 120 anak muda yang ia bimbing. 
Salah satunya adalah Chi Zhuzi, sahabat dekatnya.

Di dalam penjara, mereka kerap mendapatkan 
perlakuan kasar karena tidak ada yang mau menyangkal 
Kristus. Zhao Rong mengalami siksaan serupa dengan 
temannya Chi Zhuzi. Ia dikuliti dan tangan kanannya 
dipenggal. Begitu pula dengan anak muda lainnya yang 
ada di dalam satu penjara dengan Zhao Rong. Ia wafat 

pada 27 Januari 1815.

Pada 27 Mei 1900 ia dibeatifikasi oleh Paus Leo XIII. 
Pada 1 Oktober 2000, ia dikanonisasi bersama 120 
martir lainnya. Martir ini terdiri dari anak-anak, kaum 
buruh, katekis, dan orang tua. Gereja Katolik merayakan 
peringatan St. Agustinus Zhao Rong dan kawan-kawan 
martir dari Cina setiap  9 Juli. 

Nila Pinzie, dari berbagai sumber

Santo - Santa

Santo Agustinus Zhao Rong - [kenwooart.com]
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PADA suatu hari ada umat bertanya, 
“Romo, katanya Herodes sudah 
meninggal ketika Yesus masih bayi, 
kok masih ada Herodes lagi saat Yesus 
dewasa?” 

Pertanyaan ini menjadi semakin 
kontekstual pada masa Natal. Bacaan 
Injil biasanya juga menampilkan kisah 
di mana Keluarga Kudus Nazaret harus 
pergi dari Betlehem ke tanah Mesir. 
Malaikat memberitahu Yusuf agar 
membawa istri dan anaknya pergi 
jauh untuk menghindari pembunuhan 
terhadap bayi-bayi yang berumur dua 
tahun ke bawah, yang dilakukan oleh 
Herodes. 

Setelah Herodes mati, barulah 
Keluarga Kudus Nazaret kembali ke 
Israel. Kira-kira dua tahun lamanya 
Yusuf, Maria, dan Yesus berada di 
Mesir. Herodes meninggal pada tahun 
4 SM. Lalu, ketika Yohanes Pembaptis 
dipenggal kepalanya, yang memberikan 
izin adalah Herodes. Bahkan, ketika 
Yesus hendak diadili, Ia sempat dibawa 
kepada Herodes. Maka, pertanyaannya 
menjadi sangat masuk akal mengapa 
ada Herodes lagi setelah ia dinyatakan 

Siapakah Herodes?

mati saat Yesus masih kecil.
Dalam tradisi monarki, senantiasa 

tampuk kekuasaan kerajaan diturunkan 
dari seorang raja kepada anaknya 
secara turun-temurun. Sederhananya, 
Raja Herodes menurunkan takhtanya 
kepada anaknya. Anaknya ini pun 
bernama Herodes. Pada zaman Yesus 
lahir, raja yang berkuasa adalah Herodes 
Agung, anak Antipater orang Idumea. Ia 
diangkat menjadi raja di wilayah Yudea 
(37-4 SM). Dia inilah yang berkuasa 
saat Yesus lahir dan memerintahkan 
pembunuhan terhadap semua anak 
yang berumur dua tahun ke bawah di 
Betlehem dan sekitarnya. Ia meninggal 
pada tahun 4 SM, dua tahun setelah 
perintah pembunuhan terhadap bayi-
bayi itu. 

Herodes Agung memiliki anak-anak 
yang meneruskan kekuasaannya. 
Berturut-turut adalah Herodes 
Arkhelaus, Herodes Antipas, 
dan Herodes Filipus. Ketiganya 
mendapatkan peran untuk meneruskan 
pemerintahan Herodes Agung dengan 
pembagian ke dalam tiga wilayah 
kekuasaan.

Herodes Arkhelaus adalah anak 
pertama Herodes Agung dari istrinya, 
Maltake, yang merupakan perempuan 
Samaria. Meski tidak bergelar raja, 
ia memerintah di Yudea, di tempat 
ayahnya pada 4 SM sampai 6 M. Ia 
dipecat oleh penguasa Roma dan 
dibuang. Setelah itu, Yudea menjadi 
satu provinsi Romawi yang diperintah 
oleh orang-orang yang diutus oleh 
Kaisar.

Herodes Antipas adalah anak termuda 
Herodes Agung. Ia memerintah 
wilayah Galilea dan Perea. Dialah yang 
memerintahkan pemenggalan kepala 
Yohanes Pembaptis. Dia pula yang 
mengambil bagian dalam pengadilan 
terhadap Yesus. Yesus memberinya 
gelar “Si Serigala”. 

Yang terakhir, Herodes Filipus. Dia 
memerintah di beberapa wilayah, 
yaitu Gaulanitis, Trakhonitis, Auranitis, 
Batanea, dan Iturea. Pemerintahannya 
berlangsung selama 37 tahun. Ia 
meninggal pada tahun 34 M. Herodes 
Filipus inilah yang disebut oleh 
Yohanes Pembaptis memiliki istri sah, 
yaitu Herodias. Yohanes Pembaptis 
mengkritik Herodes Antipas karena 
mengambil Herodias, istri saudaranya 
sendiri yaitu Herodes Filipus. 

Dengan demikian, menjadi jelaslah 
mengapa ada banyak nama Herodes di 
dalam Injil. Semoga mencerahkan! 

Serbaneka

Oleh RD Paulus Dwi Hardianto

Herodes - [www.lds.org]
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FELEX Iyai dan Yance Tigi, namanya. 
Mereka adalah anak-anak Asrama 
Paroki Bomomani Papua pimpinan 
Romo Lucky dan Romo Aldo. Selama 
tiga hari, sejak 31 Desember 2016 
sampai dengan 2 Januari 2017, mereka 
tinggal di Pastoran Paroki Bojong Indah 
untuk sekadar singgah dan menyapa 
mantan romo pendampingnya. Sudah 
tiga bulan lamanya Felex dan Yance 
tinggal di Tiga Raksa, Tangerang, untuk 
belajar teknik sepeda motor di Balai 
Latihan Kerja (BLK) Salesian Don Bosco. 

“Felex, kau naik apa ke sini?” tanya 
saya singkat. 

“Naik kapal, Romo,” jawabnya malu-
malu. 

“Oh ya, berarti lima hari di kapal ya. 
Wah hebat. Terus dari Surabaya, kau 
naik apa?” tanya saya lagi. 

“Naik kereta api dari Pasar Turi, Romo,” 
jawabnya mantap. Kedua anak ini luar 
biasa. Mereka adalah anak pedalaman 
Papua yang berani pergi ke tempat 

yang jauh, tanpa pendamping yang 
mengantar. 

Felex yang berusia 23 tahun 
dan Yance yang berusia 13 tahun, 
bertualang seiring kencangnya angin 
dan besarnya ombak di laut demi 
mengarungi pulau di ujung Timur 
Indonesia hingga Surabaya. Dengan 
kereta api, mereka membelah Pulau 
Jawa; dari Surabaya sampai Jakarta. 
Sebuah pengalaman yang sangat 
berharga dan tidak dimiliki oleh teman-
teman asramanya di Papua. Mereka 
datang dengan membawa harapan 
untuk masa depan yang lebih baik. 

“Felex, kau bisa servis motor apa 
saja?” tanya saya menyelidiki. 

“Banyak Romo. Honda, Suzuki, dan 
Yamaha begitu. 
Saya bongkar 
dan pasang lagi. 
Tambal ban, 
ganti kopling, 
dan banyak lagi, 
Romo.” 

Felex dan Yance 
Back Packer-an

Felex dan Yance - [Foto : dok. pribadi]

Oleh RD Paulus Dwi Hardianto

“Mantap Felex. Nanti kau bisa buka 
bengkel pertama di Bomomani ya.”

Kini, saatnya mereka kembali ke 
Papua untuk menerapkan apa yang 
telah dipelajari. Dengan bus Pahala 
Kencana dari Terminal Kalideres, 
mereka kembali ke Surabaya untuk 
berlayar kembali sampai Nabire. Felex 
dan Yance, selamat jalan dan semangat 
membangun Papua! 

Felex dan Yance - [Foto : dok. pribadi]

Felex, Yance dan Romo Anto - [Foto : dok. pribadi]
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GEREJA Katolik tidak menutup diri 
pada media sosial (medsos) yang 
telah berkembang sedemikian pesat. 
Penggunaannya tentu saja tetap 
berpegang pada upaya penyadaran 
bahwa medsos menjadi sarana bagi 
terlaksananya evangelisasi di dunia 
yang semakin kompleks. 

Seperti halnya medsos secara umum, 
berbagai macam tulisan atau gambar 
juga tersaji. Namun, apakah semuanya 
selaras dengan ajaran Katolik? 

RD Paulus Dwi Hardianto yang biasa 
disapa Romo Anto mengatakan bahwa 
perlu diperhatikan beberapa hal, 
apakah sebuah tulisan selaras atau tidak 
dengan ajaran Katolik.

Pertama, siapa penulis dan 
bagaimana  latar belakangnya.

Semakin jelas latar belakang 
penulisnya, misalnya imam, suster atau 
seseorang yang studi di bidang filsafat 
atau teologi maka tulisannya cukup 
akurat. 

Kedua, apakah web-nya memiliki 
keterangan yang jelas. Untuk itu, perlu 
dilihat “Tentang Kami”.

Adakah keterangan tentang 
pemimpin redaksi, alamat kantor, 
lembaga yang menaungi, dan nomor 
telepon yang dapat dikontak. 

Semakin jelas identitas sebuah web, 
maka akan semakin memudahkan kita 
melihat dari mana sumber ajarannya 
dan apakah sesuai atau tidak dengan 
kekatolikan. Jika tidak ada, maka 
akan semakin sulit tulisan tersebut 

dipertanggungjawabkan. Salah satu 
contoh web yang memiliki ciri-ciri 
kekatolikan adalah mirifica.net.
 
Kitab Suci On Line

Dengan semakin berkembangnya 
teknologi, kita juga dapat menemukan 
Kitab Suci di dalam HP. “Penggunaan 
Kitab Suci on line sah-sah saja untuk 
membiasakan diri membaca Kitab Suci,” 
kata Romo Anto. 

“Kitab Suci di dalam HP memudahkan 
kita untuk membaca Kitab Suci di mana 
saja, termasuk dalam keadaan darurat 
pada saat buku Kitab Suci tidak dibawa. 
Akan tetapi untuk keperluan studi yang 
lebih serius serta peribadatan, perlulah 
menggunakan buku Kitab Suci.”

App Sathora
Sebagai sarana pewartaan dan 

untuk memenuhi kebutuhan umat 
akan informasi dan komunikasi, Seksi 
Komsos St. Thomas Rasul juga telah 
meluncurkan App Sathora sejak 
setengah tahun yang lalu. 

Romo Anto berpendapat bahwa 
App Sathora sudah baik karena 
memiliki beberapa link informasi yang 
memudahkan pengguna mendapatkan 
renungan-renungan yang bermanfaat. 
“Tulisan-tulisannya pun lumayan sering 
di-up date,” ungkap Romo Anto.

Namun demikian Berto Pranoto, 
Ketua Seksi Komsos St. Thomas Rasul, 
belum puas. Ia merasa masih banyak 
yang perlu ditingkatkan dari App 

Sathora. Media sosial milik Gereja ini 
baru di-down load sebanyak 1.056 kali. 

Berto berencana akan melakukan 
resosialisasi  kepada umat. Selain itu, 
materi juga akan dibuat lebih berbobot 
dengan memaksimalkan fitur-fitur yang 
ada. Untuk itu, Seksi Komsos berencana 
mengadakan edukasi Literasi Digital.

Mencari Pengalaman Iman
Terutama kepada Orang Muda 

Katolik (OMK), Romo Anto berpesan 
agar medsos juga digunakan untuk 
mengenal ajaran iman Katolik dan 
mencari pengalaman iman yang begitu 
banyak tersedia. 

“Melalui medsos, kita dipermudah 
untuk mendapat tambahan ilmu di 
mana dan kapan saja. Meski ketika ingin 
mendapatkan yang lebih mendalam, 
kita harus mencari buku, mengikuti 
kursus atau kegiatan Gereja. Paling 
tidak, ada hal rohani yang didapatkan 
dari medsos,” urai Romo Anto.
Senada dengan Romo Anto, sebagai 
ayah dari anak-anak yang beranjak 
remaja, Berto tidak hanya menyediakan 
tetapi juga menyertainya dengan 
pembekalan rohani. “Bukan dengan 
melarang karena jika dilarang, anak 
akan semakin penasaran. Untuk 
itu, perlu aktivitas di Gereja, juga 
berkomunitas agar tidak bersikap 
soliter,” katanya. Anas

Menggunakan Medsos 
untuk Mengenal

Iman Katolik 

Literasi Digital (LD) adalah ketertarikan, sikap, dan kemampuan individu menggunakan teknologi digital 
dan alat komunikasi dengan mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis,  serta mengevaluasi 
informasi, untuk membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat 
berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Iin Hermianto, Kompasiana, 8 April 2013). Kata kunci LD adalah 
menyortir antara yang baik dan yang buruk.

Soliter menurut KBBI adalah sikap menyendiri atau sepasang-sepasang, tidak berkelompok. 

Serbaneka

-      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201674



-      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201675



Sosok Umat

-      - MERASUL EDISI 17 # November - Desember 201676

Lihat dan Alami Sendiri 

SIAPAPUN setuju bahwa pendiam dan pemalu adalah kesan pertama yang muncul 
dari pemilik nama lengkap, Laurensia Irena ini. Tapi, itu salah!! Sebaliknya, pelajar 
berusia 16 tahun ini suka senyum dan nyengir lebar. 

Kalau semua orang memanggilnya “Iren”, Romo Anto menyapanya dengan 
panggilan “Miss Smiley”. Jujur, banyak orang suka mendengar suara Iren saat ia 
membawakan renungan atau doa.  Ada kesan adem di sana.

Terkadang sosoknya yang pendiam membuat Iren tampil sebagai gadis remaja 
yang lebih dewasa dari teman-teman seusianya. Dan tanpa Iren sadari, dirinya 
menjadi tempat bersandar beberapa orang di sekitarnya. 

Motto yang selalu dipegangnya adalah “don’t judge a book by it’s cover”. Perlu 
melihat dan mengalami Iren sendiri untuk mengenal  sosoknya seperti apa, karena 
kesan pertama sering kali jauh berbeda dari karakter asli seseorang. Ovlicht

Anak Bertoleransi

BENIH toleransi harus disemaikan sedini mungkin. 
Mengajarkan toleransi beragama kepada anak-anak harus 
diterangkan secara anak-anak pula. Alhasil, mereka mudah 
menyerap apa yang ditanamkan oleh orang tuanya. 

Demikian pula pengalaman Kus Dewi Jati Utami dalam 
mengajarkan konsep bertoleransi kepada putrinya, Kharin, 
yang masih berusia tiga tahun. Ibu muda yang pernah menjadi 
warga Lingkungan Yohanes 2 Paroki Sathora ini menjelaskan 
kepada putrinya ketika mereka bermukim di Singapura bahwa 
mereka tinggal di tempat yang berbeda tetapi sama-sama 
tinggal di satu dunia. Dunia ini terlalu besar; banyak bahasa 
dan agama. “Warna kulit berbeda-beda, maka kita harus 
saling  menghormati agama orang lain seperti saudara kita,” 
ujar Dewi.  

Yang penting adalah hati seseorang. Kalau hatinya baik, 
lanjut Dewi, apa pun agamanya pasti dia akan berusaha 
hidup baik. Semua agama mengajarkan yang baik. Kalau 
ada orang jahat, yang salah bukan agamanya tapi orangnya 
yang tidak mengerti ajaran agamanya sendiri. 

“Jadi, jangan membenci agamanya atau orangnya karena 
orang itu bisa berubah 
menjadi baik kembali 
dan harus kita terima 
dengan baik pula. 
Yang harus dibenci 
adalah perbuatannya,” 
urai Dewi.

Tidak ada 
kedamaian di dunia 
ini tanpa toleransi. 
Tidak ada toleransi 
jika tidak ada kasih. 

Ekatanaya

Suka Duka Menjadi Subsie Koor

PADA mulanya tidak terpikir di benak Aster 
Shanty untuk terlibat di Subsie Koor Paroki St. 
Thomas Rasul. Ia hanya ingin menyanyi saja. 
Untuk mewujudkan keinginannya, ibu tiga 
anak ini bergabung dengan Paduan Suara Ave 
Regina yang dilatih oleh Virginia. 

Dalam perjalanannya selama lima tahun, Aster 
diminta Virginia untuk membantu  meng-cross 
check, mengetik, dan mem-broadcast “jadwal 
tugas koor” yang sudah dibuat, untuk dibagikan 
kepada para Koordinator Koor (saat itu, Virginia 
adalah Ketua Subsie Koor). 

Meski masih bingung, Aster tetap membantunya 
sambil bertanya-tanya. Seiring berjalannya waktu, 
Aster mulai mengerti dan menikmati pekerjaan ini. 
Ia mendapat pelajaran baru sementara ilmu yang 
sudah ada tidaklah hilang.

Setelah masa jabatan Virginia habis, Ketua Subsie 
Koor berikutnya adalah  Ingewati. Aster diminta 
untuk meneruskan kembali jabatan sebagai Sekretaris 
Subsie Koor. Alasannya, belum ada orang yang pas. 
Karena kerendahan hatinya, Aster bersedia membantu 
lagi dan meneruskan jabatannya. 

Setelah berjalan beberapa 
bulan bahkan beberapa 
tahun, mulai timbul masalah-
masalah internal anggota 
koor; mulai dari kurangnya 
anggota koor karena Misa 
bertambah, kekurangan 
organis dan pelatih sampai 
dana operasional. Belum lagi 
masalah teknis dan lain-lain.  
Ya... semoga akan ada solusi 
untuk menangani masalah-
masalah itu. Patrice

Aster Shanty (Subsie Koor)

Laurensia Irena (Miss Smiley Sathora)

Kus Dewi Jati Utami (Lingk. Yohanes 2)

Kus Dewi Jati Utami - [Foto : dok. pribadi]
Aster Shanty - [Foto : dok. pribadi]

Iren, miss smiley Sathora - [Foto : dok. 
pribadi]
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